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 Penelitian ini bertujuan mengetahui kinerja guru dalam pelaksanaan 
kompetensi pedagogik yang terdiri dari sepuluh sub kompetensi di Taman Kanak-
kanak se-Kecamatan Jogonalan Kabupaten Klaten Jawa Tengah. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah angket dan wawancara tidak 
terstruktur. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa skala dengan 2 
alternatif jawaban, terdiri atas 37 butir pernyataan. Penelitian ini merupakan 
penelitian sampel jenuh dimana sampel dalam penelitian ini adalah guru TK se-
Kecamatan Jogonalan Kabupaten Klaten Jawa Tengah. Subjek penelitian yang 
digunakan berjumlah 95 guru.  
 Kinerja guru dalam pelaksanaan kompetensi pedagogik yang dinilai dari 
sepuluh sub kompetensi di Taman Kanak-kanak se-Kecamatan Jogonalan 
Kabupaten Klaten Jawa Tengah bahwa 4 sub kompetensi pedagogik pada predikat 
sangat baik, 3 sub kompetensi pada predikat baik, dan 3 sub kompetensi pada 
predikat cukup baik dengan hasil masing-masing persentase kinerja dalam 
pelaksanaan kompetensi mengorganisasikan aspek perkembangan sesuai dengan 
karakteristik (94,50%), menganalisis teori bermain sesuai aspek dan tahapan 
perkembangan, kebutuhan, potensi, bakat, dan minat (97,9%), merancang 
kegiatan pengembangan berdasarkan kurikulum (54,9%), menyelenggarakan 
kegiatan pengembangan yang mendidik (91,7%), memanfaatkan teknologi, 
informasi dan komunikasi untuk kepentingan penyelenggaraan kegiatan 
pengembangan yang mendidik (46,3%), mengembangkan potensi untuk 
pengaktualisasian diri (71,9%), berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun 
(100%), menyelenggarakan dan membuat laporan penilaian, evaluasi proses dan 
hasil belajar (67,4%), menggunakan hasil penilaian, pengembangan dan evaluasi 
program untuk kepentingan pengembangan (74,7%), melakukan tindakan 
reflektif, korektif dan inovatif dalam meningkatkan kualitas proses dan hasil 
pengembangan (58,6%). 
 






THE PERFORMANCE OF THE TEACHERS IN KINDERGARTEN 









 This study aims to determine the performance of teachers in the 
implementation of pedagogic competence consisting of ten sub-competence in 
Kindergarten in Jogonalan Sub-district, Klaten Regency, Central Java. 
 This research is a quantitative descriptive research. Data collection 
techniques used were questionnaires and unstructured interviews. The instrument 
used in this research is a scale with 2 alternative answers, consisting of 37 items 
statement. This research is saturated sample research where the sample in this 
research is kindergarten teacher in Jogonalan Sub-district of Klaten Regency 
Central Java. Subjects used were 95 teachers. 
Performance of teachers in the implementation of pedagogic competence 
assessed from ten sub-competence in Kindergarten in Jogonalan Sub-district of 
Klaten Regency Central Java that 4 sub pedagogic competence on very good 
predicate, 3 sub competence on good predicate, and 3 sub competence on 
predicate good enough With the results of each percentage of performance in the 
implementation of competence to organize aspects of development in accordance 
with the characteristics (94.50%), analyzing play theory according to aspects and 
stages of development, needs, potential, talents and interests (97.9%), designing 
development activities based on the curriculum (54.9%), organizing educational 
development activities (91.7%), utilizing technology, information and 
communication for the benefit of organizing educational development activities 
(46.3%), developing the potential for self- 71.9%), communicate effectively, 
empathically, and well mannered (100%), organize and make assessment reports, 
evaluate processes and learning outcomes (67.4%), use assessment results, 
develop and evaluate programs for development purposes (74 , 7%), taking 
reflective, corrective and innovative measures to improve process quality and 
development outcomes (58.6%). 
 





















 “Orang-orang yang berhasil di dunia adalah orang-orang yang bangkit 
dan mencari keadaan yang mereka inginkan, dan jika tidak 
menemukannya, mereka akan membuatnya sendiri”. 
(George Bernard Show) 
“Guru yang biasa-biasa saja memberitahu. Guru yang baik menjelaskan. Guru 
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A. Latar Belakang Masalah  
Pendidikan merupakan masalah fundamental dalam kehidupan manusia. 
Semakin berkembangnya kebudayaan manusia, maka timbul tuntutan akan adanya 
penyelenggaraaan pendidikan yang lebih baik. Pendidikan adalah salah satu upaya 
dalam pembentukan sumber daya manusia (SDM) berkualitas yang diharapkan 
suatu bangsa (Anzizhan, 2004: 1). Jika tidak mampu mengembangkan SDM, 
suatu bangsa tidak dapat membangun negaranya (Kunandar, 2007: 10). Oleh 
karena itu, pendidikan sangat penting untuk diperhatikan guna menciptakan suatu 
pembangunan Negara yang berkualitas sesuai dengan fungsi dan tujuan 
pendidikan nasional yang tertuang dalam Undang-Undang Republik Indonesia 
Tahun 2003 Nomor 20 tentang sistem Pendidikan Nasional Pasal 3 disebutkan 
bahwa: 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab. 
  
Perwujudan tujuan pendidikan nasional diatas, maka perlu adanya tatanan 
yang baik dalam lingkungan pendidikan. Tatanan tersebut antara lain, tersedianya 
berbagai komponen yang dibutuhkan dalam suatu pendidikan, seperti sarana 
prasarana yang menunjang, guru yang berkualitas, dan kurikulum yang sesuai 
dengan perkembangan zaman. Dari berbagai komponen tersebut, salah satu 
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komponen yang paling mempengaruhi tercapainya tujuan pendidikan nasional 
adalah guru. Sebab, di tangan gurulah akan dihasilkan peserta didik yang 
berkualitas, baik secara akademis, skill (keahlian), kematangan emosional, dan 
moral serta spiritual (Kunandar, 2007: 40).  
Pendidikan yang baik berangkat dari kualitas guru yang baik juga. Guru 
merupakan garda terdepan dalam kegiatan proses belajar mengajar, karena guru 
adalah orang yang berinteraksi langsung dengan anak. Guru adalah orang yang 
memegang peranan penting dalam membuat anak mengerti dan paham mengenai 
mata pelajaran yang diajarkan. Hal itu tentu bukan hal yang mudah dalam 
mengemban tanggung jawab menjadi seorang guru. Guru yang dapat mengajar 
bukanlah guru yang hanya pandai berbicara di hadapan murid-muridnya, 
melainkan orang yang harus memiliki kompetensi yang berkenaan dengan tugas 
utamanya, yaitu mengajar.  
Undang-Undang Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 14 Pasal 1 ayat 1 
Tentang Guru dan Dosen disebutkan bahwa guru adalah pendidik profesional 
dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, melatih, menilai, dan 
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan 
formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Artinya guru dalam proses 
pembelajaran memiliki posisi sentral dan memainkan peranan penting untuk 
membantu menumbuh kembangkan pengetahuan, sikap, kepribadian, dan 
ketrampilan peserta didik. 
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Tahun 2003 Nomor 20 
menjelaskan bahwa pendidik dalam hal ini termasuk guru adalah tenaga 
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professional yang bertugas untuk merencanakan, melaksanakan, dan 
mengevaluasi hasil pembelajaran. Untuk melaksanakan amanat UU Sisdiknas itu, 
maka pemerintah mulai meningkatkan perhatiannya terhadap kinerja guru. Oleh 
karena itu, guru diberikan syarat yang harus dimiliki, salah satunya adalah 
kompetensi yang sesuai dengan standar. Secara jelas dinyatakan dalam Undang-
Undang Tahun 2005 Nomor 14 Tentang Guru dan Dosen bahwa kompetensi 
adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, 
dihayati, dan dikuasai oleh guru dalam melaksanakan tugas keprofesionalan. 
Maksudnya guru dalam melaksanakan tugasnya harus memiliki pengetahuan yang 
luas dalam mengajar dan ketrampilan dalam mengelola kegiatan pembelajaran 
serta perilaku yang baik yang dapat menjadikan panutan bagi peserta didik. 
Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditunjukan 
kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui 
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki 
pendidikan lebih lanjut (Undang-Undang Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 
20). Melihat fenomena tentang pentingnya masa usia dini, yang sering disebut 
dengan masa emas (Golden Age), maka keberadaan guru sebagai pendidik di 
lingkungan sekolah sangat diperlukan. Guru yang diharapkan ialah guru yang 
memiliki kemampuan atau kompetensi di bidangnya bukan guru yang hanya 
mampu mengisi kekosongan kelas. Karena guru yang berkompetensi merupakan 
salah satu faktor yang mempengaruhi tercapainya tujuan pembelajaran dan 
pendidikan di sekolah khususnya pendidikan anak usia dini (PAUD). 
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Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2014 Nomor 137 
Tentang Standar Nasional Pendidikan Anak usia Dini disebutkan bahwa 
kompetensi Guru PAUD dikembangkan secara utuh mencakup kompetensi 
pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional. Dalam rangka mendukung usaha 
untuk mencapai tujuan pendidikan yang baik, maka harus dimulai dari perbaikan 
kualitas pembelajaran, oleh karena itu kompetensi pedagogik guru sangat 
berperan penting dalam proses pembelajaran. 
Kompetensi pedagogik merupakan kompetensi yang berkaitan dengan 
kemampuan yang berkenaan dengan pemahaman dan pengelolaan pembelajaran 
yang mendidik. Kompetensi pedagogik yang harus dikuasai guru meliputi 
pemahaman guru terhadap siswa, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, 
evaluasi hasil belajar, dan pengembangan siswa untuk mengaktualisasikan 
berbagai potensi yang dimilikinya (Suyanto & Djihad, 2013: 49). Intinya guru 
harus memiliki kemampuan untuk menyusun rencana pembelajaran, 
melaksanakan pembelajaran, melaksanakan penilaian, serta mengevaluasi hasil 
belajar anak untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki anak dan 
juga berpengaruh terhadap meningkatnya perkembangan anak dari aspek kognitif, 
psikomotorik, maupun efektif. 
Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran atau sekarang disebut 
kompetensi pedagogik harus dimiliki oleh semua guru, atau calon guru dalam 
mengemban tugasnya agar proses belajar mengajar dapat dilaksanakan secara 
efektif dan efisien serta mencapai hasil yang diharapkan. Guru yang berkompeten 
dibidang pedagogik akan mampu mengaplikasikannya secara benar dalam proses 
 5 
 
pembelajaran di sekolah, maka secara tidak langsung akan membantu 
perkembangan anak secara optimal. 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan peneliti di 
Taman Kanak-kanak di Kecamatan Jogonalan Kabupaten Klaten Jawa Tengah 
masih terdapat beberapa guru dalam mempersiapkan RKH (Rencana Kegiatan 
Harian): Guru membuat RKH untuk kurun waktu satu semester,  terdapat pula 
guru yang tidak menyusun RKH hingga akhir kegiatan, sehingga dalam 
pelaksanaan kegiatan guru tidak menggunakan RKH sebagai acuan dalam 
pelaksanaan kegiatannya, pembuatan RKH dilakukan terkait dengan kepentingan 
akreditasi. Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia Nomor 146 Tahun 2014 tentang pedoman pengembangan kurikulum 
tingkat satuan pendidikan pendidikan anak usia dini disebutkan bahwa RKH 
disusun sebagai acuan pembelajaran harian. 
RKH (Rencana Kegiatan Harian) disusun sebelum kegiatan berlangsung 
karena RKH merupakan perencanaan program harian yang akan dilaksanakan 
oleh pendidik/pengasuh pada setiap hari atau sesuai dengan program lembaga. 
Konteks pengajaran, perencanaan dapat diartikan sebagai proses penyusunan 
materi pelajaran, penggunaan media pengajaran, penggunaan pendekatan dan 
metode pengajaran, dan penilaian dalam suatu alokasi waktu yang akan 
dilaksanakan pada masa tertentu untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan 
(Majid, 2006: 17). Manfaat dari adanya Rencana Kegiatan Harian adalah sebagai 
petunjuk arah kegiatan dalam mencapai tujuan, sebagai pola dasar dalam 
mengatur tugas dan wewenang bagi setiap unsur yang terlibat dalam kegiatan, 
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sebagai pedoman kerja bagi setiap unsur baik guru maupun murid, sebagai alat 
ukur efektif tidaknya suatu pekerjaan, sehingga diketahui ketetapan dan 
kelambatan kerja, untuk bahan penyusunan data agar terjadi keseimbangan kerja, 
untuk menghemat waktu, tenaga, alat, dan biaya (Syah, 2007: 39). 
Guru dalam pelaksanaan kegiatan inti dominan memberikan tugas berupa 
mengerjakan lembar tugas yang terdapat di dalam majalah anak, sehingga dalam 
pelaksanaan kegiatan ini anak hanya duduk diam mengerjakan, hingga diakhir 
kegiatan hasil kerja anak akan dinilai oleh guru. Berdasarkan Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 146 Tahun 2014 tentang 
pedoman pembelajaran bahwa pada kegiatan inti merupakan upaya kegiatan 
bermain yang memberikan pengalaman belajar secara langsung kepada anak 
sebagai dasar pembentukan sikap, perolehan, pengetahuan dan keterampilan, 
Kegiatan inti memberikan ruang yang cukup bagi anak untuk berinisiatif, kreatif, 
dan mandiri sesuai dengan bakat, minat, dan kebutuhan anak. Prinsip yang 
digunakan dalam proses pembelajaran anak usia dini salah satunya adalah 
pembelajaran aktif dimana pendidik harus mampu menciptakan suasana yang 
mendorong anak aktif mencari, menemukan, menentukan pilihan, mengemukakan 
pendapat, dan melakukan serta mengalami sendiri. 
Guru di Taman Kanak-kanak se-Kecamatan Jogonalan Kabupaten Klaten 
Jawa Tengah memiliki cara-cara yang berbeda dalam merencanakan, 
melaksanakan kegiatan pembelajaran. Dari gambaran dan kondisi yang ada maka 
peneliti ingin mengetahui kinerja guru dalam pelaksanaan kompetensi pedagogik 
di Taman Kanak-kanak se-Kecamatan Jogonalan Kabupaten Klaten Jawa Tengah. 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi beberapa 
masalah yang timbul antara lain: 
1. Dalam melaksanakan kegiatan guru tidak memakai RKH sebagai acuan 
pelaksanaan kegiatan. RKH disusun seusai kegiatan berlangsung, dalam 
kurun waktu satu semester, dan disusun terkait dengan kepentingan 
akreditasi. 
2. Pelaksanaan kegiatan inti didominasi dengan pemberian tugas untuk 
mengerjakan majalah anak sehingga anak lebih pasif dalam pelaksanaaan 
kegiatan, anak yang bosan memilih untuk melaksanakan kegiatan lain, 
sehingga tidak memperhatikan guru. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka peneliti 
membatasi penelitian pada kinerja guru dalam pelaksanaan kompetensi pedagogik 
tentang kemampuan untuk menyusun rencana pembelajaran, melaksanakan 
pembelajaran, melaksanakan penilaian, serta mengevaluasi hasil belajar anak 
untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki anak di Taman Kanak-
kanak se-Kecamatan Jogonalan Kabupaten Klaten. 
D. Rumusan Masalah 
Dari batasan masalah di atas maka rumusan masalahnya adalah bagaimana 
kinerja guru dalam pelaksanaan kompetensi pedagogik di Taman Kanak-kanak se-




E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka penelitian ini bertujuan untuk: 
mengetahui bagaimana kinerja guru dalam pelaksanaan kompetensi pedagogik di 
Taman Kanak-kanak se-Kecamatan Jogonalan Kabupaten Klaten. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Memberikan sumbangan terhadap perkembangan ilmu pengetahuan 
khususnya ilmu pendidikan. 
b. Memberikan informasi tentang kinerja guru dalam pelaksanaan 


















  KAJIAN TEORI 
 
 
A. Deskripsi Teori 
1. Kinerja Guru 
a. Pengertian Kinerja Guru 
Kinerja adalah fungsi dari kompetensi, sikap, dan tindakan (Wirawan, 2009: 
9). Kinerja adalah hasil kerja yang telah dicapai oleh seseorang dalam suatu 
organisasi untuk mencapai tujuan berdasarkan atas standarisasi atau ukuran dan 
waktu yang disesuaikan dengan jenis pekerjaannya sesuai dengan norma dan etika 
yang telah ditetapkan (Supardi, 2013: 47). Kinerja adalah prestasi kerja atau hasil 
kerja baik kualitas maupun kuantitas yang telah dicapai dalam melaksanakan 
tugas kerjanya sesuai dengan tanggung jawab yang telah diberikan kepadanya 
(Mangkunegara, 2004: 9). Kinerja merupakan usaha yang dilakukan seseorang 
berdasarkan kemampuannya untuk mencapai suatu hasil tertentu. Kinerja 
merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk melaksanakan, menyelesaikan 
tugas dan tanggung jawab sesuai dengan harapan dan tujuan yang telah ditetapkan 
(Supardi, 2013: 45). 
Kinerja mengandung makna hasil kerja, kemampuan, prestasi atau dorongan 
untuk melaksanakan suatu pekerjaan (Supardi, 2013: 46). Kinerja guru merupakan 
hasil yang dicapai oleh guru dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan 
kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta 
penggunaan waktu. Kinerja guru adalah hasil kerja nyata baik secara kualitas dan 
kuantitas yang dicapai oleh seorang guru dalam melaksanakan tugasnya yang 
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meliputi menyusun program pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, 
pelaksanaan evaluasi, analisis evaluasi (Wahyudi, 2012: 86-87). Hal ini dapat 
dilihat dari tanggung jawabnya melaksanakan tugas-tugas yang telah diberikan. 
Kinerja guru adalah kemampuan yang ditunjukkan oleh guru dalam menjalankan 
tugasnya (Rachmawati & Daryanto, 2013: 16). Kinerja dikatakan baik dan 
memuaskan apabila hasil yang dicapai sesuai dengan standar yang ditetapkan. 
Kinerja guru merupakan kemampuan seorang guru dalam melaksanakan 
tugas pembelajaran di madrasah dan bertanggung jawab atas peserta didik 
dibawah bimbingannya dengan meningkatkan prestasi belajar peserta didik 
(Supardi, 2013: 54). Kinerja guru tidak hanya ditunjukkan oleh hasil kerja, tetapi 
juga ditunjukkan oleh perilaku dalam bekerja. Proses pembelajaran kinerja guru 
sangat berperan penting dalam mendukung terciptanya proses pendidikan secara 
efektif. Kinerja guru yang baik dapat menciptakan efektivitas dan efisiensi 
pembelajaran serta dapat membentuk disiplin peserta didik, madrasah, dan guru 
sendiri (Supardi, 2013: 54). 
Kinerja guru juga dapat ditunjukkan dari seberapa besar kompetensi-
kompetensi yang dipesyaratkan dipenuhi. “Kompetensi tersebut meliputi 
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan 
kompetensi profesional” (Undang-undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 
Dosen). Kinerja guru dapat terlihat dengan jelas dalam pembelajaran yang 
diperlihatkannya dari prestasi belajar peserta didik. Kinerja guru yang baik akan 
menghasilkan prestasi belajar peserta didik yang baik. Menurut Basyirudin 
(Supardi, 2013: 59) yang mengatakan bahwa “guru yang memiliki kinerja yang 
 11 
 
baik dan profesional dalam implementasi kurikulum sekolah memiliki ciri-ciri: 
mendesain program pembelajaran, melaksanakan pembelajaran dan menilai hasil 
belajar peserta didik”.  
Penulis menyimpulkan bahwa kinerja adalah usaha dan kerja keras 
seseorang untuk mencapai tujuan. Kinerja guru adalah kemampuan seorang guru 
dalam menjalankan tugas yang telah diberikan kepadanya. Kinerja guru ini tidak 
hanya berupa hasil kerja melainkan juga ditunjukkan melalui perilaku guru dalam 
menjalankan tugasnya.  
Kinerja guru adalah kemampuan dan keberhasilan guru dalam 
melaksanakan tugas-tugas pembelajaran yang ditunjukkan oleh dimensi (Supardi, 
2013: 23-25): 
1) Kemampuan menyusun rencana pembelajaran dengan indikator: 
a) Merencanakan pengelolaan pembelajaran, 
b) Merencanakan pengorganisasian bahan pelajaran,  
c) Merencanakan pengelolaan kelas, 
d) Merencanakan penilaian hasil, 
2) Kemampuan melaksanakan pembelajaran dengan indikator: 
a) Memulai pembelajaran, 
b) Mengelola pembelajaran, 
c) Mengorganisasikan pembelajaran, 
d) Melaksanakan penilaian proses dan hasil belajar, 
e) Mengakhiri pembelajaran. 
3) Kemampuan melaksanakan penilaian hasil belajar dengan indikator: 
a) Merencanakan penilaian,  
b) Melaksanakan Penilain, 
c) Mengelola dan memeriksa hasil penilaian, 
d) Memanfaatkan hasil penilaian, 
e) Melaporkan hasil penilaian. 
4) Kemampuan melaksanakan program pengayaan dengan indikator: 
a) Memberikan tugas,  
b) Memberikan bahan bacaan, 
c) Tugas membantu guru. 
5) Kemampuan melaksanakan program remedial dengan indikator: 




b. Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Guru 
Guru merupakan ujung tombak keberhasilan pendidikan dan dianggap 
sebagai orang yang berperan penting dalam pencapaian tujuan pendidikan yang 
merupakan pencerminan mutu pendidikan. Keberadaan guru dalam melaksanakan 
tugas dan kewajibannya tidak lepas dari pengaruh faktor internal maupun faktor 
eksternal yang membawa dampak pada perubahan kinerja guru. Faktor yang 
mempengaruhi kinerja guru antara lain (Yamin & Maisah, 2010: 43): 
1) Faktor personal atau individual, meliputi unsur pengetahuan, keterampilan, 
kemampuan, kepercayaan diri, motivasi dan komitmen yang dimiliki oleh tiap 
individu tiap guru.  
2) Faktor kepemimpinan, memiliki aspek kualitas manajer dan tim leader dalam 
memberikan dorongan, semangat, arahan dan dukungan kerja kepada guru.  
3) Faktor tim meliputi dukungan dan semangat yang diberikan oleh rekan dalam 
satu tim, kepercayaan terhadap sesama anggota tim, kekompakan dan 
keeratan anggota tim.  
4) Faktor sistem, meliputi sistem kerja fasilitas kerja yang diberikan oleh 
pimpinan sekolah, proses organisasi (sekolah) dan kultur kerja dalam 
organisasi (sekolah).  
5) Faktor kontekstual (situasional), meliputi tekanan dan perubahan lingkungan 
eksternal (sertifikasi guru) dan internal (motivasi kerja guru). 
Faktor lain yang mempengaruhi kinerja guru adalah faktor kemampuan 
(ability) dan faktor motivasi (motivation) (Mangkunegara, 2004: 67). 
1) Faktor kemampuan  
Secara psikologi, kemampuan guru terdiri dari kemampuan potensi (IQ) dan 
kemampuan reality (knowledge and skill). Artinya seorang guru yang memiliki 
latar belakang pendidikan yang tinggi dan sesuai dengan bidangnya serta terampil 
dalam mengerjakan pekerjaan sehari-hari, maka ia akan lebih mudah mencapai 
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kinerja yang diharapkan. Oleh karena itu, pegawai perlu ditetapkan pada 
pekerjaan yang sesuai dengan bidangnya akan dapat membantu efektifitas suatu 
pembelajaran. 
2) Faktor motivasi  
Motivasi terbentuk dari sikap seorang guru dalam menghadapi situasi kerja. 
Motivasi merupakan kondisi yang menggerakkan seseorang yang terarah untuk 
mencapai tujuan pendidikan.  
Selain kedua faktor yaitu faktor kemampuan dan faktor motivasi yang 
mempengaruhi kinerja guru. Delapan faktor yang dapat mempengaruhi kinerja 
guru, yaitu: kepriadian dan dedikasi, pengembangan profesi, kemampuan 
mengajar, komunikasi, hubungan dengan masyarakat, kedisiplinan, kesejahteraan, 
dan iklim kerja (Ondi & Aris, 2010: 24). Faktor-faktor yang mempengaruhi 
kinerja guru dijelaskan sebagai berikut: 
1) Kepribadian dan Dedikasi  
Setiap guru memiliki pribadi masing-masing sesuai ciri- ciri pribadi yang 
mereka miliki. Ciri- ciri inilah yang membedakan seorang guru dari guru 
lainnya. Kepribadian sebenarnya adalah suatu masalah abstrak yang hanya 
dapat dilihat dari penampilan, tindakan, ucapan, cara berpakaian dan dalam 
menghadapi setiap persoalan. Kepribadian guru akan tercermin dalam sikap 
dan perbuatannya dalam membina dan membimbing anak didik. Semakin 
baik kepribadian guru, semakin baik dedikasinya dalam menjalankan tugas 
dan tanggungjawabnya sebagai guru, ini berarti tercermin suatu dedikasi yang 
tinggi dari guru dalam melaksanakan tugas dan fungsinya sebagai pendidik. 
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Kepribadian dan dedikasi yang tinggi dapat meningkatkan kesadaran akan 
pekerjaan dan mampu menunjukkan kinerja yang memuaskan (Rachmawati 
& Daryanto, 2013: 19). 
2) Pengembangan Profesi  
Profesi guru kian hari menjadi perhatian seiring dengan perubahan Ilmu 
Pengetahuan dan Teknologi yang menuntut kesiapan agar tidak ketinggalan. 
Profesi adalah suatu jabatan atau pekerjaan biasa seperti halnya dengan 
pekerjaan-pekerjaan lain menurut Pidarta (Ondi & Aris, 2010: 32). Tuntutan 
memenuhi standar profesionalisme bagi guru sebagai wujud dari keinginan 
menghasilkan guru-guru yang mampu membina peserta didik dalam 
mengembangkan potensinya dan sesuai dengan tuntutan masyarakat 
(Rachmawati & Daryanto, 2013: 19). 
3) Kemampuan Mengajar  
Guru harus memiliki kemampuan merencanakan pengajaran, menuliskan 
tujuan pengajaran, menyajikan bahan pelajaran, memberikan pertanyaan 
kepada anak, mengajarkan konsep, berkomunikasi dengan anak, mengamati 
kelas, dan mengevaluasi hasil belajar. Kemampuan mengajar guru harus 
sesuai dengan tuntutan standar tugas agar memberikan efek positif bagi hasil 
yang ingin dicapai baik hasil akademik, sikap, keterampilan peserta didik dan 
perubahan pola kerja (Rachmawati & Daryanto, 2013: 20). 
4) Komunikasi  
Komunikasi merupakan aktivitas dasar manusia, manusia dapat saling 
berhubungan satu sama lain dalam kehidupan sehari-hari di rumah tangga, di 
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tempat kerja, di pasar, dalam masyarakat atau dimana saja manusia berada. 
Tidak ada manusia yang tidak akan terlibat komunikasi. Dalam pelaksanaan 
tugasnya, guru perlu memperhatikan komunikasi dengan kepala sekolah, guru 
dengan guru, guru dengan peserta didik, dan guru dengan orangtua siswa. 
Kinerja guru akan meningkat seiring dengan komunikasi yang sehat antara 
komponen sekolah (Rachmawati & Daryanto, 2013: 25). 
5) Hubungan dengan Masyarakat  
Sekolah merupakan lembaga sosial yang tidak dapat dipisahkan dari 
masyarakat lingkungannya, sebaliknya masyarakat pun tidak dapat 
dipisahkan dari sekolah sebab keduanya memiliki kepentingan. Sekolah 
merupakan lembaga formal yang diserahi mandat untuk mendidik, melatih, 
dan membimbing generasi muda bagi peranannya di masa depan, sementara 
masyarakat merupakan pengguna jasa pendidikan itu. Hubungan sekolah 
dengan masyarakat adalah suatu proses komunikasi antara sekolah dengan 
masyarakat untuk meningkatkan pengertian masyarakat tentang kebutuhan 
serta kegiatan pendidikan serta mendorong minat dan kerjasama untuk 
masyarakat dalam peningkatan dan pengembangan sekolah (Rachmawati & 
Daryanto, 2013: 31). 
6) Kedisiplinan  
Disiplin adalah suatu keadaan tertib dimana orang-orang yang tergabung 
dalam suatu organisasi tunduk pada peraturan-peraturan yang telah ada dengan 
rasa senang. Kedisiplinan sangat perlu dalam menjalankan tugas dan 
kewajibannya sebagai pengajar, pendidik, dan pembimbing siswa. Disiplin 
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yang tinggi akan mampu membangun kinerja profesional sebab pemahaman 
disiplin yang baik guru mampu mencermati aturan-aturan dan langkah 
strategis dalam melaksanakan proses kegiatan belajar mengajar (Rachmawati 
& Daryanto, 2013: 25). 
7) Kesejahteraan  
Faktor kesejahteraan menjadi salah satu yang berpengaruh terhadap kinerja 
guru di dalam meningkatkan kualitasnya sebab semakin sejahteranya 
seseorang, makin tinggi kemungkinan untuk meningkatkan kerjanya. Untuk 
memaksimalkan kinerja guru langkah strategis yang dilakukan pemerintah 
yaitu memberikan kesejahteraan yang layak sesuai dengan volume kerja guru. 
Selain itu memberikan insentif pendukung sebagai jaminan bagi pemenuhan 
kebutuhan hidup guru dan keluarganya. Adanya jaminan kehidupan yang 
layak dapat memotivasi untuk selalu bekerja dan meningkatkan kreativitas 
sehingga kinerja selalu meningkat (Ondi & Aris, 2010: 40). 
8) Iklim Kerja  
Sekolah merupakan suatu sistem yang terdiri dari berbagai unsur yang 
membentuk suatu kesatuan yang utuh. Di dalam sekolah terdapat berbagai 
macam sistem sosial yang berkembang dari sekelompok manusia yang saling 
berinteraksi menurut pola dan tujuan tertentu yang saling mempengaruhi dan 
dipengaruhi oleh lingkungannya sehingga membentuk perilaku dari hasil 
hubungan individu dengan individu maupun dengan lingkungannya. 
Terbentuknya iklim yang kondusif pada tempat kerja dapat menjadi faktor 
penunjang bagi peningkatan kinerja sebab kenyamanan dalam bekerja 
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membuat guru berpikir dengan tenang dan terkonsentrasi hanya pada tugas 
yang dilaksanakannya (Rachmawati & Daryanto, 2013: 44). 
c. Penilaian Kinerja Guru  
Penilaian kinerja guru merupakan suatu proses yang bertujuan untuk 
mengetahui atau memahami tingkat kinerja guru satu dengan tingkat kinerja guru 
yang lainnya atau dibandingkan dengan standar yang telah ditetapkan. Penentuan 
standar ini akan dapat mencerminkan seberapa jauh keberhasilan sekolah. Agar 
efektif hendaknya terkait dengan hasil yang diinginkan dari setiap pekerjaan, 
dalam hal ini adalah pencapaian kompetensi anak Taman Kanak-kanak (TK). 
Dalam penilaian kinerja guru ada beberapa elemen kunci yang harus ada. Tanpa 
elemen-elemen tersebut kinerja guru akan sulit diukur. Pendekatan penilaian 
kinerja guru hendaknya mengindikasikan standar kinerja yang terkait, mengukur 
kriteria, dan memberikan umpan balik kepada pegawai dan departemen pegawai 
dan departemen SDM (Mangkupawiro, 2003: 225).  
Penilaian kinerja guru adalah penilaian yang dilakukan terhadap setiap butir 
kegiatan tugas utama guru dalam rangka pembinaan karir, kepangkatan dan 
jabatannya (Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan 
Reformasi Birokrasi Tahun 2009 Nomor 16). Menilai kinerja guru maka perlu 
diperhatikan sistem kerjanya. Sistem penilaian kinerja guru adalah sebuah sistem 
pengelolaan kinerja berbasis guru yang didesain untuk mengevaluasi tingkatan 
kinerja guru secara individu dalam rangka mencapai kinerja sekolah secara 
maksimal yang berdampak pada peningkatan prestasi peserta didik oleh 
Kementerian P&K PSDMP dan KPMP (Latifah, 2013: 31).  
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Menentukan tingkat kompetensi seorang guru dengan cara: 
1) Meningkatkan efisiensi dan efektivitas kinerja guru dan sekolah.  
2) Menyajikan suatu landasan untuk pengambilan keputusan dalam mekanisme 
penetapan efektif atau kurang efektifnya kinerja guru.  
3) Menyediakan landasan untuk program pengembangan keprofesian 
berkelanjutan bagi guru.  
4) Menjamin bahwa guru melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya serta 
mempertahankan sikap-sikap yang positif dalam mendukung pembelajaran 
peserta didik untuk mencapai prestasinya.  
5) Menyediakan dasar dalam sistem peningkatan promosi dan karir guru serta 
bentuk penghargaan lainnya.  
 
Penilaian kinerja guru memiliki fungsi utama (Kementerian P&K PSDMP 
dan KPMP dalam Latifah, 2013: 31) disebutkan bahwa, yaitu untuk:  
1) Menilai unjuk kerja (kinerja) guru dalam menerapkan semua kompetensi 
yang diperlukan pada proses pembelajaran, pembimbingan, atau pelaksanaan 
tugas tambahan yang relevan dengan fungsi sekolah atau madrasah.  
2) Menghitung angka kredit yang diperoleh guru atas kinerja pembelajaran, 
pembimbingan atau pelaksanaan tugas tambahan yang relevan dengan fungsi 
sekolah atau madrasah pada tahun penilaian kinerja guru dilaksanakan.  
 
Hasil penilaian kinerja guru diharapkan dapat bermanfaat untuk menentukan 
berbagai kebijakan terkait dengan peningkatan kompetensi dan profesionalisme 
guru sebagai ujung tombak pelaksanaan proses pendidikan dalam menciptakan 
insan yang cerdas, komprehensif, dan berdaya saing tinggi. Dalam Kementerian 
P&K PSDMP dan KPMP (Latifah, 2013: 32). Untuk memperoleh hasil penilaian 
yang benar dan tepat, penilaian kinerja guru harus memenuhi persyaratan sebagai 
berikut:  
1) Valid, Sistem penilaian kinerja guru dikatakan valid bila aspek yang dinilai 
benar-benar mengukur komponen-komponen tugas guru dalam melaksanakan 
pembelajaran, pembimbingan, dan atau tugas lain yang relevan dengan fungsi 
sekolah atau madrasah.  
2) Reliabel, Sistem penilaian kinerja guru dikatakan reliabel atau mempunyai 
tingkat kepercayaan tinggi apabila proses yang dilakukan memberikan hasil 
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yang sama untuk seorang guru yang dinilai kinerjanya oleh siapapun dan 
kapanpun.  
3) Praktis, Sistem penilaian kinerja guru dikatakan praktis bila dapat dilakukan 
oleh siapapun dalam semua kondisi tanpa memerlukan persyaratan tambahan. 
 
Hasil pelaksanaan dan penilaian kinerja guru dapat dipertanggungjawabkan, 
penilaian kinerja guru harus memenuhi berbagai prinsip-prinsip (Kementerian 
P&K PSDMP dan KPMP dalam Latifah, 2013: 32). Adapun berbagai prinsip-
prinsip tersebut akan dijelaskan lebih rinci dibawah ini:  
1) Berdasarkan ketentuan. Penilaian kinerja guru harus dilaksanakan sesuai 
dengan prosedur dan mengacu pada peraturan yang berlaku.  
2) Berdasarkan kinerja. Aspek yang dinilai dalam penilaian kinerja guru adalah 
kinerja yang dapat diamati dan dipantau sesuai dengan tugas guru sehari-hari 
dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran, pembimbingan, dan atau tugas 
tambahan yang relevan dengan fungsi sekolah atau madrasah.  
3) Berlandaskan dokumen. Penilai, guru yang dinilai, unsur lain yang terlibat 
dalam proses penilaian kinerja guru harus memahami semua dokumen yang 
terkait dengan pernyataan kompetensi dan indikator kinerjanya secara utuh, 
sehingga penilai, guru dan unsur lain yang terlibat dalam proses penilaian 
kinerja guru mengetahui dan memahami tentang aspek yang dinilai serta 
dasar dan kriteria yang digunakan dalam penilaian.  
4) Dilaksanakan secara konsisten. Penilaian kinerja guru dilaksanakan secara 
teratur setiap Tahun yang diawali dengan evaluasi diri, dengan 
memperhatikan hal-hal sebagai berikut:  
a) Obyektif. Penilaian kinerja harus dilakukan secara obyektif sesuai kondisi 
nyata guru dalam melaksanakan tugas sehari-hari.  
b) Adil. Penilain kinerja guru memerlukan syarat, ketentuan dan prosedur 
standar kepada semua guru yang dinilai.  
c) Akuntabel. Hasil pelaksanaan penilaian kinerja guru dapat 
dipertanggungjawabkan.  
d) Bermanfaat. Penilaian kinerja guru bermanfaat bagi guru dalam rangka 
peningkatan kualitas kinerja secara berkelanjutan dan sekaligus 
pengembangan karir profesinya.  
e) Transparan. Proses penilaian kinerja guru memungkinkan bagi penilai, 
guru penilai, dan pihak lain yang berkepentingan, untuk memperoleh akses 
informasi atas penyelenggaraan penilaian tersebut.  
f) Berorientasi pada tujuan. Penilaian berorientasi pada tujuan yang telah 
ditetapkan.  
g) Berkelanjutan. Penilaian kinerja guru dilaksanakan secara periodik, teratur, 
dan berlangsung secara terus menerus selama seseorang menjadi guru.  
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h) Rahasia. Penilaian kinerja guru hanya boleh diketahui oleh pihak-pihak 
terkait yang berkepentingan.  
 
Berdasarkan uraian mengenai penilaian kinerja guru diatas, maka dapat 
disimpulkan bahwa penilaian kinerja guru Taman Kanak-kanak adalah penilaian 
yang dilakukan terhadap setiap kegiatan guru TK dalam rangka pembinaan karir, 
kepangkatan, dan jabatannya dengan tetap memperhatikan prinsip, persyaratan, 
dan kisi-kisi indikator kinerja guru TK. 
d. Manfaat Penilaian Kinerja Guru  
 
Penilaian kinerja guru memiliki manfaat bagi sebuah sekolah karena dengan 
penilaian ini akan memberikan tingkat pencapaian dari standar, ukuran atau 
kriteria yang telah ditetapkan oleh sekolah. Sehingga kelemahan-kelemahan yang 
terdapat dalam seorang guru dapat diatasi serta akan memberikan umpan balik 
kepada guru tersebut. Manfaat dari penilaian kinerja karyawan adalah: (1) 
perbaikan kinerja; (2) penyesuaian kompensasi; (3) keputusan penetapan; (4) 
kebutuhan pelatihan dan pengembangan; (5) perencanaan dan pengembangan 
karir; (6) efisiensi proses penempatan staf; (7) ketidakakuratan informasi; (8) 
kesalahan rancangan pekerjaan; (9) kesempatan kerja yang sama; (10) tantangan-
tantangan eksternal; (11) umpan balik SDM (Mangkupawira, 2003: 224). Lebih 
lanjut lagi Mulyasa (2012: 157) menjelaskan tentang manfaat penilaian tenaga 
pendidikan:  
Penilaian tenaga pendidikan biasanya difokuskan pada prestasi individu., 
dan peran sertanya dalam kegiatan sekolah. Penilaian ini tidak hanya 
penting bagi sekolah, tetapi juga penting bagi tenaga kependidikan yang 
bersangkutan. Bagi para tenaga kependidikan, penilaian berguna sebagai 
umpan balik terhadap berbagai hal, kemampuan, ketelitian, kekurangan, dan 
potensi yang pada gilirannya bermanfaat untuk menentukan tujuan, jalur, 
rencana, dan pengembangan karir. Bagi sekolah, hasil penilaian prestasi 
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tenaga pendidikan sangat penting dalam mengambil keputusan berbagai hal, 
seperti identifikasi kebutuhan program sekolah, penerimaan, pemilihan, 
pengenalan, penempatan, promosi, sistem imbalan dan aspek lain dari 
keseluruhan proses pengembangan sumber daya manusia secara 
keseluruhan. 
 
Berdasarkan uraian di atas dapat dilihat bahwa penilaian kinerja penting 
dilakukan oleh suatu sekolah untuk perbaikan kinerja guru itu sendiri maupun 
untuk sekolah dalam hal menyusun kembali rencana atau strategi baru untuk 
mencapai tujuan pendidikan nasional. Penilaian yang dilakukan dapat menjadi 
masukan bagi guru dalam memperbaiki dan meningkatkan kinerjanya. Selain itu 
penilaian kinerja guru membantu guru dalam mengenal tugas-tugasnya secara 
lebih baik sehingga guru dapat menjalankan pembelajaran seefektif mungkin 
untuk kemajuan peserta didik dan kemajuan guru menuju guru yang profesional.  
Manfaat penilaian kinerja guru dalam penelitian ini adalah untuk memotret 
keberhasilan guru dalam mengajar dan mengembangkan anaknya sesuai dengan 
tingkat pencapaian standar, ukuran atau kriteria yang telah ditetapkan oleh 
sekolah. Penilaian kinerja guru tidak dimaksudkan untuk mengkritik dan mencari 
kesalahan, melainkan sebagai dorongan bagi guru dalam pengertian konstruktif 
guna mengembangkan diri menjadi lebih profesional dan pada akhirnya nanti 
akan meningkatkan kualitas pendidikan peserta didik. 
2. Kompetensi Guru 
a. Pengertian Kompetensi Guru 
Kompetensi merupakan pengalaman dan pemahaman tentang fakta dan 
konsep, peningkatan keahlian, juga mengajarkan perilaku dan sikap menurut 
Rahmiyati (Suprihatiningrum, 2014: 98). Kompetensi merupakan gabungan dari 
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kemampuan, pengetahuan, kecakapan, sikap, sifat, pemahaman, apresiasi, dan 
harapan yang mendasari karakteristik seseorang untuk berunjuk kerja dalam 
menjalankan tugas atau pekerjaan guna mencapai standar kualitas dalam 
pekerjaan nyata (Sagala, 2009: 23). Kompetensi adalah pengalaman dan 
pemahaman tentang fakta dan konsep sebagai kemampuan, pengetahuan, 
kecakapan, sikap, sifat, pemahaman, apresiasi, dan harapan untuk unjuk kerja 
dalam menjalankan tugas guna mencapai standar kualitas. 
Kompetensi guru adalah kombinasi kompleks dari pengetahuan, sikap, 
keterampilan, dan nilai-nilai yang ditunjukkan oleh guru dalam konteks kinerja 
guru menurut Gronczi & Hager (Suparlan, 2005: 93). Kompetensi guru adalah 
gambaran tentang apa yang harus dilakukan seorang guru dalam melaksanakan 
pekerjaanya, baik berupa kegiatan, perilaku maupun hasil yang dapat ditunjukkan 
dalam proses belajar mengajar (Suyanto & Djihad, 2013: 48). Kompetensi guru 
merupakan hasil dari penggabungan dari kemampuan-kemampuan yang banyak 
jenisnya, dapat berupa seperangkat pengetahuan,  keterampilan, dan perilaku yang 
harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam menjalankan 
tugas keprofesionalannya (Suprihatiningrum, 2014: 99). Kompetensi juga terbukti 
merupakan dasar yang kuat dan bagi pengembangan sumber daya manusia.  
Lima karakteristik dari kompetensi yaitu: (1) motif yaitu sesuatu yang 
dipikirkan dan diinginkan seseorang yang menyebabkan sesuatu; (2) sifat yaitu 
tanggapan fisik atau tanggapan terhadap suatu situasi atau kondisi; (3) konsep diri 
yaitu sikap, nilai, dan image seseorang; (4) pengetahuan yaitu segala informasi 
yang dimiliki oleh seseorang; (5) keterampilan yaitu kemampuan melakukan 
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tugas-tugas yang berkaitan dengan fisik dan mental menurut Uno 
(Suprihatiningrum, 2014: 99). Dalam Undang-Undang Tahun 2005 Nomor 14 
tentang Guru dan Dosen disebutkan bahwa seorang guru haruslah memiliki 
kualifikasi akademik, kompetensi, dan sertifikat pendidik. Untuk mendapatkan 
sertifikat pendidik, seorang guru haruslah terlebih dahulu lolos mengikuti ujian 
sertifikasi. Dalam rangka memperoleh profesionalisme guru, hal yang diujikan 
dalam sertifikasi adalah kompetensi guru (Muslich, 2009: 12).  
Kompetensi guru yang dimaksudkan adalah kompetensi pedagogik, 
kepribadian, sosial, dan professional. Kompetensi guru dapat dimaknai sebagai 
gambaran tentang apa yang harus dilakukan seorang guru dalam melaksanakan 
pekerjaanya baik berupa kegiatan, perilaku maupun hasil yang dapat ditunjukkan 
dalam proses belajar mengajar (Suyanto & Djihad, 2013: 39). Kompetensi ini 
merupakan kemampuan yang harus dimiliki dan dilakukan oleh seorang guru 
dalam melaksanakan pekerjaanya sebagai pendidik.  
b. Macam Kompetensi Guru 
Pemerintah telah merumuskan empat jenis kompetensi guru sebagai mana 
tercantum dalam penjelasan Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang 
Standar Nasional Pendidikan disebutkan bahwa: 
1) Kompetensi Pedagogik 
Kompetensi pedagogik merupakan kompetensi yang berkaitan dengan 
kemampuan yang berkenaan dengan pemahaman dan pengelolaan pembelajaran 
yang mendidik. Kompetensi pedagogik yang harus dikuasai guru meliputi 
pemahaman guru terhadap siswa, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, 
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evaluasi hasil belajar, dan pengembangan siswa untuk mengaktualisasikan 
berbagai potensi yang dimilikinya (Suyanto & Djihad, 2013: 49). 
Kompetensi pedagogik ini terdiri atas lima sub kompetensi yaitu: a) 
memahami peserta didik secara mendalam; b) merancang pembelajaran; c) 
melaksanakan pembelajaran; d) merancang dan melaksanakan evaluasi 
pembelajaran; e) mengembangkan peserta didik untuk mengaktualisasikan 
berbagai potensinya (Danim, 2010: 22). 
Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan dalam pengelolaan peserta 
didik meliputi: a) pemahaman wawasan guru akan landasan dan filsafat 
pendidikan; b) guru memahami potensi dan keberagaman peserta didik, sehingga 
dapat didesain strategi pelayanan  belajar sesuai keunikan masing-masing peserta 
didik; c) guru mampu mengembangkan kurikulum atau silabus baik dalam bentuk 
dokumen maupun implementasi dalam bentuk pengalaman belajar; d) guru 
mampu menyusun rencana dan strategi pembelajaran berdasarkan standar 
kompetensi dan kompetensi dasar; e) guru mampu melaksanakan pembelajaran 
yang mendidik dengan suasana dialogis dan interaktif artinya pembelajaran 
menjadi aktif, inofatif, kreatif, efektif dan menyenangkan; f) guru mampu 
melakukan evaluasi belajar sesuai dengan prosedur dan syarat yang 
dipersyaratkan; g) guru mampu mengembangkan bakat dan minat peserta didik 
(Sagala, 2009: 32). 
Dapat disimpulkan bahwa kompetensi pedagogik merupakan kompetensi 
yang berkaitan dengan pemahaman guru terhadap peserta didik, merancang 
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pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, evaluasi pembelajaran, dan 
pengembangan potensi peserta didik.  
2) Kompetensi kepribadian 
Kompetensi kepribadian bagi guru merupakan kemampuan personal yang 
mencerminkan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, berakhlak mulia, 
dan berwibawa, dan dapat menjadi teladan bagi siswa (Suyanto & Djihad, 2013: 
50). Secara rinci setiap elemen kepribadian tersebut dapat dijabarkan menjadi 
subkompetensi sebagai berikut: a) kepribadian yang mantap dan stabil yaitu 
memiliki konsisten dalam bertindak sesuai dengan norma hukum, norma sosial, 
dan etika yang berlaku. Memiliki konsisten dalam bertindak sesuai degan norma; 
b) kepribadian dewasa berarti mempunyai kemandirian untuk bertindak sebagai 
pendidik dan etos kerja sebagai guru; c) kepribadian yang arif yaitu tampilannya 
bermanfaat bagi peserta didik, sekolah, dan masyarakat dengan menunjukkan 
keterbukaan berpikir dan bertindak; d) kepribadian yang berwibawa yaitu 
memiliki perilaku yang disegani sehingga berpengaruh positif terhadap peserta 
didik; e) berakhlak mulia dan memiliki perilaku yang menjadi teladan bagi siswa, 
bertindak sesuai norma, religius, jujur, ikhlas, suka menolong (Danim, 2010: 24). 
Aspek psikologi kompetensi kepribadian guru menunjukkan kemampuan 
personal yang mencerminkan kepribadian: a) mantap dan stabil yaitu memiliki 
konsisten dalam bertindak sesuai dengan norma hukum, norma sosial, dan etika 
yang berlaku dalam masyarakat; b) dewasa yang berarti mempunyai kemandirian 
untuk bertindak sebagai pendidik dan memiliki etos kerja sebagai guru; c) arif dan 
bijaksana yaitu tampilannya bermanfaat bagi peserta didik, sekolah, dan 
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masyarakat dengan menunjukkan keterbukaan dalam berpikir dan bertindak; d) 
berwibawa yaitu perilaku guru yang disegani sehingga berpengaruh  positif 
terhadap peserta didik; e) memiliki perilaku akhlak mulia yang dapat diteladani 
oleh peserta didik, nilai kompetensi kepribadian dapat dijadikan motivasi, 
inspirasi, dan kekuatan untuk peserta didik (Sagala, 2009: 33).  
Guru sebagai teladan bagi peserta didik harus memiliki sikap dan 
kepribadian yang dapat dijadikan panutan dalam seluruh kehidupannya. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa kompetensi kepribadian merupakan kompetensi yang 
berkaitan dengan penampilan pribadi guru sebagai seorang individu yang 
mempunyai akhlak mulia, kedisiplinan, berpenampilan baik, berwibawa, 
bertanggungjawab, dan dapat menjadi teladan. 
3) Kompetensi Sosial 
Kompetensi sosial adalah kemampuan guru dalam berkomunikasi dan 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sekolah maupun di luar lingkungan 
sekolah (Wibowo, Agus, & Hamrin, 2012: 124). Seorang guru harus berusaha 
mengembangkan komunikasi dengan orang tua peserta didik sehingga terjalin 
komunikasi dua arah yang berkelanjutan. Adanya komunikasi dua arah, peserta 
didik dapat dipantau secara lebih baik dan dapat mengembangkan karakternya 
secara lebih efektif pula. Kompetensi sosial haruslah dimiliki seorang guru, yang 
mana guru harus memiliki kemampuan dalam berkomunikasi dengan siswa, 
sesama guru, kepala sekolah, dan masyarakat sekitarnya. 
Kompetensi sosial merupakan kompetensi yang berkaitan dengan 
kemampuan seorang guru dalam berinteraksi dengan orang lain. Kompetensi 
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sosial mencakup perangkat perilaku yang menyangkut: a) kemampuan interaktif 
dalam berinteraksi dengan orang lain seperti kemampuan berekspresi, berbicara 
efektif, memahami orang lain terhadap diri sendiri, menafsirkan motif orang lain, 
mencapai rasa aman bersama orang lain; b) keterampilan memecahkan masalah 
kehidupan (Sagala, 2009: 39). Kompetensi sosial memiliki tiga subranah yaitu: a) 
kemampuan berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik; b) 
mampu berkomunikasi dan bergaul dengan sesama pendidik dan tenaga 
kependidikan; c) mampu berkomunikasi dan bergaul dengan orang tua atau wali 
peserta didik dan masyarakat sekitar (Danim, 2010: 24).  
Dapat disimpulkan bahwa kompetensi sosial merupakan kompetensi yang 
berkaitan dengan kemampuan berkomunikasi, berinteraksi, bergaul dengan 
lingkungannya baik pada peserta didik, orang tua peserta didik, masyarakat, 
sesama pendidik dan tenaga kependidikan. 
4) Kompetensi Profesional 
Kompetensi profesional merupakan penguasaan materi pembelajaran secara 
luas dan mendalam yang harus dikuasai guru. Hal ini mencakup penguasaan 
materi mata pelajaran dan substansi keilmuan yang menaungi materi, serta 
penguasaaan terhadap struktur dan metodologi keilmuan (Suyanto & Djihad, 
2013: 51). Kompetensi profesional ini terdiri dari subkompetensi yaitu: 
Pertama menguasai substansi keilmuan yang terkait dengan bidang studi 
memiliki indikator esensial: memahami materi ajar yang ada dalam 
kurikulum sekolah; memahami struktur, konsep, dan metode keilmuan yang 
menaungi atau koheren dengan materi ajar; memahami hubungan konsep 
antar mata pelajaran terkait; dan menerapkan konsep-konsep keilmuan 
dalam kehidupan sehari-hari. Kedua, menguasai struktur dan metode 
keilmuan memiliki indikator esensial menguasai langkah-langkah penelitian 
dan kajian kritis untuk memperdalam pengetahuan/materi bidang studi. 
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Kompetensi profesional meliputi hal-hal berikut: a) menguasai landasan 
kependidikan, yang memiliki indikator: mengenal tujuan pendidikan untuk 
mencapai tujuan pendidikan nasional, mengenal fungsi sekolah dalam masyarakat, 
mengenal prinsip-prinsip psikologi pendidikan yang dapat dimanfaatkan dalam 
proses belajar-mengajar; b) menguasai bahan pengajaran, dengan indikator 
menguasai bahan pengajaran kurikulum pendidikan dasar dan menengah, 
menguasai bahan pengayaan; c) menyusun program pengajaran, dengan indikator: 
menetapkan tujuan pembelajaran, memilih dan mengembangkan bahan 
pembelajaran, memilih dan mengembangkan strategi belajar mengajar, memilih 
dan mengembangkan media pengajaran yang sesuai, memilih dan memanfaatkan 
sumber belajar; d) melaksanakan program pengajaran, dengan indikator: 
menciptakan iklim belajar mengajar yang tepat, mengatur ruangan belajar, 
mengelola interaksi belajar mengajar; e) menilai hasil dan proses belajar mengajar 
yang telah dilaksanakan, dengan indikator: menilai prestasi murid untuk 
kepentingan pengajaran, menilai proses belajar mengajar yang telah dilaksanakan 
(Usman, 2006: 17-19). 
Kompetensi professional meliputi: a) penguasaan terhadap landasan 
kependidikan, dalam kompetensi ini termasuk (1) memahami tujuan pendidikan; 
(2) mengetahui fungsi sekolah di masyarakat; (3) mengenal prinsip psikologi 
pendidikan; b) menguasai bahan pengajaran, guru memahami materi pokok yang 
ada dalam kurikulum maupun pengayaan; c) kemampuan menyusun program 
pengajaran, meliputi kemampuan menetapkan kompetensi belajar, 
mengembangkan bahan pelajaran dan strategi pembelajaran; d) kemampuan 
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menyusun perangkat penilaian hasil belajar dan proses pembelajaran (Sagala, 
2009: 41). 
Menurut Merriam (Suyanto & Djihad, 2013: 52-53) Kompetensi profesional 
yang harus dimiliki oleh guru adalah: 
a) Memahami motivasi para siswa; 
b) Memahami kebutuhan belajar siswa; 
c) Memiliki kemampuan yang cukup tentang teori dan praktik; 
d) Mengetahui kebutuhan masyarakat para pengguna pendidikan; 
e) Mampu menggunakan beragam metode dan teknik pembelajaran; 
f) Memiliki keterampilan mendengar dan berkomunikasi (lisan dan tulisan); 
g) Mengetahui bagaimana menggunakan materi yang diajarkan dalam praktik 
kehidupan nyata; 
h) Memiliki pandangan yang terbuka untuk memperkenankan siswa 
mengembangkan minatnya masing-masing; 
i) Memiliki keinginan untuk terus memperkaya pengetahuannya dan 
melanjutkan studinya; 
j) Memiliki kemampuan untuk melakukan evaluasi suatu program 
pembelajaran.  
 
3. Kompetensi Guru PAUD 
Pendidik anak usia dini merupakan tenaga professional yang bertugas 
merencanakan, melaksanakan pembelajaran, dan menilai hasil pembelajaran, serta 
melakukan pembimbingan, pelatihan, pengasuhan dan perlindungan. Peraturan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 Tahun 2014 
pada BAB VII tentang standar pendidik dan tenaga kependidikan disebutkan 
bahwa pendidik dan tenaga pendidik anak usia dini memiliki kualifikasi akademik 
dan kompetensi yang dipersyaratkan secara utuh mencakup kompetensi 
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi 
profesional. Kompetensi yang harus dimiliki pendidik pendidikan anak usia dini 
secara lebih rinci dapat dilihat lampiran 1 halaman 121.  
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4. Kompetensi Pedagogik Guru PAUD 
Kompetensi pedagogik merupakan kompetensi yang berkaitan dengan 
pemahaman guru terhadap peserta didik, merancang pembelajaran, melaksanakan 
pembelajaran, evaluasi pembelajaran, dan pengembangan potensi peserta didik. 
Akan dijelaskan lebih lanjut kompetensi Guru PAUD sebagai berikut: 
a. Kinerja guru dalam pelaksanaan kompetensi mengorganisasikan aspek 
perkembangan sesuai dengan karakteristik anak usia dini 
Guru mampu mengorganisasikan aspek perkembangan anak sebagaimana 
yang dimaksudkan adalah integrasi aspek nilai agama dan moral, fisik-motorik, 
kognitif, bahasa, dan sosial-emosional, serta seni. Perkembangan dilihat dari 
perubahan perilaku yang berkesinambungan dan terintegrasi dari faktor genetik, 
lingkungan serta meningkat secara individual baik kuantitatif maupun kualitatif. 
Pencapaian perkembangan anak yang optimal didukung dengan adanya 
keterlibatan orang tua dan orang dewasa serta akses penyelenggaraan PAUD 
dengan institusi/lembaga yang relevan. Pendidik perlu memahami karakteristik 
peserta didik untuk mengoptimalkan kegiatan pembelajaran (Aisyah, 2010: 19). 
Adanya kajian tersebut maka indikator kompetensi guru dalam 
mengorganisasikan aspek perkembangan sesuai dengan karakteristik anak usia 
dini sebagai berikut: 
1) Guru mampu menelaah aspek perkembangan sesuai dengan karakteristik 
anak usia dini. 
2) Guru mampu mengelompokkan anak usia dini sesuai dengan kebutuhan 
pada berbagai aspek perkembangan. 
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3) Mengidentifikasi kemampuan awal anak usia dini dalam berbagai bidang 
pengembangan. 
4) Mengidentifikasi kesulitan anak usia dini dalam berbagai bidang 
Pengembangan. 
b. Kinerja guru dalam pelaksanaan kompetensi menganalisis teori bermain 
sesuai aspek dan tahapan perkembangan, kebutuhan, potensi, bakat, dan 
minat anak usia dini 
Teori belajar anak usia dini adalah suatu pemikiran ideal untuk 
menerangkan apa, bagaimana dan mengapa belajar itu, serta persoalan lain 
tentang belajar pada anak usia dini (Suyanto, 2005: 82). Dimana dalam teori 
belajar dikaitkan dengan karakteristik pertumbuhan dan perkembangan anak usia 
dini (Fadlillah, 2012: 102). Proses pembelajaran merupakan inti dari proses 
pendidikan secara keseluruhan dengan guru sebagai pemegang peranaan utama 
(Suprihatiningrum, 2014: 80). Oleh karena itu, guru mampu menetapkan berbagai 
pendekatan, strategi, metode, dan teknik pembelajaran yang mendidik secara 
kreatif sesuai dengan standar kompetensi guru. Guru mampu menyesuaikan 
metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik dan 
memotivasi mereka untuk belajar. Metode pembelajaran adalah cara yang 
sistematis untuk mencapai tujuan pembelajaran anak usia dini, yaitu 
mengembangkan berbagai potensi anak sejak dini sebagai persiapan untuk hidup 
dan dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya (Hartati, 2005: 45). 
1) Guru memahami berbagai teori belajar dan prinsip-prinsip bermain sambil 
belajar yang mendidik. 
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2) Guru mampu menelaah teori pembelajaran dalam konteks bermain dan 
belajar yang sesuai dengan kebutuhan aspek perkembangan anak usia dini. 
3) Guru menerapkan berbagai pendekatan, strategi, metode, dan teknik 
bermain sambil belajar yang bersifat holistik, sesuai kebutuhan anak usia 
dini, dan bemakna, yang terkait dengan berbagai bidang pengembangan di 
PAUD. 
4) Guru merancang kegiatan bermain sebagai bentuk pembelajaran yang 
mendidik pada anak usia dini. 
c. Kinerja dalam pelaksanaan kompetensi merancang kegiatan pengembangan 
anak usia dini berdasarkan kurikulum 
Kurikulum salah satu alat untuk mencapai tujuan pendidikan, sekaligus 
merupakan pedoman pelaksanaan pembelajaran pada semua jenis dan jenjang 
pendidikan, sedangkan pembelajaran merupakan serangkaian kegiatan yang 
dilakukan guru untuk membimbing dan mengarahkan peserta didik agar terjadi 
tindakan belajar sehingga memperoleh pengalaman belajar (Arifin, 2011: 2). 
Pengembangan kurikulum pada hakikatnya adalah proses penyusunan 
rencana tentang isi dan bahan pelajaran yang harus dipelajari serta bagaimana cara 
mempelajarinya (Sanjaya, 2009: 31). Proses pengembangan kurikulum perlu 
adanya suasana yang terbuka, akrab dan saling menghargai. Sebaliknya, guru 
harus menghindari suasana pembelajaran yang kaku, penuh dengan ketegangan, 
dan sayrat dengan perintah atau instruksi yang membuat peserta didik menjadi 
pasif, tidak bergairah, cepat bosan dan mengalami kelelahan. Peserta didik harus 
merasa tertarik pada kegiatan yang dilaksanakan. 
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Prinsip penyusunan kurikulum PAUD sesuai dengan Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 146 Tahun 2014 tentang 
pedoman pengembangan kurikulum tingkat satuan pendidikan pendidikan anak 
usia dini disebutkan bahwa: kurikulum dikembangkan prinsip berpusat pada anak, 
dikembangkan secara kontekstual, mencakup semua dimensi kompetensi (sikap, 
pengetahuan, dan ketrampilan), disusun sebagai dasar pembentukan kepribadian 
anak secara utuh, memperhatikan tingkat perkembangan anak, memperhatikan 
cara belajar anak, mempertimbangkan keterpaduan aspek, disusun melalui 
pendekatan belajar melalui bermain, memberikan pengalaman belajar pada anak 
dengan memperhatikan manfaat ilmu pengetahuan, dan kurikulum dikembangkan 
dengan memperhatikan karakteristik sosial budaya masyarakat. Adanya prinsip 
kurikulum tersebut maka dalam pembuatan kurikulum sebaiknya: 
1) Guru menyusun isi program pengembangan anak sesuai dengan tema dan 
kebutuhan anak usia dini pada berbagai aspek perkembangan. 
2) Guru membuat rancangan kegiatan bermain dalam bentuk program 
tahunan, semester, mingguan, dan harian. 
a) Menyusun Perencanaan Semester  
Perencanaan semester (promes) merupakan program pembelajaran yang 
berisi jaringan tema, bidang pengembangan, tingkat pencapaian perkembangan, 
capaian perkembangan dan indikator yang ditata secara urut dan sistematis 
(Suyadi. 2014: 59). Pengembangan program semester dilakukan dengan 
mempelajari berbagai dokumen sebagai berikut: 
(1) Kurikulum, yakni pedoman pengembangan program pembelajaran. 
(2) Dokumen standar isi.  
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(3) Memilih tema yang akan digunakan untuk setiap kelompok dalam setiap 
semester dan menetapkan alokasi waktu untuk setiap tema dengan 
memperhatikan ruang lingkup dan urutannya serta jumlah minggu 
efektif. 
(4) Mengidentifikasi tema dan subtema. 
(5) Menganalisis subtema ke dalam berbagai kegiatan. 
(6) Tema-tema yang dipilih dan hasil identifikasi tema menjadi subtema  
dalam bentuk tabel dapat dibuat dalam bentuk tabel pada setiap awal 
tahun ajaran (Mulyasa, 2012: 126). 
 
b) Perencanaan Mingguan 
Perencanaan Mingguan (RKM) merupakan penjabaran dari perencanaan 
semester yang berisi kegitan-kegiatan dalam rangka mencapai indikator yang telah 
direncanakan dalam satu minggu sesuai dengan keluasan pembahasan tema dan 
subtema. Perencanaan  mingguan dapat disusun dalam model pembelajaran 
kelompok, area, sudut, maupun sentra (Suyadi. 2014: 67). Prosedur 
pengembangan Rencana Kegiatan Mingguan dapat dilakukan sebagai berikut: 
(1) Menentukan tema dan merinci subtema. 
(2) Menentukan kegiatan sesuai dengan bidang pengembangan. 
(3) Membuat matrik hubungan antara tema, bidang pengembangan dan 
kegiatan. 
(4) Menentukan pelaksanaan kegiatan dalam satu minggu dari hari senin 
sampai jumat (Mulyasa, 2012: 129). 
 
c) Perencanaan Harian  
Perencanaan Harian (RKH) merupakan penjabaran dari RKM yang berisi 
kegiatan-kegiatan pembelajaran, mulai dari kegiatan pembukaan, kegiatan inti, 
istirahat/makan, sampai kegiatan penutup. RKH dapat disusun dalam beberapa 
model pembelajaran (Suyadi. 2014: 71). Perencanaan Harian merupakan 
rangkaian beberapa kegiatan dari awal hingga akhir kegiatan yang meliputi: 
(1) Pendahuluan merupakan kegiatan pemanasan dan dilaksanakan secara 
klasikal. Kegiatan yang dapat dilakukan antara lain berdoa/mengucap 
salam, serta membicarakan tema/subtema. 
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(2) Inti merupakan kegiatan yang dapat mengaktifkan perhatian, 
kemampuan, sosial, spiritual, dan emosional anak. Kegiatan ini dapat 
dicapai dengan memberi kesempatan kepada anak untuk bereksplorasi 
dan bereksperimen sehingga dapat memunculkan inisiatif, kreativitas, 
dan kegiatan yang dapat meningkatkan pemahaman, konsentrasi serta 
mengembangkan kebiasaan bekerja dengan baik. 
(3) Makan dan istirahat merupakan kegiatan yang digunakan untuk 
beristirahat dan main, dan apabila terdapat sisa waktu maka dapat 
menggunakan kesempatan istirahat untuk bermain sehingga akan 
menstimulasi aspek motorik dan sosial anak. 
(4) Penutup merupakan kegiatan penenangan yang dilaksanakan secara 
klasikal. Kegiatan ini merupakan kegiatan akhir, yang dapat dilakukan 
dengan cara misalnya membacakan cerita, mendiskusikan kegiatan satu 
hari atau menginformasikan kegiatan esok hari, menyanyi, berdoa 
(Mulyasa, 2012: 131).  
 
Esensi dari pengembangan kurikulum pembelajaran adalah proses 
identifikasi analisis, sintesis, evaluasi, pengambilan keputusan dan kreasi elemen-
elemen kurikulum. Proses pengembangan kurikulum harus dapat dilakukan secara 
efektif dan efisien. Untuk itu para pengembang kurikulum perlu memperhatikan 
prinsip-prinsip pengembangan kurikulum agar biasa bekerja secara mantap, 
terarah, dan hasilnya bisa dipertanggungjawabkan. Produk dari proses 
pengembangan kurikulum tersebut diharapkan akan sesuai dengan kebutuhan dan 
harapan masyarakat, perkembangan zaman serta pengembangan kurikulum 
menunjukan bahwa kurikulum suatu disiplin ilmu sendiri (Arifin, 2011: 5). 
d. Kinerja dalam pelaksanaan kompetensi menyelenggarakan kegiatan 
pengembangan yang mendidik 
Guru mampu menyusun dan melaksanakan rancangan pembelajaran yang 
mendidik secara lengkap. Guru mampu melaksanakan kegiatan pembelajaran 
yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Guru menyusun dan menggunakan 
berbagai materi pembelajaran sesuai dengan karakteristik peserta didik. 
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1) Guru memilih prinsip-psinsip pengembangan yang mendidik dan 
menyenangkan. 
Guru memilih prinsip-prinsip pengembangan yang mendidik dan 
menyenangkan dalam pembelajaran sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 146 tentang Kurikulum 
2013 Pendidikan Anak Usia Dini mengenai Pedoman Pembelajaran bahwa 
beberapa prinsip pembelajaran untuk anak usia dini disebutkan dapat dengan cara 
belajar melalui bermain, berorientasi pada perkembangan anak, berorientasi pada 
kebutuhan anak, berpusat pada anak, dan pembelajaran aktif. 
a) Belajar melalui bermain 
Anak dibawah usia 6 tahun berada pada masa bermain. Pemberian 
rangsangan pendidikan dengan cara yang tepat melalui bermain, dapat 
memberikan pembelajaran yang bermakna pada anak. 
b) Berorientasi pada perkembangan anak  
Pendidik harus mampu mengembangkan semua aspek perkembangan 
sesuai dengan tahapan usia anak. 
c) Berorientasi pada kebutuhan anak 
Pendidik harus mampu memberikan rangsangan pendidikan atau stimulasi 
sesuai dengan kebutuhan anak 
d) Berpusat pada anak 
Pendidik harus menciptakan suasana yang bisa mendorong semangat 
belajar, motivasi, minat, kreativitas, inisiatif, inspirasi, inovasi, dan 
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kemandirian sesuai dengan karakteristik, minat, potensi, tingkat 
perkembangan, dan kebutuhan anak. 
e) Pembelajaran aktif 
Pendidik harus mampu menciptakan suasana yang mendorong anak aktif 
mencari, menemukan, menentukan pilihan, mengemukakan pendapat, dan 
melakukan serta mengalami sendiri. Anak mengikuti kegiatan dengan 
senang, nyaman, dapat mendapatkan pengetahuan baru dengan adanya 
kegiatan yang dilakukan, anak bertukar pengetahuan melalui pengetahuan. 
2) Guru merancang kegiatan pengembangan yang mendidik dan lengkap, 
baik untuk kegiatan di dalam kelas, maupun di luar kelas. 
Merancang kegiatan pengembangan yang mendidik dan lengkap dapat 
dilaksanakan guru di dalam kelas maupun di luar kelas. Pengelolaan kelas 
disesuaikan dengan model pembelajaran yang akan digunakan. Lingkungan 
pembelajaran diciptakan sedemikian rupa agar menarik, menyenangkan, aman, 
dan nyaman bagi anak. Seorang guru TK harus kreatif melihat potensi lingkungan 
dan mendesain kegiatan pembelajaran yang menyenangkan anak. Lingkungan 
sekitar menyediakan objek belajar yang tak terhingga (Suyanto, 2005: 129). 
e. Kinerja guru dalam pelaksanaan kompetensi memanfaatkan teknologi, 
informasi dan komunikasi untuk kepentingan penyelenggaraan kegiatan 
pengembangan yang mendidik 
Banyak produk teknologi yang dapat dimanfaatkan untuk kegiatan 
pembelajaran anak usia dini. Untuk guru PAUD perlu memanfaatkan produk 
ternologi tersebut kepada anak. Berikut contoh pemanfaatan berbagai produk 
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tersebut: kalkulator, komputer, Televisi, Video dan VCD player, Video Game. 
Melalui produk teknologi yang semakin berkembang ini diharapkan dapat 
membawa dampak yang positif bagi anak, memanfaatkan teknologi sesuai dengan 
kebutuhan anak (Suyanto, 2005: 218). Dengan adanya manfaat dari penggunanaan 
teknologi maka guru dapat menggunakan teknologi, informasi dan komunikasi 
untuk mendukung kegiatan pembelajaran:  
1) Guru memilih teknologi informasi dan komunikasi serta bahan ajar yang 
sesuai dengan kegiatan pengembangan anak usia dini. 
2) Guru menggunakan teknologi informasi dan komunikasi untuk 
meningkatkan kualitas kegiatan pengembangan yang mendidik. 
f. Kinerja guru dalam pelaksanaan kompetensi mengembangkan potensi anak 
usia dini untuk pengaktualisasian diri 
Pembelajaran adalah proses interaksi antara pendidik dengan anak melalui 
kegiatan bermain pada lingkungan belajar yang aman dan menyenangkan dengan 
menggunakan berbagai sumber belajar. Pendekatan pembelajaran yang tepat pada 
anak usia dini akan menentukan keberhasilan anak dalam mencapai 
perkembangan yang optimal sesuai dengan karakteristik, minat, dan potensinya. 
Guru harus mampu menganalisis potensi pembelajaran setiap peserta didik 
dan mengidentifikasi pengembangan potensi peserta didik melalui program 
pembelajaran yang mendukung siswa mengaktualisasikan potensi akademik, 
kepribadian, dan kreatifitasnya sampai ada bukti jelas bahwa peserta didik 
mengaktualisasikan potensi mereka. 
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Kreativitas merupakan suatu proses mental individu yang melahirkan 
gagasan, proses, metode, ataupun produk baru yang efektif yang bersifat 
imajinatif, estetis, fleksibel (Rachmawati & Euis, 2010: 14). Potensi kreatif pada 
dasarnya telah dimiliki oleh setiap manusia (Rachmawati & Euis, 2010: 18). Teori 
tersebut mempertegas bahwa guru perlu mengembangkan potensi peserta didik 
termasuk kreativitasnya. Namun tidak semua potensi kreativitas pada anak sama 
sehingga guru harus melihat potensi setiap anak dengan baik. Kreativitas 
merupakan suatu kemampuan yang dimiliki oleh setiap orang dengan tingkat 
berbeda-beda (Rachmawati & Euis, 2010: 19). 
Guru dapat mengembangkan potensi anak usia dini untuk pengaktualisasian 
diri: 
1) Guru memilih sarana kegiatan dan sumber belajar pengembangan anak 
usia dini. 
2) Guru membuat media kegiatan pengembangan anak usia dini. 
3) Guru mengembangkan potensi dan kreatifitas anak usia dini melalui 
kegiatan bermain sambil belajar. 
g. Kinerja dalam pelaksanaan kompetensi berkomunikasi secara efektif, 
empatik, dan santun. 
Komunikasi merupakan proses interaksi antara idividu yang satu dengan 
individu yang lainnya dalam rangka menyampaikan pesan, baik secara langsung 
maupun tidak langsung dalam kehidupan sehari-hari (Siswati & Sudilah, 2016: 
109). Hal penting dalam komunikasi ialah caranya agar pesan yang disampaikan 
komunikator dapat menimbulkan dampak atau efek tertentu pada komunikan. 
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Komunikasi dalam sebuah pembelajaran adalah proses penyampaian pesan dari 
sumber pesan ke penerima pesan melalui saluran atau media tertentu. 
1) Komunikasi yang efektif 
Berkomunikasi efektif berarti bahwa komunikator (guru) dan komunikan 
(siswa) sama-sama memiliki pengertian yang sama tentang suatu pesan. 
Komunikasi yang efektif ditandai dengan adanya pengertian, dapat menimbulkan 
kesenangan, mempengaruhi sikap, meningkatkan hubungan sosial yang baik, dan 
pada akhirnya menimbulkan suatu tidakan. Menurut Jalaluddin (Siswati & 
Sudilah, 2016: 110) ada lima aspek dalam komunikasi yang efektif antara lain:  
a) Kejelasan, maksudnya dalam mengemas informasi harus menggunakan 
bahasa yang jelas, sehingga mudah diterima dan dipahami oleh siswa. 
b) Ketepatan, terutama menyangkut penggunaan bahasa yang baik dan benar 
dan informasi yang disampaikan juga benar. 
c) Konteks atau situasi artinya informasi yang disampaikan harus sesuai 
dengan keadaan dan lingkungan dimana komunikasi terjadi. 
d) Alur artinya bahasa dan informasi yang akan disajikan disusun dengan alur 
atau sistematika yang jelas sehingga pihak yang menerima informasi ( 
dalam hal ini siswa) cepat tanggap. 
e) Budaya, aspek ini tidak saja menyangkut bahasa dan informasi, tetapi juga 
berkaitan dengan tatakrama dan etika. Artinya dalam berkomunikasi harus 
menyesuaikan dengan budaya orang yang diajak berkomunikasi, baik 
dalam penggunaan bahasa verbal maupun nonverbal, agar tidak 
menimbulkan kesalahan persepsi. 
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2) Komunikasi yang empatik 
Kemampuan komunikasi empati adalah kemampuan yang harus dimiliki 
oleh seorang guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Kemampuan 
ini sangat diperlukan agar guru dapat mengelola siswanya sekaligus tugas 
keguruannya, agar dapat mencapai tujuan yang telah direncanakan. Mengelola 
siswa, ataupun orang lain dengan mengenali emosinya berarti mengelola dengan 
rasa empati terhadap apa yang dirasakan oleh orang lain, yang akhirnya akan 
membuat komunikasi lebih efektif (Siswati & Sudilah, 2016: 111). Dasar dari 
komunikasi empatik adalah keterampilan mendengarkan empatik, dimana guru 
berusaha mendengarkan secara intensif apa yang dirasakan dan dipikirkan oleh 
siswanya. Empati memiliki makna yang lebih mendalam dibandingkan dengan 
simpati, karena dalam mendengarkan empatik, kita bukan hanya mendengarkan 
dengan telinga, namun juga mendengarkan dengan mata dan hati kita. 
3) Berkomunikasi yang santun 
Berkomunikasi yang santun merupakan cara berkomunikasi dengan baik 
dan beretika, tujuan dari adanya komunikasi yang santun adalah membuat suasana 
berinteraksi menyenangkan, tidak mengancam dan efektif (Siswati & Sudilah, 
2016: 115). Guru mampu berkomunikasi secara efektif, empatik dan santun 
dengan peserta didik dan bersikap antusias dan positif. Guru mampu memberikan 
respon yang lengkap dan relevan kepada komentar atau pertanyaan peserta didik:  
1) Guru memilih berbagai strategi berkomunikasi yang efektif, empatik dan 
santun dengan anak usia dini. 




h. Kinerja Guru dalam pelaksanaan kompetensi menyelenggarakan dan 
membuat laporan penilaian, evaluasi proses dan hasil belajar anak usia dini 
Penilaian merupakan proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk 
mengukur capaian kegiatan belajar anak. Penilaian hasil kegiatan belajar oleh 
pendidik dilakukan untuk memantau proses dan kemajuan belajar anak secara 
berkesinambungan. Berdasarkan penilaian tersebut, pendidik dan orang tua anak 
dapat memperoleh informasi tentang capaian perkembangan untuk 
menggambarkan sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang dimiliki anak setelah 
melakukan kegiatan belajar. Penilaian dilakukan untuk mengetahui nilai dari 
sesuatu (Yus, 2005: 43-47). Pelaksanaan program tentang penilaian dimaksudkan 
untuk mengetahui nilai semua hal yang berkaitan dengan kegiatan pelaksanaan 
program, yaitu nilai anak, nilai guru, dan nilai program. Adapun prinsip penilaian:  
1) Menyeluruh 
Penilaian secara menyeluruh maksudnya dalam penilaian dilakukan baik 
terhadap proses maupun hasil kegiatan anak. Penilaian terhadap proses adalah 
penilaian pada saat kegiatan pelaksanaan program tersebut sedang berlangsung. 
Sehingga dapat dilihat bagaimana tingkah laku, kemampuan berbicara, gerak-
gerik anak atau aspek-aspek perkembangan lainnya pada diri anak. Penilaian yang 
menyeluruh dapat dijadikan sebagai pedoman untuk tingkat pencapaian anak. 
2) Berkesinambungan 
Penilaian dilakukan secara berencana, bertahap dan terus menerus. Agar 
diperolehnya informasi dari gambaran perkembangan hasil belajar anak, penilaian 
dilaksanakan secara harian, caturwulan, maupun tahunan.  
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3) Berorientasi pada proses dan tujuan 
Penilaian pada pendidikan anak TK dilaksanakan dengan berorientasi pada 
tujuan dan proses pertumbuhan dan perkembangan anak.  
4) Objektif 
Penilaian objektif adalah penilaian yang dapat memberikan informasi yang 
sebenarnya atau mendekati sebenarnya tentang objek kemampuan atau perubahan 
pertumbuhan dan perkembangan yang dialami anak. Guru harus dapat 
mengenyampingkan perasaan-perasaan suka atau tidak suka, keinginan-keinginan 
dan prasangka-prasangka yang tidak ada kaitannya dengan perkembangan dan 
pertumbuhan anak.  
5) Mendidik 
Hasil penilaian harus dapat membina dan mendorong timbulnya keinginan 
untuk meningkatkan pertumbuhan dan perkembangannya. Oleh karena itu hasil 
penilaian harus dirasakan sebagai suatu penghargaan bagi yang berhasil dan 
sebaliknya merupakan peringatan bagi yang belum berhasil. 
6) Kebermaknaan 
Hasil penilaian harus memiliki makna bagi orangtua, anak didik, pihak lain 
yang berkepentingan dengan pertumbuhan dan perkembangan anak. Guru 
mendeskripsikan pertumbuhan dan perkembangan secara spesifik, jelas, konkrit. 
Penilaian yang dilakukan oleh guru dapat membawa dampak yang baik untuk 
peserta didik, sehingga dari hasil penilaian ini akan timbul kesadaran pada 
pemangku kepentingan tentang pertumbuhan dan perkembangan anak, hingga 
nantinya akan ditemukan solusi dari adanya hasil penilaian yang telah dilakukan. 
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i. Kinerja guru dalam pelaksananaan kompetensi menggunakan hasil penilaian, 
pengembangan dan evaluasi program untuk kepentingan pengembangan anak 
usia dini 
Penilaian merupakan suatu proses mengumpulkan informasi secara 
sistematik untuk membuat keputusan tentang individu. Keputusan yang diambil 
berdasarkan informasi yang diperoleh berdasarkan aturan tertentu (Yus, 2005: 29). 
Penilaian pada pendidikan anak TK lebih banyak untuk mendeskripsikan 
ketercapaian perkembangan anak. Dengan adanya penilaian yang dilakukan oleh 
guru maka dapat diketahui aspek-aspek perkembangan yang telah tercapai dan 
belum tercapai. Tercantum dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
RI Tahun 2014 Nomor 146 tentang pedoman penilaian. 
1) Mekanisme penilaian  
Penilaian proses dan hasil kegiatan belajar PAUD dilaksanakan oleh 
pendidik pada satuan PAUD. Teknik dan Instrumen penilaian yang digunakan 
untuk penilaian kompetensi sikap, pengetahuan, dan ketrampilan adalah sebagai 
berikut:  
a) Pengamatan atau observasi merupakan Penilaian yang dilaksanakan 
selama kegiatan pembelajaran baik itu secara langsung maupun tidak 
langsung dengan menggunakan lembar observasi, catatan menyeluruh, dan 
rubrik penilaian. 
b) Percakapan merupakan teknik penilaian yang dapat digunakan baik pada 
saat kegiatan terpimpin maupun bebas. 
c) Penugasan merupakan teknik penilaian berupa pemberian tugas yang akan 
dikerjakan anak dalam waktu tertentu baik secara individu maupun 
kelompok serta secara mandiri maupun didampingi. 
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d) Unjuk kerja merupakan teknik penilaian yang melibatkan anak dalam 
bentuk pelaksanaan suatu aktivitas yang dapat diamati. 
e) Penilaian hasil karya merupakan teknik penilaian dengan melibatkan 
produk yang dihasilkan oleh anak setelah melakukan kegiatan. 
f) Pencatatan anekdot merupakan teknik penilaian yang dilakukan dengan 
mencatat sikap dan perilaku khusus pada anak ketika suatu peristiwa 
terjadi secara tiba-tiba/insidental baik positif maupun negatif. 
g) Portofolio merupakan kumpulan atau rekaman jejak berbagai hasil 
kegiatan anak secara berkesinambungan atau catatan pendidik tentang 
berbagai aspek pertumbuhan dan perkembangan anak sebagai salah satu 
bahan untuk menilai kompetensi sikap, pengetahuan, dan ketrampilan. 
2) Waktu Penilaian  
Penilaian dilakukan mulai dari anak datang di satuan PAUD, selama 
proses pembelajaran, saat istirahat, sampai anak pulang. Hasil penilaian 
dapat dirangkum dalam kurun waktu harian, mingguan atau bulanan. 
3) Pengolahan Penilaian 
a) Penilaian proses dan hasil belajar anak dimasukkan ke dalam format yang 
disusun oleh pendidik setiap selesai melakukan kegiatan. 
b) Catatan Penilaian proses dan hasil belajar perkembangan anak dimasukkan 
kedalam format rangkuman penilaian mingguan atau bulanan. 
4) Guru melaksanakan tugas penilaian: 
a. Menggunakan informasi hasil penilaian dan evaluasi untuk 
kesinambungan belajar anak usia dini. 
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b. Melaksanakan program remedial dan pengayaan. 
c. Memanfaatkan informasi hasil penilaian dan evaluasi pembelajaran untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran. 
d. Mengomunikasikan hasil penilaian pengembangan dan evaluasi program 
kepada pemangku kepentingan. 
j. Kinerja guru dalam pelaksanaan kompetensi melakukan tindakan reflektif, 
korektif, dan inovatif dalam meningkatkan kualitas proses dan hasil 
pengembangan anak usia dini 
Kemampuan reflektif merupakan salah satu kompetensi yang harus dimiliki 
oleh seorang guru. Reflektif sangat penting karena dengan berefleksi, guru dapat 
menemukan fakta-fakta mengenai kekuatan dan kelemahannya dalam menerapkan 
suatu pengajaran dan menjadikan hal itu sebagai bahan untuk memperbaiki 
kualitas pembelajaran (Wuisan, 2015: 295). Sesuai dengan adanya fungsi 
penilaian perkembangan belajar yaitu memberikan umpan balik kepada guru 
untuk memperbaiki rancangan kegiatan pelaksanaan program. Guru mampu 
menggunakan hasil analisis penilaian dalam proses pembelajarannya: 
1) Guru melakukan refleksi terhadap kegiatan yang telah dilaksanakan. 
2) Meningkatkan kualitas pengembangan anak usia dini melalui penelitian 
tindakan kelas. 
3) Melakukan penelitian tindakan kelas. 
B. Penelitian yang Relevan  
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang 
dilakukan oleh Sunarsih (2012) dengan judul “Kinerja Guru Dalam Pembelajaran 
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Di Taman Kanak-kanak Segugus Kecamatan Kebakkramat Kabupaten 
Karanganyar”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kinerja guru 
dalam pembelajaran di Taman Kanak-kanak segugus Kecamatan Kebakkramat 
Kabupaten Karanganyar. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 
kuantitatif. Subjek yang diteliti yaitu guru segugus Kecamatan Kebakkramat 
Kabupaten Karanganyar yang berjumlah 30 guru. Data diambil menggunakan 
metode angket dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 
tingkat kinerja guru dalam pembelajaran berdasarkan empat kompetensi dasar 
dalam kategori sangat baik. Kinerja dalam penelitian ini masih sebatas persepsi 
masing-masing guru terhadap kinerja karena kinerja disini diukur menggunakan 
persepsi, yaitu guru itu sendiri yang menilai kinerjanya.  
Penelitian yang dilakukan oleh Latifah (2013) dengan judul Hubungan 
Antara Kompetensi Profesional Dengan Kinerja Guru Di Taman Kanak-kanak Se-
Kecamatan Sempor Kabupaten Kebumen. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui kondisi kompetensi profesional guru TK se-Kecamatan Sempor 
Kabupaten Kebumen, kondisi kinerja guru TK se-Kecamatan Sempor Kabupaten 
Kebumen, dan hubungan antara kompetensi profesional dengan kinerja guru di 
TK se-Kecamatan Sempor Kabupaten Kebumen. Penelitian ini merupakan 
penelitian korelasi dengan pendekatan kuantitatif. Subjek penelitian yang 
digunakan adalah guru TK se-Kecamatan Sempor. Teknik pengumpulan data 
menggunakan metode kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi 
kompetensi profesional dan kinerja guru TK se-Kecamatan Sempor Kabupaten 
Kebumen adalah baik. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa ada hubungan 
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yang positif dan signifikan antara kompetensi profesional dengan kinerja guru di 
TK se-Kecamatan Sempor Kabupaten Kebumen. Kinerja dalam penelitian ini juga 
masih sebatas persepsi masing-masing guru, sama seperti penelitian sebelumnya.  
Referensi penelitian-penelitian terdahulu penting kiranya untuk melakukan 
penelitian tentang kinerja guru sehingga untuk kedepannya dapat digunakan 
sebagai bahan pertimbangan dan evaluasi supaya kinerja guru bisa terus lebih 
baik. Penelitian yang dilakukan oleh peneliti sama yaitu tentang penilaian kinerja 
guru menggunakan metode kuisioner, perbedaan dengan penelitian ini yaitu 
instrumen penilaian untuk kinerja guru dalam penelitian ini diadaptasi 
berdasarkan pada kompetensi pedagogik guru PAUD. 
C. Kerangka Pikir 
Kinerja merupakan suatu usaha pencapaian hasil kerja yang telah dilakukan 
seseorang untuk menjalankan tugas dan kewajibannya dengan penuh 
tanggungjawab. Kinerja guru adalah kemampuan seorang guru dalam 
menjalankan tugas yang telah diberikan kepadanya yang ditunjukan dalam 
kemampuan menyusun rencana pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, 
melaksanakan penilaian, serta mengevaluasi hasil belajar anak untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki anak dalam rangka pembinaan 
dan mewujudkan tujuan pendidikan sesuai dengan yang diinginkan.  
Kinerja guru dapat ditunjukkan dari seberapa besar terpenuhinya 
kompetensi guru. Kompetensi guru merupakan gambaran tentang apa yang harus 
dilakukan seorang guru dalam melaksanakan pekerjaannya, baik berupa kegiatan, 
perilaku, maupun hasil yang dapat ditunjukkan dalam proses belajar mengajar 
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(Suyanto & Djihad, 2013: 39). Menilai kinerja guru dapat dilihat dari seberapa 
besar terpenuhinya kompetensi guru. Dalam rangka untuk mendukung tercapainya 
tujuan pendidikan yang baik, maka harus dimulai dari perbaikan kualitas 
pembelajaran, oleh karena itu kompetensi pedagogik guru sangat berperan penting 
dalam proses pembelajaran.  
Guru yang berkompeten dibidang pedagogik dan mampu 
mengaplikasikannya secara benar dalam proses pembelajaran disekolah, maka 
secara tidak langsung akan membantu perkembangan anak secara optimal. 
Penilaian kinerja guru penting dilakukan oleh suatu sekolah untuk perbaikan 
kinerja guru itu sendiri maupun untuk sekolah dalam hal menyusun kembali 
rencana atau strategi baru untuk mencapai tujuan pendidikan nasional. Penilaian 
yang dilakukan dapat menjadi masukan bagi guru dalam memperbaiki dan 
meningkatkan kinerjanya. Penilaian kinerja guru membantu guru dalam mengenal 
tugas-tugasnya secara lebih baik sehingga guru dapat menjalankan pembelajaran 
seefektif mungkin untuk kemajuan peserta didik dan kemajuan guru sendiri. 
Pentingnya peran guru maka penilaian terhadap kinerja guru dilakukan 
dengan tujuan akhir untuk peningkatan kualitas peserta didik. Dengan harapan 
adanya perubahan pola pikir serta perilaku dan kesediaan guru untuk 














A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Penelitian adalah suatu upaya secara sistematis untuk memberikan jawaban 
terhadap permasalahan atau fenomena yang kita hadapi (Setyosari, 2010: 29). 
Penelitian juga diartikan cara-cara ilmiah untuk memahami dan memecahkan 
masalah sehingga didapatkan kebenaran yang sifatnya kebenaran ilmiah (Idrus, 
2009: 9). Penelitian sebagai suatu proses pengumpulan dan analisis data yang 
dilakukan secara sistematis dan logis untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu 
(Sukmadinata, 2006: 5). Dari beberapa pengertian tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa penelitian adalah suatu upaya yang dilakukan secara sistematis dengan 
pengumpulan dan analisis data yang logis untuk memahami dan memecahkan 
masalah sehingga didapatkan kebenaran yang sifatnya kebenaran ilmiah. 
Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah deskriptif kuantitatif. 
Penelitian deskriptif adalah suatu metode penelitian dimana penelitian ini 
ditunjukan untuk menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, yang 
berlangsung pada saat ini atau lampau (Sukmadinata, 2006: 54). 
Penelitian deskriptif kuantitatif tidak memberikan perlakuan, manipulasi, 
atau pengubahan pada variabel-variabel bebas, tetapi dalam penelitian deskriptif 
menggambarkan suatu kondisi apa adanya (Sukmadinata, 2006: 73). 
Penggambaran kondisi bisa individual atau kelompok, dan menggunakan angka-
angka (Sukmadinata, 2006: 54). Penelitian ini akan menggambarkan atau 
mendeskripsikan tentang kinerja guru di Taman Kanak-kanak se-kecamatan 
Jogonalan Klaten. Data-data yang diperoleh menggunakan angka-angka yang 
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kemudian akan dianalisis seberapa besar kinerja guru dalam pelaksanaan 
kompetensi pedagogik di Taman Kanak-kanak se-Kecamatan Jogonalan Klaten. 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian adalah tempat dimana proses studi yang digunakan untuk 
memperoleh pemecahan masalah penelitian berlangsung (Sukardi, 2011: 53). 
Tempat yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah Taman Kanak-kanak 
(TK) se-Kecamatan Jogonalan Kabupaten Klaten Jawa Tengah. Pemilihan lokasi 
penelitian di Taman Kanak-kanak se-Kecamatan Jogonalan ini dikarenakan masih 
ada guru di wilayah tersebut yang belum memiliki kinerja yang memadai. Selain 
itu, lokasi penelitian ini belum pernah digunakan untuk penelitian mengenai 
kinerja guru sehingga terdapat keinginan untuk melakukan penelitian didaerah ini. 
Taman Kanak-kanak yang berada di Kecamatan Jogonalan ini berjumlah 31 
lembaga Taman Kanak-kanak.  
2. Waktu Penelitian 
Waktu Penelitian dilaksanakan selama pada bulan Maret-April 2017. 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Arikunto, 2010: 173). 
Sejalan dengan pendapat di atas Nawawi (2007: 150) mengemukakan populasi 
adalah keseluruhan subjek penelitian yang dapat terdiri dari manusia, benda-
benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, gejala-gejala, nilai tes atau peristiwa-peristiwa 
sebagai sumber data yang memiliki karakteristik tertentu di dalam suatu 
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penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah semua guru di Taman Kanak-
kanak se-Kecamatan Jogonalan Kabupaten Klaten. Adapun jumlah guru pada 
masing-masing sekolah yang dijadikan anggota populasi adalah sebagai berikut: 
Tabel 1. Daftar Nama Taman Kanak-kanak dan Jumlah Guru 
No Nama Sekolah Jumlah Guru 
 
1 Pertiwi Prawatan  3 
2 Pertiwi Karangdukuh 3 
3 Pertiwi Plawikan 5 
4 Pertiwi Granting 4 
5 Pertiwi Sumyang 2 
6 Pertiwi Kraguman 1 4 
7 TK Pertiwi Kraguman 02 3 
8 Pertiwi Tambakan 3 
9 Pertiwi Joton 3 
10 Pertiwi Rejoso 4 
11 Pertiwi Gondangan 2 
12 TK Pertiwi Ngering 3 
13 PAUD TK Pertiwi Somopuro 3 
14 Pertiwi Dompyongan 2 
15 Pertiwi Bakung 3 
16 TK Pertiwi Wonoboyo 3 
17 Pertiwi Titang 2 
18 TK PG Gondang Baru 5 
19 Indriyasana 7 Joton 3 
20 TK Aisyiyah Plawikan 4 
21 ABA Kraguman 2 1 
22 TK ABA Rejoso 4 
23 TK ABA Gondangan 3 
24 TK ABA Ngering 3 
25 TK ABA Bakung 4 
26 Dharul Quldi 4 
27 TK Nurul HAQ 3 
28 TK Nurul Islam 4 
29 TKIT Tunas Cendekia 5 
30 Pertiwi Pakahan 2 
31 TK IT Taman Cendekia 4 
Jumlah 101 




2. Sampel  
Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti (Arikunto, 
2006: 131). Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2007: 118). Sampel sebagian dari jumlah 
populasi yang dipilih untuk sumber data (Sukardi, 2011: 54). Dari berbagai 
penjelasan diatas dapat diartikan bahwa sampel adalah sebagian dari jumlah dan 
karakteristik yang mewakili populasi yang dipilih untuk sumber data dalam 
sebuah penelitian. Penelitian ini menggunakan sampel jenuh yaitu teknik 
penentuan sampel yang menggunakan semua anggota populasi sebagai sampel 
(Sugiyono, 2014: 124). Alasan menggunakan sampel jenuh agar dapat 
menggambarkan keadaan lebih akurat dengan kesalahan yang sangat kecil.  
Penelitian ini menggunakan sampel jenuh yaitu keseluruhan anggota 
populasi dijadikan sebagai sampel dengan jumlah 101 guru se-Kecamatan 
Jogonalan Kabupaten Klaten Jawa Tengah yang tersebar di 31 lembaga Taman 
Kanak-kanak se-Kecamatan Jogonalan Kabupaten Klaten. Secara lebih rinci dapat 
dilihat pada tabel 1 halaman 52.  
D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
1. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 
obyek, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2007: 
61). Variabel penelitian sebagai obyek penelitian atau apa yang menjadi titik 
perhatian dalam penelitian (Arikunto, 2006: 118). Sehingga dapat disimpulkan 
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bahwa variabel adalah obyek yang mempunyai variasi tertentu yang dijadikan 
sebagai titik perhatian dalam penelitian untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulan. Macam-macam variabel penelitian menurut hubungan antara satu 
variabel dengan variabel lain dapat dibedakan menjadi dua variabel dependen, 
variabel independen, variabel moderator, varibel intervening, dan variabel control 
(Sugiyono, 2007: 61-65).  
Dalam penelitian ini yang digunakan variabel independen atau bebas saja, 
karena variabel dalam penelitian ini bersifat mandiri dalam kata lain berdiri 
sendiri tidak saling berhubungan atau tidak saling mempengaruhi (Hasan, 
2004:7). Variabel independen dari penelitian ini adalah kinerja guru. Penelitian ini 
tidak merubah variabel bebas, tetapi menggambarkan suatu kondisi apa adanya 
seperti yang dikemukakan oleh Sukmadinata (2006: 54) yang menyebutkan bahwa 
dalam penelitian deskriptif kuantitatif tidak mengadakan manipulasi atau 
perubahan pada variabel-variabel bebas, tetapi menggambarkan suatu kondisi apa 
adanya. 
2. Definisi Operasional 
Dalam penelitian ini terdapat satu variabel yang akan diteliti yaitu kinerja 
guru. Variabel tersebut perlu didefinisikan agar variabel dapat diukur secara 
representatif. Kinerja guru adalah kemampuan seorang guru dalam menjalankan 
tugas yang telah diberikan kepadanya yang ditunjukan dalam kemampuan 
menyusun rencana pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, melaksanakan 
penilaian, serta mengevaluasi hasil belajar anak untuk mengaktualisasikan 
berbagai potensi yang dimiliki anak dalam rangka pembinaan dan mewujudkan 
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tujuan pendidikan sesuai dengan yang diinginkan. Kinerja guru dapat ditunjukkan 
dari seberapa besar terpenuhinya kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 
kompetensi sosial, dan kompetensi profesional. Kompetensi guru merupakan 
gambaran tentang apa yang harus dilakukan seorang guru dalam melaksanakan 
pekerjaannya, baik berupa kegiatan, perilaku, maupun hasil yang dapat 
ditunjukkan dalam proses belajar mengajar (Suyanto & Djihad, 2013: 39). Menilai 
kinerja guru dapat dilihat dari seberapa besar terpenuhinya kompetensi guru. 
Dalam Penelitian ini penilaian kinerja guru diadaptasi berdasarkan pada 
kompetensi pedagogik guru PAUD. Definisi operasional penelitian ini adalah: 
1. Kinerja dalam pelaksanaan kompetensi mengorganisasikan aspek 
perkembangan sesuai dengan karakteristik anak usia dini. 
2. Kinerja dalam pelaksanaan kompetensi menganalisis teori bermain sesuai 
aspek dan tahapan perkembangan, kebutuhan, potensi, bakat, dan minat 
anak usia dini. 
3. Kinerja dalam pelaksanaan kompetensi merancang kegiatan 
pengembangan anak usia dini berdasarkan kurikulum. 
4. Kinerja dalam pelaksanaan kompetensi menyelenggarakan kegiatan 
pengembangan yang mendidik. 
5. Kinerja dalam pelaksanaan kompetensi memanfaatkan teknologi, 
informasi dan komunikasi untuk kepentingan penyelenggaraan kegiatan 
pengembangan yang mendidik. 
6. Kinerja dalam pelaksanaan kompetensi mengembangkan potensi anak usia 
dini untuk pengaktualisasian diri. 
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7. Kinerja dalam pelaksanaan kompetensi berkomunikasi secara efektif, 
empatik, dan santun. 
8. Kinerja dalam pelaksanaan kompetensi menyelenggarakan dan membuat 
laporan penilaian, evaluasi proses dan hasil belajar anak usia dini. 
9. Kinerja dalam pelaksanaan kompetensi menggunakan hasil penilaian, 
pengembangan dan evaluasi program untuk kepentingan pengembangan 
anak usia dini. 
10. Kinerja dalam pelaksanaan kompetensi melakukan tindakan reflektif, 
korektif dan inovatif dalam meningkatkan kualitas proses dan hasil 
pengembangan anak usia dini. 
E. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 
1. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh 
peneliti untuk mengumpulkan data (Arikunto, 2010: 100). Teknik yang digunakan 
untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini yaitu angket dan wawancara tidak 
terstruktur. 
a. Angket   
Teknik pengumpulan data merupakan komponen yang penting dalam suatu 
penelitian. Pengumpulan data merupakan cara-cara yang dapat dipergunakan oleh 
peneliti untuk mengumpulkan data (Arikunto, 2006: 150). Dalam penelitian ini 
data yang akan dikumpulkan yaitu tentang kinerja guru yang menggunakan 
metode kuisioner (angket). Angket tersebut diujikan kepada sampel peneliti 
dengan jumlah sampel yaitu 101 guru. Angket merupakan teknik pengumpulan 
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data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 
pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawab (Sugiyono, 2007: 199). 
Angket dipilih sebagai teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dikarenakan 
jumlah responden yang menjadi sampel penelitian jumlahnya cukup besar yang 
tersebar di 31 Taman Kanak-kanak sehingga pengumpulan data yang dilakukan 
menjadi lebih efektif dan efisien. 
Metode angket dapat dibedakan atas beberapa jenis, tergantung pada sudut 
pandang (Arikunto, 2006: 152). 
1) Dipandang dari cara menjawab, maka ada: 
a) Kuisioner terbuka, yang memberi kesempatan kepada responden untuk 
menjawab dengan kalimatnya sendiri. 
b) Kuisioner tertutup, yang sudah disediakan jawabannya sehingga 
responden tinggal memilih. 
2) Dipandang dari jawaban yang diberikan ada: 
a) Kuisioner langsung, yaitu responden menjawab tentang dirinya. 
b) Kuisioner tidak langsung, yaitu jika responden menjawab tentang orang 
lain. 
3) Dipandang dari bentuknya maka ada: 
a) Kuisioner pilihan ganda, yang dimaksud adalah sama dengan kuisioner 
tertutup. 
b) Kuisioner isian, yang dimaksud adalah kuisioner terbuka. 
c) Check list, sebuah daftar, dimana responden tinggal membubuhkan tanda 
check (√) pada kolom yang sesuai. 
d) Rating-scale, (skala bertingkat), yaitu sebuah pernyataan diikuti oleh 
kolom-kolom yang menunjukkan tingkatan-tingkatan.  
Berdasarkan uraian diatas, maka angket yang digunakan dalam 
pengumpulan data kinerja guru dilihat dari cara mengisinya termasuk kuisioner 
tertutup, dilihat dari jawaban yang diberikan termasuk kuisioner tidak langsung, 
dan dari bentuknya termasuk kuisioner check list. Alternatif jawaban yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah “ya” dan “Tidak”. Data diperoleh dengan 
cara menyebar angket kinerja guru kepada kepala sekolah TK di Kecamatan 
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Jogonalan. Angket penilaian diberikan secara langsung kepada responden kepala 
sekolah di Taman Kanak-kanak se-Kecamatan Jogonalan untuk mengisi kuisioner 
kinerja guru, kemudian peneliti mengambil kembali angket penelitian yang telah 
diisi oleh kepala sekolah. Angket dalam penelitian ini digunakan untuk menggali 
data tentang kinerja guru di Taman Kanak-kanak se-Kecamatan Jogonalan 
Kabupaten Klaten Jawa Tengah. 
b. Wawancara Tidak Terstruktur 
Teknik wawancara tidak terstruktur adalah cara mengambil data penelitian 
dengan menentukan fokus masalah saja dan tidak memberikan alternatif jawaban 
kepada informan (Musfiqon, 2010: 118). Dalam teknik ini, peneliti menyusun 
pertanyaan secara spontan, karena nuansa tanyajawab terjadi secara mengalir. 
Maka pertanyaan peneliti mengikuti perkembangan masalah yang dibahas saat 
wawancara berlangsung. 
Untuk melaksanakan penelitian tentang kinerja guru di kecamatan 
Jogonalan Peneliti tetap menyiapkan pedoman wawancara sebelum melakukan 
proses penggalian data. Tetapi format pedoman wawancara tidak sedetail dalam 
wawancara terstruktur. Pedoman yang dibawa peneliti sebatas rambu-rambu fokus 
masalah untuk menjadikan stimulan saat memulai wawancara. 
2. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian ini diberikan kepada guru untuk mengetahui kinerja 
guru di Taman Kanak-kanak se-Kecamatan. Alat ukur atau instrumen penelitian 
adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial 
yang diamati (Sugiyono, 2007: 148). Penelitian merupakan alat atau fasilitas yang 
digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaanya lebih mudah 
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dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga 
lebih mudah diolah (Arikunto, 2010: 106). 
a. Menyusun Kisi-kisi Instrumen 
Instrumen penelitian yang digunakan dalam memperoleh data kinerja guru 
dalam pelaksanaan kompetensi pedagogik ini berbentuk angket penilaian kinerja 
guru. Angket penilaian akan disusun dan dikembangkan oleh peneliti dalam suatu 
matriks kisi-kisi instrumen berdasarkan pada indikator penilaian kinerja dalam 
pelaksanaan kompetensi pedagogik yang tertulis dalam definisi operasional.  
Instrumen pengumpulan data yang menggunakan skala dengan dua pilihan 
jawaban, yakni “ya” dan “tidak”. Skala adalah seperangkat pertanyaan yang 
disusun untuk mengungkap atribut tertentu melalui respon terhadap pertanyaan 
(Saifuddin Azwar, 2014: xvii). Matriks kisi-kisi instrumen tersebut kemudian 
disusun menjadi pernyataan dalam bentuk skala penilaian dengan indikator 
penilaiannya mengadaptasi dari kompetensi pedagogik terdiri dari sepuluh sub 
kompetensi yaitu mengorganisasikan aspek perkembangan sesuai dengan 
karakteristik;  menganalisis teori bermain sesuai aspek dan tahapan 
perkembangan; merancang kegiatan pengembangan berdasarkan kurikulum; 
menyelenggarakan kegiatan pengembangan yang mendidik; memanfaatkan 
teknologi, informasi dan komunikasi; mengembangkan potensi untuk 
pengaktualisasian diri; berkomunikasi secara efektif; menyelenggarakan dan 
membuat laporan penilaian; menggunakan hasil penilaian, pengembangan dan 
evaluasi program untuk kepentingan pengembangan; melakukan tindakan 
reflektif. Lebih jelas dapat dilihat pada tabel 2. 
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Tabel 2. Kisi-kisi Indikator Kinerja Guru dalam Pelaksanaan Kompetensi Pedagogik 




karakteristik anak usia 
dini 
 
a. Menelaah aspek perkembangan sesuai 
dengan karakteristik anak usia dini 
b. Mengelompokkan anak usia dini 
sesuai dengan kebutuhan pada 
berbagai aspek perkembangan 
c. Mengidentifikasi kemampuan awal 
anak usia dini dalam berbagai bidang 
pengembangan 
d. Mengidentifikasi kesulitan anak usia 











2. Menganalisis teori 




bakat, dan minat anak 
usia dini 
 
a. Memahami berbagai teori belajar dan 
prinsip-prinsip bermain sambil belajar 
yang mendidik yang terkait dengan 
berbagai bidang pengembangan di 
PAUD 
b. Menelaah teori pembelajaran dalam 
konteks bermain dan belajar yang 
sesuai dengan kebutuhan aspek 
perkembangan anak usia dini 
c. Menerapkan berbagai pendekatan, 
strategi, metode, dan teknik bermain 
sambil belajar yang bersifat holistik, 
sesuai kebutuhan anak usia dini, dan 
bemakna, yang terkait dengan 
berbagai bidang pengembangan di 
PAUD 
d. Merancang kegiatan bermain sebagai 
bentuk pembelajaran yang mendidik 


















3. Merancang kegiatan 
pengembangan anak 
usia dini berdasarkan 
kurikulum 
 
a. Menyusun isi program pengembangan 
anak sesuai dengan tema dan 
kebutuhan anak usia dini pada 
berbagai aspek perkembangan 
b. Membuat rancangan kegiatan bermain 
dalam bentuk program tahunan, 











a. Memilih prinsip-prinsip 
pengembangan yang mendidik dan 
menyenangkan 
b. Merancang kegiatan pengembangan 
yang mendidik dan lengkap, baik 
untuk kegiatan di dalam kelas, 
maupun luar kelas 
c. Menerapkan kegiatan bermain yang 















Kinerja Indikator No Item 
5. Memanfaatkan 
teknologi, informasi 






a. Memilih teknologi informasi dan 
komunikasi serta bahan ajar yang 
sesuai dengan kegiatan pengembangan 
anak usia dini 
b. Menggunakan teknologi informasi dan 
komunikasi untuk meningkatkan 













a. Memilih sarana kegiatan dan sumber 
belajar pengembangan anak usia dini 
b. Membuat media kegiatan 
pengembangan anak usia dini 
c. Mengembangkan potensi dan 
kreatifitas anak usia dini melalui 







7. Berkomunikasi secara 
efektif, empatik, dan 
santun 
 
a. Memilih berbagai strategi 
berkomunikasi yang efektif, empatik 
dan santun dengan anak usia dini 
b. Berkomunikasi secara efektif, 







8. Menyelenggarakan dan 
membuat laporan 
penilaian, evaluasi 
proses dan hasil belajar 
anak usia dini 
Memahami prinsip-prinsip penilaian dan 




9. Menggunakan hasil 
penilaian, 
pengembangan dan 








a. Menggunakan informasi hasil 
penilaian dan evaluasi untuk 
kesinambungan belajar anak usia dini  
b. Melaksanakan program remedial dan 
pengayaan 
c. Memanfaatkan informasi hasil 
penilaian dan evaluasi pembelajaran 
untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran 
d. Mengomunikasikan hasil penilaian 
pengembangan dan evaluasi program 











10. Melakukan tindakan 
reflektif, korektif dan 
inovatif dalam 
meningkatkan kualitas 
proses dan hasil 
pengembangan anak 
usia dini. 
a. Melakukan refleksi terhadap kegiatan 
pengembangan anak usia dini yang 
telah dilaksanakan  
b. Meningkatkan kualitas pengembangan 
anak usia dini melalui penelitian 
tindakan kelas 












b. Uji Validitas 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kesahihan 
suatu instrumen. Instrumen yang valid atau sahih mempunyai validitas tinggi dan 
instrumen yang kurang valid memiliki validitas rendah. Valid berarti instrumen 
tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur (Sugiyono, 
2014: 173). Maka dapat dipahami bahwa validitas adalah ketepatan dan 
kecermatan suatu instrumen dalam melakukan fungsi ukurannya. Validitas skala 
sikap dalam penelitian ini menggunakan validitas konstruk. 
Untuk menguji validitas konstruk, digunakan pendapat ahli (expert 
judgement). Dalam hal ini setelah instrumen dikonstruksikan tentang aspek-aspek 
yang akan diukur berdasarkan teori tertentu, selanjutnya dikonsulkan dengan ahli 
(Sugiyono, 2014: 177). Peneliti meminta pendapat ahli tentang instrumen yang 
telah disusun. Judgment expert dalam penelitian ini dilakukan oleh dosen 
pembimbing skripsi yaitu, Dr. Harun, M.Pd. daan Rina Wulandari, M.Pd. Dalam 
hal ini instrumen kinerja guru yang telah dibuat berdasarkan teori kemudian 
dikonsulkan dengan Bapak Harun, M.Pd. dan Ibu Rina Wulandari, M.Pd. untuk 
mendapat tanggapan apakah harus diperbaiki. 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dilakukan untuk menjawab rumusan masalah atau 
menguji hipotesis dalam proposal penelitian kuantitatif (Sugiyono, 2014: 333). 
Untuk menganalisis data diperlukan langkah-langkah yang harus dipersiapkan 
terlebih dahulu. Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan 
statistik yang terbagi menjadi dua macam statistik, yaitu statistik deskriptif dan 
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statistik inferensial (Sugiyono, 2014: 208). Oleh karena itu, teknik analisis data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan analisis statistik 
deskriptif. Statistik deskriptif digunakan untuk mengorganisasikan data, 
menyajikan dan menganalisis data tanpa melakukan penarikan kesimpulan.  
Analisis data dari hasil angket dilakukan dengan statistik deskriptif. Data 
yang dihasilkan berbentuk skor, menentukan mean, median, modus, skor minimal, 
skor maksimal, persentase kinerja guru, serta membuat diagram agar dapat terbaca 
secara mudah dalam bentuk visual selain angka dan tabel, dan penentuan kategori. 
Penyajian data dalam penelitian ini dianalisis dalam bentuk tabel dan grafik 
histogram dengan perhitungan persentase. Adapun acuan rumus yang dipakai 





N = Jumlah Kejadian 
F = Frekuensi Kejadian 
 
Setelah mengetahui persentase, langkah selanjutnya yaitu menetapkan 
predikat yang dijadikan pedoman penilaian. Berikut pedoman penilaian menurut 
Arikunto (2005: 44). 
Tabel 3. Kategori Predikat Kinerja Guru dalam Pelaksanaan Kompetensi 
Pedagogik 
No Interval Kategori 
1 81-100% Sangat baik 
2 61-80% Baik 
3 41-60% Cukup baik 
4 21-40% Kurang baik 
5 0-20% Kurang sekali 
 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi dan Subjek Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Taman Kanak-kanak se-Kecamatan 
Jogonalan, Kabupaten Klaten, provinsi Jawa Tengah pada bulan Maret-April 
2017. TK se-Kecamatan Jogonalan terdiri dari 31 TK yaitu TK Pertiwi Prawatan, 
TK Pertiwi Karangdukuh, TK Pertiwi Plawikan, TK Pertiwi Granting, TK Pertiwi 
Sumyang, TK Pertiwi Kraguman 1, TK Pertiwi Kraguman 2, TK Pertiwi 
Tambakan, TK Pertiwi Joton, TK Pertiwi Rejoso, TK Pertiwi Gondangan, TK 
Pertiwi Ngering, TK Pertiwi Somopuro, TK Pertiwi Dompyongan, TK Pertiwi 
Bakung, TK Pertiwi Wonoboyo, TK Pertiwi Titang, TK Pertiwi Pakahan, TK PG. 
Gondang Baru, TK Indriyasana 7 Joton, TK Aisyiyah Plawikan, TK ABA 
Kraguman 2, TK ABA Rejoso, TK ABA Gondangan, TK ABA Ngering, TK 
ABA Bakung, TK Dharul Quldi, TK Nurul Haq, TK Nurul Islam, TK IT Tunas 
Cendekia, TK IT Taman Cendekia. Jumlah lembaga Taman Kanak-kanak se-
Kecamatan Jogonalan dapat dilihat paga gambar 1. 
 











Subjek penelitian ini adalah guru TK se-Kecamatan Jogonalan, Klaten, Jawa 
Tengah. Jumlah keseluruhan guru Taman Kanak-kanak se-Kecamatan Jogonalan, 
Klaten, Jawa Tengah berdasarkan data yang diperoleh adalah 101 guru yang 
memiliki latar belakang pendidikan yang berbeda-beda. Ada beberapa guru yang 
berasal dari SMP, SMA, SPG/KPG, D3, D2, dan SI bidang study non PAUD. 
Latar Belakang pendidikan guru tersebut dapat dilihat pada gambar 2. 
 
Gambar 2. Pie Chart Latar Belakang Pendidikan Guru di TK se-Kecamatan 
Jogonalan Kabupaten Klaten Jawa Tengah 
 Latar belakang pendidikan guru TK se-Kecamatan Jogonalan yang 
berjumlah 101 guru terdiri dari 48 guru berpendidikan S1 (47,5%), 5 guru 
berpendidikan D2 (4,9%), 5 guru berpendidikan D3 (4,9%), 9 guru berpendidikan 
SPG/KPG (8,9%), 32 guru berpendidikan SLTA sederajat (31,8%), dan terdapat 2 
guru berpendidikan SMP (2%). Dari 101 guru tersebut terdiri dari 99 guru 
perempuan dan 2 guru laki-laki. Dengan status kepegawaian 35 sebagai Guru 
Pegawai Negeri Sipil (PNS), dan 66 GTY (Guru Tetap Yayasan). Peneliti 
memilih guru Taman Kanak-kanak (TK) se-Kecamatan Jogonalan sebagai subjek 
penelitian, karena peneliti ingin menganalisis kinerja guru se-Kecamatan 














2. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang bertujuan untuk 
mendeskripsikan pelaksanaan kinerja guru TK se-Kecamatan Jogonalan Klaten 
Jawa Tengah. Pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan 
angket/ kuesioner, yaitu kuesioner tertutup dengan jumlah skala penilaian kinerja 
guru ini berjumlah 37 butir pernyataan yang digunakan untuk menggali informasi 
tentang kinerja guru. Kuesioner ini digunakan untuk mengumpulkan data 
mengenai kinerja guru TK se-Kecamatan Jogonalan Klaten Jawa Tengah. 
Kuesioner yang telah disediakan oleh peneliti kemudian dibagikan kepada 31 
Kepala Sekolah TK se-Kecamatan Jogonalan Klaten Jawa Tengah. 31 Kepala 
Sekolah tersebut, diminta untuk mengisi kuesioner yang telah dibagikan dengan 
cara mencentang pilihan jawaban sesuai dengan kondisi guru sebenarnya. Hal ini 
dimaksudkan agar data yang diperoleh adalah data yang benar sehingga 
memudahkan peneliti untuk mengetahui pelaksanaan kinerja guru se-Kecamatan 
Jogonalan Klaten Jawa Tengah yang sesungguhnya. Hasil analisis data tentang 
kinerja guru dalam pelaksanaan kompetensi pedagogik di Taman Kanak-kanak se-
Kecamatan Jogonalan Kabupaten Klaten adalah sebagai berikut: 
a) Deskripsi Kinerja dalam Pelaksanaan Kompetensi Mengorganisasikan 
aspek perkembangan sesuai dengan karakteristik anak usia dini. 
Data tentang kompetensi mengorganisasikan aspek perkembangan sesuai 
dengan karakteristik anak usia dini mempunyai 4 indikator yang dinilai yaitu: 1) 
menelaah aspek perkembangan sesuai dengan karakteristik anak usia dini; 2) 
mengelompokkan anak usia dini sesuai dengan kebutuhan pada berbagai aspek 
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perkembangan; 3) mengidentifikasikan kemampuan awal anak usia dini dalam 
berbagai bidang pengembangan; 4) mengidentifikasi kesulitan anak usia dini 
dalam berbagai bidang pengembangan. Data yang diperoleh dari hasil pernyataan 
dalam kuisioner. Skor yang diperoleh adalah dengan pernyataan “Ya” dan 
“Tidak”. “Ya” dengan skor 1 dan “Tidak” dengan skor 0. Adapun data skor dapat 
dilihat pada tabel 4. 
Tabel 4. Distribusi Skor Kinerja dalam Pelaksanaan Kompetensi Mengorganisasikan 
Aspek Perkembangan Sesuai dengan Karakteristik Anak Usia Dini 
Indikator Skor Frekuensi Persentase 
Menelaah aspek perkembangan sesuai dengan 
karakteristik anak usia dini 
1 95 100% 
0 0 0 
Mengelompokkan anak usia dini sesuai dengan 
kebutuhan pada berbagai aspek perkembangan 
1 95 100% 
0 0 0 
Mengidentifikasikan kemampuan awal anak usia 
dini dalam berbagai bidang pengembangan 
1 78 82% 
0 17 18% 
Mengidentifikasi kesulitan anak usia dini dalam 
berbagai bidang pengembangan 
1 91 96% 
0 4 4% 
 
Mengorganisasikan aspek perkembangan sesuai 
dengan karakteristik anak usia dini 
1 0 0 
2 4 4% 
3 13 14% 
4 78 82% 
Untuk lebih jelasnya tentang kompetensi mengorganisasikan aspek 
perkembangan sesuai dengan karakteristik dapat dilihat pada gambar 3. 
 
Gambar 3. Histogram Kinerja Guru dalam Pelaksanaan Kompetensi Pedagogik 



















Gambar 3 menunjukkan bahwa dari 4 indikator kompetensi 
mengorganisasikan aspek perkembangan sesuai dengan karakteristik anak usia 
dini yang terdiri dari: 1) menelaah aspek perkembangan sesuai dengan 
karakteristik anak usia dini diperoleh persentase 100% (95 guru) menjawab “ya”; 
2) mengelompokkan anak usia dini sesuai dengan kebutuhan pada berbagai aspek 
perkembangan diperoleh persentase 100% (95 guru) menjawa “ya”; 3) 
mengidentifikasikan kemampuan awal anak usia dini dalam berbagai bidang 
pengembangan diperoleh data bahwa 82% (78 guru) menyatakan “ya” dan 18% 
(17 guru) menyatakan “tidak”; 4) mengidentifikasi kesulitan anak usia dini dalam 
berbagai bidang pengembangan diperoleh data 96% (91 guru) menyatakan “ya” 
dan 4% (4 guru) menyatakan “tidak”.   
Keseluruhan indikator yang diperoleh pada kompetensi mengorganisasikan 
aspek perkembangan sesuai dengan karakteristik anak usia dini dengan perolehan 
skor maksimal 4 dan skor minimal 0 diperoleh data bahwa tidak terdapat guru 
dengan skor 1, guru dengan skor 2 terdapat 4 guru (4%), guru dengan skor 3 
terdapat 13 guru (14%), dan skor terbanyak 4 terdapat 78 guru (82%). 
b) Deskripsi Kinerja dalam Pelaksanaan Kompetensi Menganalisis Teori 
Bermain Sesuai Aspek dan Tahapan Perkembangan, Kebutuhan, 
Potensi, Bakat, dan Minat Anak Usia Dini 
Data tentang kompetensi menganalisis teori bermain sesuai aspek dan 
tahapan perkembangan, kebutuhan, potensi, bakat, dan minat anak usia dini 
mempunyai 4 indikator yang dinilai yaitu: 1) memahami berbagai teori belajar dan 
prinsip-prinsip bermain sambil belajar yang mendidik yang terkait dengan 
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berbagai bidang pengembangan di PAUD; 2) menelaah teori pembelajaran dalam 
konteks bermain dan belajar yang sesuai dengan kebutuhan aspek perkembangan 
anak usia dini; 3) menerapkan berbagai pendekatan, strategi, metode, dan teknik 
bermain sambil belajar yang bersifat holistik, sesuai kebutuhan anak usia dini, dan 
bemakna, yang terkait dengan berbagai bidang pengembangan di PAUD; 4) 
merancang kegiatan bermain sebagai bentuk pembelajaran yang mendidik pada 
anak usia dini. Data yang diperoleh dari hasil pernyataan dalam kuisioner. Skor 
yang diperoleh adalah dengan pernyataan “Ya” dan “Tidak”. “Ya” dengan skor 1 
dan “Tidak” dengan skor 0. Adapun data skor dapat dilihat pada tabel 5. 
Tabel 5. Distribusi Skor Kinerja dalam Pelaksanaan Kompetensi Menganalisis 
Teori Bermain Sesuai Aspek dan Tahapan Perkembangan, Kebutuhan, Potensi, 
Bakat, Minat Anak Usia Dini 
Indikator Skor Frekuensi Persentase 
Memahami berbagai teori belajar dan 
prinsip-prinsip bermain sambil belajar yang 
mendidik yang terkait dengan berbagai 
bidang pengembangan di PAUD 
1 95 100% 
0 0 0 
1 95 100% 
0 0 0 
Menelaah teori pembelajaran dalam konteks 
bermain dan belajar yang sesuai dengan 
kebutuhan aspek perkembangan anak usia 
dini 
1 95 100% 
0 0 0 
Menerapkan berbagai pendekatan, strategi, 
metode, dan teknik bermain sambil belajar 
yang bersifat holistik, sesuai kebutuhan anak 
usia dini, dan bemakna, yang terkait dengan 
berbagai bidang pengembangan di PAUD 
1 95 100% 
0 0 0 
1 81 85% 
0 14 15% 
1 95 100% 
0 0 0 
Merancang kegiatan bermain sebagai bentuk 
pembelajaran yang mendidik pada anak usia 
dini 
1 95 100% 
0 0 0 
 
Menganalisis Teori Bermain Sesuai Aspek 
dan Tahapan Perkembangan, Kebutuhan, 











Untuk lebih jelasnya tentang kompetensi menganalisis teori bermain sesuai 
aspek dan tahapan perkembangan, kebutuhan, potensi, bakat, minat anak usia dini 
dapat dilihat pada gambar 4. 
 
Gambar 4. Histogram Kinerja Guru dalam Pelaksanaan Kompetensi Pedagogik 
Menganalisis Teori Bermain Sesuai Aspek dan Tahapan Perkembangan, 
Kebutuhan, Potensi, Bakat, Minat Anak Usia Dini 
 
Gambar 4 menunjukkan bahwa dari 4 indikator kompetensi menganalisis 
teori bermain sesuai aspek dan tahapan perkembangan, kebutuhan, potensi, bakat, 
minat anak usia dini yang terdiri dari: 1) memahami berbagai teori belajar dan 
prinsip-prinsip bermain sambil belajar yang mendidik yang terkait dengan 
berbagai bidang pengembangan di PAUD diperoleh data bahwa 100% (95 guru) 
menjawab “ya”; 2) menelaah teori pembelajaran dalam konteks bermain dan 
belajar yang sesuai dengan kebutuhan aspek perkembangan anak usia dini 
diperoleh data bahwa 100% (95 guru) menjawab “ya”; 3) menerapkan berbagai 
pendekatan, strategi, metode, dan teknik bermain sambil belajar yang bersifat 
holistik, sesuai kebutuhan anak usia dini, dan bemakna, yang terkait dengan 

















diberikan bahwa guru telah melaksanakan indikator kompetensi dengan 
persentase rata-rata 95%; 4) merancang kegiatan bermain sebagai bentuk 
pembelajaran yang mendidik pada anak usia dini berdasarkan dari data yang 
diperoleh di dapatkan hasil bahwa 100% (95 guru) telah merancang kegiatan 
bermain sebagai bentuk pembelajaran yang mendidik pada anak usia dini. 
Keseluruhan indikator yang diperoleh pada kompetensi menganalisis teori 
bermain sesuai aspek dan tahapan perkembangan, kebutuhan, potensi, bakat, 
minat anak usia dini dengan perolehan skor maksimal 7 dan skor minimal 0 
diperoleh data bahwa guru dengan skor total 6 terdapat 14 guru (15%), dan guru 
dengan skor total 7 terdapat 81 guru (85%).  
c) Deskripsi Kinerja dalam Pelaksanaan Kompetensi Merancang Kegiatan 
Pengembangan Anak Usia Dini Berdasarkan Kurikulum 
Data tentang kompetensi merancang kegiatan pengembangan anak usia dini 
berdasarkan kurikulum mempunyai 2 indikator yang dinilai yaitu: 1) menyusun isi 
program pengembangan anak sesuai dengan tema dan kebutuhan anak usia dini 
pada berbagai aspek perkembangan yang terdiri dari dua sub kompetensi yaitu 
merancang kegiatan pengembangan guru menyusun isi program pengembangan 
peserta didik sesuai dengan tema; dan merancang kegiatan pengembangan guru 
menyusun isi program pengembangan peserta didik sesuai dengan kebutuhan 
peserta didik; 2) membuat rancangan kegiatan bermain dalam bentuk program 
tahunan, semester, mingguan, dan harian yang terdiri dari pembuatan PROMES, 
RKM, dan RKH. Skor yang diperoleh adalah dengan pernyataan “Ya” dan 
“Tidak”. Adapun data skor dapat dilihat pada tabel 6. 
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Tabel 6. Distribusi Skor Kinerja dalam Pelaksanaan Kompetensi Merancang 
Kegiatan Pengembangan Anak Usia Dini Berdasarkan Kurikulum 
Indikator Skor Frekuensi Persentase 
Menyusun isi program pengembangan anak sesuai dengan tema dan 
kebutuhan anak usia dini pada berbagai aspek perkembangan:  
Dalam merancang kegiatan pengembangan 
guru menyusun isi program pengembangan 










Dalam merancang kegiatan pengembangan 
guru menyusun isi program pengembangan 











Membuat rancangan kegiatan bermain dalam bentuk program tahunan, 
semester, mingguan, dan harian: 
Dalam merancang kegiatan pengembangan 
guru membuat rancangan kegiatan dalam 
bentuk program semester (PROMES) 










Dalam merancang kegiatan pengembangan 
guru membuat rancangan kegiatan dalam 
bentuk rencana kegiatan mingguan (RKM) 










Dalam merancang kegiatan pengembangan 
guru membuat rancangan kegiatan dalam 
bentuk rencana kegiatan harian (RKH) 










Merancang kegiatan pengembangan anak 
usia dini berdasarkan kurikulum 
0 5 5% 
1 13 14% 
2 26 27% 
3 16 17% 
4 27 29% 
5 8 8% 
Untuk lebih jelasnya tentang kompetensi merancang kegiatan 
pengembangan anak usia dini berdasarkan kurikulum dengan penilaian dua sub 
kompetensi yaitu: 1) menyusun isi program pengembangan anak sesuai dengan 
tema dan kebutuhan anak usia dini pada berbagai aspek perkembangan; 2) 
membuat rancangan kegiatan bermain dalam bentuk program tahunan, semester, 




Gambar 5. Histogram Kinerja Guru dalam Pelaksanaan Kompetensi Pedagogik Merancang 
Kegiatan Pengembangan Anak Usia Dini Berdasarkan Kurikulum pada Indikator Menyusun Isi 
Program Pengembangan Anak Sesuai dengan Tema dan Kebutuhan Anak Usia Dini pada Berbagai 
Aspek Perkembangan 
  
Gambar 5 menunjukkan bahwa kompetensi merancang kegiatan 
pengembangan anak usia dini berdasarkan kurikulum pada indikator menyusun isi 
program pengembangan anak sesuai dengan tema dan kebutuhan anak usia dini 
pada berbagai aspek perkembangan di dapatkan data bahwa guru yang telah 
menjawab “ya” sebanyak 62% (59 guru) menjawab telah menyusun isi program 
pengembangan anak sesuai dengan tema, dan 38% (36 guru) menjawab “tidak”. 
Guru yang telah menyusun isi program pengembangan anak sesuai dengan 
kebutuhan didapatkan hasil bahwa 81% (77 guru) menjawab “ya” dan sebagian 
kecil menjawab “tidak” 19% (18 guru). Persentase pada indikator kedua dapat 
dilihat pada gambar 6. 
 
Gambar 6. Histogram Kinerja Guru dalam Pelaksanaan Kompetensi Pedagogik Merancang 
Kegiatan Pengembangan Anak Usia Dini Berdasarkan Kurikulum pada Indikator Membuat 






























Gambar 6 menunjukkan bahwa kompetensi merancang kegiatan 
pengembangan anak usia dini berdasarkan kurikulum pada indikator membuat 
rancangan kegiatan bermain dalam bentuk program tahunan, semester, mingguan, 
dan harian di dapatkan data bahwa dalam pembuatan Program Semester 
(PROMES) 76% (72 guru) menjawab “tidak” membuat prosmes dan sebagian 
menjawab “ya” dengan persentase 24% (23 guru). Pembuatan Rencana Kegiatan 
Mingguan (RKM) dengan data yang diperoleh 64% (61 guru) dan yang menjawab 
“tidak” 36% (34 guru). Pembuatan Rencana Kegiatan harian (RKH) dengan data 
yang diperoleh 43% (41 guru) menjawab “ya” dan 57% (54 guru) menjawab 
“tidak”.  
Keseluruhan indikator yang diperoleh pada kompetensi merancang kegiatan 
pengembangan anak usia dini berdasarkan kurikulum dengan perolehan skor 
maksimal 5 dan skor minimal 0 diperoleh data bahwa guru dengan skor total 0 
terdapat 5 guru (5%), guru dengan perolehan skor 1 adalah 13 guru (14%), guru 
dengan perolehan skor 2 adalah 26 guru (27%), guru dengan perolehan skor 3 
adalah 16 guru (17%), guru dengan perolehan skor 4 adalah 27 guru (29%), dan 
guru dengan perolehan skor 5 adalah 8 guru (8%). 
d) Deskripsi Kinerja dalam Pelaksanaan Kompetensi Menyelenggarakan 
Kegiatan Pengembangan yang Mendidik 
Data tentang kompetensi menyelenggarakan kegiatan pengembangan yang 
mendidik mempunyai 3 indikator yang dinilai yaitu: 1) memilih prinsip-prinsip 
pengembangan yang mendidik dan menyenangkan; 2) merancang kegiatan 
pengembangan yang mendidik dan lengkap, baik untuk kegiatan di dalam kelas, 
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maupun luar kelas; 3) menerapkan kegiatan bermain yang bersifat holistik, 
autentik, dan bermakna. Data yang diperoleh dari hasil pernyataan dalam 
kuisioner. Skor yang diperoleh adalah dengan pernyataan “Ya” dan “Tidak”. “Ya” 
dengan skor 1 dan “Tidak” dengan skor 0. Adapun data skor dilihat pada tabel 7. 
Tabel 7. Distribusi Skor Kinerja Guru dalam Pelaksanaan Kompetensi 
Menyelenggarakan Kegiatan Pengembangan yang Mendidik 
Indikator Skor Frekuensi Persentas
e 
Memilih prinsip-prinsip pengembangan 
yang mendidik dan menyenangkan 
1 95 100% 
0 0 0 
Merancang kegiatan pengembangan yang mendidik dan lengkap, baik 
untuk kegiatan di dalam kelas, maupun luar kelas: 
Merancang kegiatan pengembangan 
yang mendidik dan lengkap, baik untuk 
kegiatan di dalam kelas 
1 95 100% 
0 0 0 
Merancang kegiatan pengembangan 
yang mendidik dan lengkap, baik untuk 
kegiatan di luar kelas 
1 57 60% 
0 38 40% 
Menerapkan kegiatan bermain yang bersifat holistik, autentik, dan 
bermakna 
Menerapkan kegiatan bermain yang 
bersifat holistik 
1 95 100% 
0 0 0 
Menerapkan kegiatan bermain yang 
bersifat autentik 
1 86 90% 
0 9 10% 
Menerapkan kegiatan bermain yang 
bersifat bermakna 
1 95 100% 
0 0 0 
 
Menyelenggarakan kegiatan 
pengembangan yang mendidik 
 
4 2 2% 
5 43 45% 
6 50 53% 
 
Untuk lebih jelasnya tentang kompetensi menyelenggarakan kegiatan 
pengembangan yang mendidik terdiri dari dua sub kompetensi yaitu: 1) merancang 
kegiatan pengembangan yang mendidik dan lengkap, baik untuk kegiatan di dalam kelas, 
maupun luar kelas; dan 2) menerapkan kegiatan bermain yang bersifat holistik, 




Gambar 7. Histogram Kinerja Guru dalam Pelaksanaan Kompetensi Pedagogik 
Menyelenggarakan Kegiatan Pengembangan yang Mendidik 
pada Indikator Memilih Prinsip-Prinsip Pengembangan Mendidik dan Menyenangkan 
Gambar 7 menunjukkan bahwa kompetensi menyelenggarakan kegiatan 
pengembangan yang mendidik pada indikator memilih prinsip-prinsip 
pengembangan yang mendidik dan menyenangkan di dapatkan data bahwa 
keseluruhan sampel 100% (95 guru) telah menjawab “ya”. Pada indikator kedua 
dapat dilihat pada gambar 8. 
 
Gambar 8. Histogram Kinerja Guru dalam Pelaksanaan Kompetensi Pedagogik 
Menyelenggarakan Kegiatan Pengembangan yang Mendidik pada Indikator Merancang 
Kegiatan Pengembangan yang Mendidik dan Lengkap, Baik untuk Kegiatan di dalam 
Kelas, maupun Luar Kelas 
 
Gambar 8 menunjukkan bahwa kompetensi menyelenggarakan kegiatan 


























yang mendidik dan lengkap, baik untuk kegiatan di dalam kelas, maupun di luar 
kelas di dapatkan data bahwa 100% (95 guru) mejawab telah melaksanakan 
kegiatan pembelajaran di dalam kelas, dan kegiatan yang diadakan di luar kelas 
60% (57 guru) menjawab “tidak” dan 40% (38 guru) menjawab “ya”. Indikator 
ketiga dapat dilihat pada gambar 9. 
 
Gambar 9. Histogram Kinerja Guru dalam Pelaksanaan Kompetensi Pedagogik 
Menyelenggarakan Kegiatan Pengembangan yang Mendidik pada Indikator Menerapkan 
Kegiatan Bermain yang Bersifat Holistik, Autentik, dan Bermakna 
 
Gambar 9 menunjukkan bahwa kompetensi menyelenggarakan kegiatan 
pengembangan yang mendidik pada indikator menerapkan kegiatan bermain yang 
bersifat holistik, autentik, dan bermakna di dapatkan data bahwa 100% (95 guru) 
telah menerapkan kegiatan bermain yang bersifat holistik, 90% (86 guru) telah 
menerapkan kegiatan bermain yang bersifat autentik dan 10% (9 guru) belum 
menerapkan kegiatan bermain yang autentik, kegiatan bermain yang bermakna 
juga telah dilaksanakan oleh guru dengan perolehan data 100% (95 guru) 
menjawab “ya”. 
Keseluruhan indikator yang diperoleh pada kompetensi menyelenggarakan 
kegiatan pengembangan yang mendidik dengan perolehan skor maksimal 6 dan skor 



















(2%), dengan sor total 5 diperoleh oleh 43 guru (45%), dan skor total 6 terdapat 
50 guru (53%). 
e) Deskripsi Kinerja dalam Pelaksanaan Kompetensi Memanfaatkan 
Teknologi Informasi dan Komunikasi untuk Kepentingan 
Penyelenggaraan Kegiatan Pengembangan yang Mendidik 
Data tentang kompetensi memanfaatkan teknologi informasi dan 
komunikasi untuk kepentingan penyelenggaraan kegiatan pengembangan yang 
mendidik mempunyai 2 indikator yang dinilai yaitu: 1) memilih teknologi 
informasi dan komunikasi serta bahan ajar yang sesuai dengan kegiatan 
pengembangan anak usia dini; 2) menggunakan teknologi informasi dan 
komunikasi untuk meningkatkan kualitas kegiatan pengembangan yang mendidik. 
Data yang diperoleh dari hasil pernyataan dalam kuisioner. Skor yang diperoleh 
adalah dengan pernyataan “Ya” dan “Tidak”. “Ya” dengan skor 1 dan “Tidak” 
dengan skor 0. Adapun data skor dapat dilihat pada tabel 8. 
Tabel 8. Distribusi Skor Kinerja dalam Pelaksanaan Kompetensi Memanfaatkan 
Teknologi Informasi dan Komunikasi untuk Kepentingan Penyelenggaraan 
Kegiatan Pengembangan yang Mendidik 
Indikator Skor Frekuensi Persentase 
Memilih teknologi informasi dan 
komunikasi serta bahan ajar yang 
sesuai dengan kegiatan 
pengembangan anak usia dini 
1 44 46% 
0 51 54% 
Menggunakan teknologi 
informasi dan komunikasi untuk 
meningkatkan kualitas kegiatan 
pengembangan yang mendidik 
1 44 46% 
0 51 54% 
    
Memanfaatkan teknologi 
informasi dan komunikasi untuk 
kepentingan penyelenggaraan 
kegiatan pengembangan yang 
mendidik 
0 51 54% 
2 44 46% 
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Untuk lebih jelasnya tentang kompetensi memanfaatkan teknologi informasi 
dan komunikasi untuk kepentingan penyelenggaraan kegiatan pengembangan 
yang mendidik dapat dilihat pada gambar 10. 
 
Gambar 10. Histogram Kinerja Guru dalam Pelaksanaan Kompetensi Pedagogik 
Memanfaatkan Teknologi Informasi dan Komunikasi untuk Kepentingan 
Penyelenggaraan Kegiatan Pengembangan yang Mendidik 
 
Gambar 10 menunjukkan bahwa kompetensi memanfaatkan teknologi 
informasi dan komunikasi untuk kepentingan penyelenggaraan kegiatan 
pengembangan yang mendidik di dapatkan data bahwa pada indikator memilih 
teknologi informasi dan komunikasi serta bahan ajar yang sesuai dengan kegiatan 
pengembangan anak usia dini didapatkan data bahwa 46% (44 guru) menjawab 
“ya” dan sebagian besar 54% (51 guru) menjawab “tidak”. Pada indikator 
menggunakan teknologi informasi dan komunikasi untuk meningkatkan kualitas 
kegiatan pengembangan yang mendidik mendapatkan hasil persentase yang sama 
yaitu 46% (44 guru) menjawab “ya” dan sebagian besar 54% (51 guru) menjawab 
“tidak”. 
Keseluruhan indikator yang diperoleh pada kompetensi memanfaatkan 
















pengembangan yang mendidik dengan perolehan skor maksimal 2 dan skor 
minimal 0 diperoleh data bahwa guru dengan skor total skor 0 terdapat 51 guru 
(54%) dan guru dengan perolehan skor maksimal yaitu 2 sebesar 44 guru (46%). 
f) Deskripsi Kinerja dalam Pelaksanaan Kompetensi Mengembangkan 
Potensi Anak Usia Dini Untuk Pengaktualisasian Diri 
Data tentang kompetensi mengembangkan potensi anak usia dini untuk 
pengaktualisasian diri mempunyai 3 indikator yang dinilai yaitu: 1) memilih 
sarana kegiatan dan sumber belajar pengembangan anak usia dini; 2) membuat 
media kegiatan pengembangan anak usia dini; 3) mengembangkan potensi dan 
kreatifitas anak usia dini melalui kegiatan bermain sambil belajar. Data yang 
diperoleh dari hasil pernyataan dalam kuisioner. Skor yang diperoleh adalah 
dengan pernyataan “Ya” dan “Tidak”. “Ya” dengan skor 1 dan “Tidak” dengan 
skor 0. Adapun data skor dapat dilihat pada tabel 9. 
Tabel 9. Distribusi Skor Kinerja dalam Pelaksanaan Kompetensi Mengembangkan 
Potensi Anak Usia Dini untuk Pengaktualisasian Diri 
Indikator Skor Frekuensi Persentase 
Memilih sarana kegiatan dan 
sumber belajar pengembangan 
anak usia dini 
1 61 64% 
0 34 36% 
Membuat media kegiatan 
pengembangan anak usia dini 
1 49 52% 
0 46 48% 
Mengembangkan potensi dan 
kreatifitas anak usia dini melalui 
kegiatan bermain sambil belajar 
1 95 100% 
0 0 0 
    
Mengembangkan potensi anak 
usia dini untuk 
pengaktualisasian diri 
1 34 36% 
2 12 12% 
3 49 52% 
Untuk lebih jelasnya tentang kompetensi mengembangkan potensi anak usia 




Gambar 11. Histogram Kinerja Guru dalam Pelaksanaan Kompetensi Pedagogik 
Mengembangkan Potensi Anak Usia Dini untuk Pengaktualisasian Diri 
 
Gambar 11 menunjukkan bahwa kompetensi mengembangkan potensi anak 
usia dini untuk pengaktualisasian diri di dapatkan data bahwa pada indikator 
memilih sarana kegiatan dan sumber belajar pengembangan anak usia dini 
diperoleh data 64% (61 guru) menjawab “ya” dan 36% (34 guru) menjawab 
“tidak”. Indikator membuat media kegiatan pengembangan anak usia dini 
diperoleh data bahwa 52% (49 guru) menyatakan “ya” dan 48% (46 guru) 
menyatakan “tidak”. Pada indikator mengembangkan potensi dan kreatifitas anak 
usia dini melalui kegiatan bermain sambil belajar 100% (95 guru) menjawab “ya”. 
Keseluruhan indikator yang diperoleh pada kompetensi mengembangkan 
potensi anak usia dini untuk pengaktualisasian diri dengan perolehan skor 
maksimal 3 dan skor minimal 0 diperoleh data bahwa guru dengan skor total skor 
1 dengan jumlah 34 guru (36%), guru dengan perolehan skor 2 pada persentase 
12% (12 guru), dan dengan persentase terbanyak 52% (49 guru) pada skor 3. Hal 
ini menunjukkan bahwa pada indikator tiga mendapatkan hasil yang secara mutlak 



















g) Deskripsi Kinerja dalam Pelaksanaan Kompetensi Berkomunikasi 
Secara Efektif, Empatik, dan Santun  
Data tentang kompetensi berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun 
mempunyai 2 indikator yang dinilai yaitu: 1) memilih berbagai strategi 
berkomunikasi yang efektif, empatik dan santun dengan anak usia dini; 2) 
berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan anak usia dini. Data 
yang diperoleh dari hasil pernyataan dalam kuisioner. Skor yang diperoleh adalah 
dengan pernyataan “Ya” dan “Tidak”. “Ya” dengan skor 1 dan “Tidak” dengan 
skor 0. Adapun data skor dapat dilihat pada tabel 10. 
Tabel 10. Distribusi Skor KInerja dalam Pelaksanaan Kompetensi 
Berkomunikasi Secara Efektif, Empatik, dan Santun 
Indikator Skor Frekuensi Persentase 
Memilih berbagai strategi 
berkomunikasi yang efektif, empatik 
dan santun dengan anak usia dini 
 
1 95 100% 
0 0 0 
Berkomunikasi secara efektif, empatik, 
dan santun dengan anak usia dini 
1 95 100% 
0 0 0 
    
Berkomunikasi secara efektif, empatik, 
dan santun 
 
0 0 0 
2 95 100% 
   
Untuk lebih jelasnya tentang kompetensi berkomunikasi secara efektif, 
empatik, dan santun dapat dilihat pada gambar 12. 
 
Gambar 12. Histogram Kinerja Guru dalam Pelaksanaan Kompetensi Pedagogik 














Gambar 12 menunjukkan bahwa kompetensi berkomunikasi secara efektif, 
empatik, dan santun di dapatkan data bahwa pada indikator memilih berbagai 
strategi berkomunikasi yang efektif, empatik dan santun dengan anak usia dini 
dan berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan anak usia dini 
secara keseluruhan diperoleh data bahwa 100% (95 guru) menjawab “ya” pada 
kedua indikator tentang kompetensi berkomunikasi secara efektif, empatik, dan 
santun. Hasil keseluruhan dari kedua indikator secara keseluruhan terdapat 100% 
(95 guru) menjawab “ya”. 
h) Deskripsi Kinerja dalam Pelaksanaan Kompetensi Menyelenggarakan 
dan Membuat Laporan Penilaian, Evaluasi Proses dan Hasil Belajar 
Anak Usia Dini 
Data tentang kompetensi menyelenggrakan dan membuat laporan penilaian, 
evaluasi proses dan hasil belajar anak usia dini mempunyai 1 indikator yang 
dinilai yaitu memahami prinsip-prinsip penilaian dan evaluasi proses dan hasil 
belajar anak usia dini. Data yang diperoleh dari hasil pernyataan dalam kuisioner. 
Skor yang diperoleh adalah dengan pernyataan “Ya” dan “Tidak”. “Ya” dengan 
skor 1 dan “Tidak” dengan skor 0. Adapun data skor dapat dilihat pada tabel 11. 
Tabel 11. Distribusi Skor Kinerja dalam Pelaksanaan Kompetensi 
Menyelenggarakan Dan Membuat Laporan Penilaian, Evaluasi Proses Dan Hasil Belajar 
Anak Usia Dini 
Indikator Skor Frekuensi Persentase 
Memahami prinsip-prinsip 
penilaian dan evaluasi proses 
dan hasil belajar anak usia dini  
1 64 67% 
0 31 33% 
    
Menyelenggarakan dan 
membuat laporan penilaian, 
evaluasi proses dan hasil belajar 
anak usia dini 
1 64 67% 
0 31 33% 
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Untuk lebih jelasnya tentang kompetensi menyelenggarakan dan membuat 
laporan penilaian, evaluasi proses dan hasil belajar dapat dilihat pada gambar 13. 
 
Gambar 13. Histogram Kinerja Guru dalam Pelaksanaan Kompetensi Pedagogik 
Menyelenggrakan dan Membuat Laporan Penilaian, Evaluasi Proses dan Hasil Belajar 
Anak Usia Dini 
 
Gambar 13 Menunjukkan bahwa kompetensi menyelenggarakan dan 
membuat laporan penilaian, evaluasi proses dan hasil belajar anak usia dini terkait 
dengan memahami prinsip-prinsip penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar 
anak usia dini diperoleh hasil bahwa 67% (64 guru) menjawab “ya” dan 33% (31 
guru) menjawab “tidak” memahami prinsip-prinsip penilaian dan evaluasi proses 
dan hasil belajar anak usia dini. 
i) Deskripsi Kinerja dalam Pelaksanaan Kompetensi Menggunakan Hasil 
Penilaian, Pengembangan dan Evaluasi Program untuk Kepentingan 
Pengembangan Anak Usia Dini 
Data tentang kompetensi menggunakan hasil penilaian, pengembangan dan 
evaluasi program untuk kepentingan pengembangan anak usia dini mempunyai 4 
indikator yang dinilai yaitu: 1) menggunakan informasi hasil penilaian dan 

















remedial dan pengayaan; 3) memanfaatkan informasi hasil penilaian dan evaluasi 
pembelajaran untuk meningkatkan kualitas pembelajaran; 4) mengomunikasikan 
hasil penilaian pengembangan dan evaluasi program kepada pemangku 
kepentingan. Data yang diperoleh dari hasil pernyataan dalam kuisioner. Skor 
yang diperoleh adalah dengan pernyataan “Ya” dan “Tidak”. “Ya” dengan skor 1 
dan “Tidak” dengan skor 0. Adapun data skor dapat dilihat pada tabel 12. 
Tabel 12. Distribusi Skor Kinerja dalam Pelaksanaan Kompetensi 
Menggunakan Hasil Penilaian, Pengembangan dan Evaluasi Program untuk Kepentingan 
Pengembangan Anak Usia Dini 
Indikator Skor Frekuensi Persentase 
Menggunakan informasi hasil penilaian 
dan evaluasi untuk kesinambungan 
belajar anak usia dini  
 
1 95 100% 
0 0 0 
Melaksanakan program remedial dan 
pengayaan  
 
1 49 52% 
0 46 48% 
Memanfaatkan informasi hasil 
penilaian dan evaluasi pembelajaran 
untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran 
1 45 47% 
0 50 53% 
Mengomunikasikan hasil penilaian 
pengembangan dan evaluasi program 
kepada pemangku kepentingan 
1 95 100% 
0 0 0 
 
   
Menggunakan hasil penilaian, 
pengembangan dan evaluasi program 
untuk kepentingan pengembangan anak 
usia dini 
 
2 24 25% 
3 48 51% 
4 23 24% 
Untuk lebih jelasnya tentang kompetensi menggunakan hasil penilaian, 
pengembangan dan evaluasi program untuk kepentingan pengembangan anak usia 
dini terdiri dari: 1) menggunakan informasi hasil penilaian dan evaluasi untuk 
kesinambungan belajar anak usia dini; 2) melaksanakan program remedial dan 
pengayaan; 3) memanfaatkan informasi hasil penilaian dan evaluasi pembelajaran 
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran; 4) mengomunikasikan hasil penilaian. 




Gambar 14. Histogram Kinerja Guru dalam Pelaksanaan Kompetensi Pedagogik 
Menggunakan Hasil Penilaian, Pengembangan dan Evaluasi Program untuk Kepentingan 
Pengembangan Anak Usia Dini 
 
Gambar 14 menunjukkan bahwa kompetensi menggunakan hasil penilaian, 
pengembangan dan evaluasi program untuk kepentingan pengembangan di 
dapatkan data bahwa pada indikator menggunakan informasi hasil penilaian dan 
evaluasi untuk kesinambungan belajar di peroleh data bahwa 100% (95 guru) 
menjawab “ya”, indikator melaksanakan program remedial dan pengayaan di 
peroleh data bahwa 52% (49 guru) menjawab “ya” dan 48% (46 guru) menjawab 
“tidak”, dan indikator terakhir mengomunikasikan hasil penilaian pengembangan 
dan evaluasi program kepada pemangku kepentingan 100% (95 guru). 
Keseluruhan indikator pada kompetensi menggunakan hasil penilaian, 
pengembangan dan evaluasi program untuk kepentingan pengembangan anak usia 
dini dengan perolehan skor maksimal 4 dan skor minimal 0 diperoleh data bahwa 
guru dengan skor total skor 2 dengan persentase 25% (24 guru), skor total 3 
persentase 51% (48 guru), dan skor total 4 dengan persentase 24% (23 guru). 
Perolehan data penelitian menunjukkan bahwa dua indikator telah dilaksanakan 





















j) Deskripsi Kinerja dalam Pelaksanaan Kompetensi Melakukan Tindakan 
Reflektif, Korektif dan Inovatif dalam Meningkatkan Kualitas Proses 
dan Hasil Pengembangan Anak Usia Dini  
Data tentang kompetensi melakukan tindakan reflektif, korektif, dan inovatif 
dalam meningkatkan kualitas proses dan hasil pengembangan anak usia dini 
mempunyai 4 indikator yang dinilai yaitu: 1) melakukan refleksi terhadap 
kegiatan pengembangan anak usia dini yang telah dilaksanakan; 2) meningkatkan 
kualitas pengembangan anak usia dini melalui penelitian tindakan kelas; 3) 
melakukan penelitian tindakan kelas. Data yang diperoleh dari hasil pernyataan 
dalam kuisioner. Skor yang diperoleh adalah dengan pernyataan “Ya” dan 
“Tidak”. “Ya” dengan skor 1 dan “Tidak” dengan skor 0. Adapun data skor dapat 
dilihat pada tabel 13. 
Tabel 13. Distribusi Skor Kinerja dalam Pelaksanaan Kompetensi Melakukan 
Tindakan Reflektif, Korektif, dan Inovatif dalam Meningkatkan Kualitas Proses dan Hasil 
Pengembangan Anak Usia Dini 
Indikator Skor Frekuensi Persentase 
Melakukan refleksi terhadap 
kegiatan pengembangan anak 
usia dini yang telah dilaksanakan  
 
1 49 52% 
0 46 48% 
Meningkatkan kualitas 
pengembangan anak usia dini 
melalui penelitian tindakan kelas 
 
1 60 63% 
0 35 37% 
Melakukan penelitian tindakan 
kelas 
1 58 61% 
0 37 39% 
    
melakukan tindakan reflektif, 
korektif, dan inovatif dalam 
meningkatkan kualitas proses 
dan hasil pengembangan anak 
usia dini 
0 16 17% 
1 16 17% 
2 38 40% 
3 25 26% 
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Untuk lebih jelasnya tentang kompetensi melakukan tindakan reflektif, 
korektif, dan inovatif dalam meningkatkan kualitas proses dan hasil pengembangan anak 
usia dini dapat dilihat pada gambar 15. 
 
Gambar 15. Histogram Kinerja Guru dalam Pelaksanaan Kompetensi Pedagogik 
Melakukan Tindakan Reflektif, Korektif, dan Inovatif dalam Meningkatkan Kualitas 
Proses dan Hasil Pengembangan Anak Usia Dini 
 
Gambar 15 menunjukkan bahwa kompetensi melakukan tindakan reflektif, 
korektif, dan inovatif dalam meningkatkan kualitas proses dan hasil 
pengembangan anak usia dini di dapatkan data bahwa pada indikator melakukan 
refleksi terhadap kegiatan pengembangan anak usia dini yang telah dilaksanakan 
di peroleh data bahwa 52% (49 guru) menjawab “ya” dan 48% (46 guru) 
menjawab “tidak”, indikator meningkatkan kualitas pengembangan anak usia dini 
melalui penelitian tindakan kelas dari dapat yang di peroleh bahwa 63% (60 guru) 
menyatakan “ya” dan 37% (35 guru) menyatakan “tidak”, dan pada indikator 
melakukan penelitian tindakan kelas diperoeh data bahwa 61% (58 guru) 
menyatakan “ya” dan 39% (37 guru) menyatakan “tidak” melakukan penelitian 
tindakan kelas. 
Keseluruhan indikator yang diperoleh pada kompetensi melakukan tindakan 


















pengembangan anak usia dini dengan perolehan skor maksimal 3 dan skor minimal 0 
diperoleh data bahwa guru dengan skor total skor 0 sebanyak 16 guru (17%), guru 
dengan skor total 1 sebanyak 16 guru (17%), guru dengan skor total 2 sebanyak 
38 guru (40%), dan guru dengan skor total 3 sebanyak 25 guru (26%). 
3. Deskripsi Data Hasil Penelitian Kinerja Guru dalam Pelaksanaan 
Kompetensi Pedagogik 
Data mengenai kinerja guru dalam pelaksanaan kompetensi pedagogik yang 
terdiri dari sepuluh kompetensi pedagogik di Taman Kanak-kanak se-Kecamatan 
Jogonalan Kabupaten Klaten Jawa Tengah diperoleh dari penyekoran angket 
dengan jumlah 37 butir pernyataan dengan 2 pilihan jawaban (ya dan tidak). 
Untuk penyekoran yaitu “ya” dengan skor 1 dan “tidak” dengan skor 0. Rentang 
skor dalam skala ini adalah 0 sampai 37. Adapun hasil persentase kinerja guru 
dalam pelaksanaan kompetensi pedagogik untuk setiap guru Taman Kanak-kanak 
se-Kecamatan Jogonalan Kabupaten Klaten Jawa Tengah dapat dilihat gambar 16. 
 
Gambar 16. Histogram Persentase Kinerja Guru dalam Pelaksanaan 
Kompetensi Pedagogik untuk Setiap Guru di Kecamatan Jogonalan Kabupaten 
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Kinerja guru yang dinilai dari terpenuhinya kompetensi pedagogik rata-rata 
di Taman Kanak-kanak se-Kecamatan Jogonalan Kabupaten Klaten Jawa Tengah 
dari sampel yang diperoleh adalah 29. Persentase tertinggi adalah 94,59% yang 
diperoleh oleh tiga responden dengan skor total 35. Persentase dengan hasil 
terendah sebesar 64,86% diperoleh oleh satu responden dengan skor total 24.  
Kategori predikat kinerja guru dalam pelaksanaan kompetensi pedagogik 
dengan perolehan hasil persentase dari keseluruhan skor yang didapat oleh guru 
dalam menjawab pernyataan. Lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 17. 
 
Gambar 17. Pie chart Kategori Predikat Kinerja Guru dalam Pelaksanaan Kompetensi 
Pedagogik di Taman Kanak-kanak se-Kecamatan Jogonalan Kabupaten Klaten Jawa 
Tengah 
Gambar 17 menunjukkan bahwa dari 95 sampel yang diperoleh dari 
pengisian kuisioner penelitian, menunjukkan bahwa hanya terdapat dua kategori 
yaitu kategori sangat baik, dan baik. Kinerja guru dalam pelaksanaan kompetensi 
pedagogik diperoleh data yaitu 47 guru (49,5%) termasuk pada kategori sangat 
baik, dan 48 guru (50,5%) pada kategori baik. 
Setelah melakukan penyekoran dapat dilihat data setiap indikator dari 
kinerja guru dalam pelaksanaan kompetensi pedagogik tabel 14. 
50.50% 
49.50% 
Kategori Predikat Kinerja Guru dalam 





Tabel 14. Jumlah Skor dan Persentase Kinerja Guru dalam Pelaksanaan 
Kompetensi Pedagogik  
Indikator Jumlah Skor Persentase 
Mengorganisasikan aspek perkembangan sesuai 
dengan karakteristik anak usia dini 359 94, 5% 
Menganalisis teori bermain sesuai aspek dan tahapan 
perkembangan, kebutuhan, potensi, bakat, dan minat 
anak usia dini 
651 97,9% 
Merancang kegiatan pengembangan anak usia dini 
berdasarkan kurikulum 261 54,9% 
Menyelenggarakan kegiatan pengembangan yang 
mendidik 523 91,7% 
Memanfaatkan teknologi, informasi dan komunikasi 
untuk kepentingan penyelenggaraan kegiatan 
pengembangan yang mendidik 
88 46,3% 
Mengembangkan potensi anak usia dini untuk 
pengaktualisasian diri 205 71,9% 
Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun  190 100% 
Menyelenggarakan dan membuat laporan penilaian, 
evaluasi proses dan hasil belajar anak usia dini 64 67,4% 
Menggunakan hasil penilaian, pengembangan dan 
evaluasi program untuk kepentingan pengembangan 
anak usia dini 
284 74,7% 
Melakukan tindakan reflektif, korektif dan inovatif 
dalam meningkatkan kualitas proses dan hasil 
pengembangan anak usia dini 
167 58,6% 
 
Berdasarkan tabel diatas, maka data variabel kinerja guru dalam 
pelaksanaan kompetensi pedagogik dapat disajikan dalam bentuk histogram 
sebagai berikut: 
 





















Berdasarkan tabel dan histogram diatas dapat diketahui bahwa kompetensi 
mengorganisasikan aspek perkembangan sesuai karakteristik anak usia dini 
sebesar 359 (94,5%), kompetensi menganalisis teori bermain sesuai aspek dan 
tahapan perkembangan, kebutuhan, potensi, bakat, dan minat anak usia dini 
sebesar 651 (97,9%), kompetensi merancang kegiatan pengembangan anak usia 
dini berdasarkan kurikulum sebesar 261 (54,9%), kompetensi menyelenggarakan 
kegiatan pengembangan yang mendidik sebesar 523 (91,7%), kompetensi 
memanfaatkan teknologi, informasi dan komunikasi untuk kepentingan 
penyelenggaraan kegiatan pengembangan yang mendidik sebesar 88 (46,3%). 
Kompetensi mengembangkan potensi untuk pengaktualisasian diri sebesar 
205 (71,9%), kompetensi berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun 
sebesar 190 (100%), kompetensi menyelenggarakan dan membuat laporan 
penilaian, evaluasi proses dan hasil belajar anak usia dini sebesar 64 (67,4%), 
kompetensi menggunakan hasil penilaian, pengembangan dan evaluasi program 
untuk kepentingan pengembangan anak usia dini sebesar 284 (74,7%), dan 
kompetensi melakukan melakukan tindakan reflektif, korektif dan inovatif dalam 
meningkatkan kualitas proses dan hasil pengembangan sebesar 167 (58,6%).  
Hasil dari setiap kompetensi dapat diketahui bahwa kompetensi 
berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun merupakan kompetensi dengan 
perolehan tertinggi sebesar 190 (100%), dan kompetensi memanfaatkan teknologi, 
informasi dan komunikasi untuk kepentingan penyelenggaraan kegiatan 




B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang kinerja guru 
dalam pelaksanaan kompetensi pedagogik di Taman Kanak-kanak se-Kecamatan 
Jogonalan Kabupaten Klaten Jawa Tengah ini bertujuan untuk mengetahui kinerja 
guru dalam pelaksanaan kompetensi pedagogik di Taman Kanak-kanak se-
Kecamatan Jogonalan Kabupaten Klaten Jawa Tengah. Terdapat 31 Taman 
Kanak-kanak di Kecamatan Jogonalan dengan jumlah keseluruhan 101 guru. 
Keseluruhan guru yaitu 101 guru terdiri dari 31 kepala sekolah dan 70 guru. Pada 
penelitian ini angket diisikan oleh 31 kepala sekolah untuk masing-masing TK, 
namun karena banyak kepala sekolah yang  juga mengajar maka penilaian atau 
pengisian angket untuk menilai kepala sekolah diisikan oleh salah satu guru, dari 
hasil penelitian yang didapat hanya 6 kepala sekolah dari 31 kepala sekolah yang 
tidak mengajar sehingga didapatkan sampel penelitian sebanyak 95 guru.  
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa data yang 
diperoleh menunjukkan persentase kinerja guru yang dinilai melalui kompetensi 
pedagogiknya pada guru di Taman Kanak-kanak se-Kecamatan Jogonalan 
Kabupaten Klaten Jawa Tengah dengan kategori sangat baik sebesar 49,5% (47 
guru), dan kategori baik sebesar 50,5% (48 guru).  
Kinerja guru dalam pelaksanaan kompetensi pedagogik memiliki sepuluh 
sub kompetensi yang dijadikan acuan pada penelitian ini yaitu: 1) 
mengorganisasikan aspek perkembangan sesuai dengan karakteristik anak usia 
dini; 2) menganalisis teori bermain sesuai aspek dan tahapan perkembangan, 
kebutuhan, potensi, bakat, dan minat anak usia dini; 3) merancang kegiatan 
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pengembangan anak usia dini berdasarkan kurikulum; 4) menyelenggarakan 
kegiatan pengembangan yang mendidik; 5) memanfaatkan teknologi, informasi 
dan komunikasi untuk kepentingan penyelenggaraan kegiatan pengembangan 
yang mendidik; 6) mengembangkan potensi anak usia dini untuk 
pengaktualisasian diri; 7) berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun; 8) 
menyelenggarakan dan membuat laporan penilaian, evaluasi proses dan hasil 
belajar anak usia dini; 9) menggunakan hasil penilaian, pengembangan dan 
evaluasi program untuk kepentingan pengembangan anak usia dini; 10) 
melakukan tindakan reflektif, korektif dan inovatif dalam meningkatkan kualitas 
proses dan hasil pengembangan anak usia dini. Berikut adalah penjabaran kinerja 
guru dari sepuluh sub kompetensi pedagogik yang dinilai: 
1. Kinerja dalam pelaksanaan kompetensi mengorganisasikan aspek 
perkembangan sesuai dengan karakteristik anak usia dini 
Pendidik perlu memahami karakteristik peserta didik untuk mengoptimalkan 
kegiatan pembelajaran (Aisyah, 2010: 19). Dari hasil penelitian yang telah 
dilakukan menunjukkan kemampuan guru dalam mengorganisasikan aspek 
perkembangan sesuai dengan karakteristik anak usia dini dengan empat indikator 
yang dinilai dihasilkan data bahwa 78 guru (82%) menjawab telah melaksanakan 
ke empat indikator dengan skor maksimal yang diperoleh 4, guru dengan skor 
maksimal yang diperoleh 3 terdapat 13 guru (14%), guru dengan skor maksimal 2 
terdapat 4 guru (4%), dan tidak terdapat guru dengan skor 1. Sehingga dari hasil 
yang diperoleh menunjukkan bahwa guru di Kecamatan Jogonalan telah 
memahami karakteristik peserta didiknya yang berpegaruh positif untuk 
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mengoptimalkan kegiatan pembelajaran pada predikat sangat baik dengan 
persentase 94,50%.  
Berdasarkan hasil wawancara lebih lanjut, responden menyatakan bahwa 
mengetahui karakteristik peserta didik dikarenakan setiap harinya selalu 
menghadapi peserta didik yang sama, sehingga mudah untuk mengetahui 
karakteristik setiap peserta didik. Pemahaman guru terhadap karakteristik peserta 
didik membuat guru mengetahui potensi yang dimiliki peserta didik, potensi itu 
dapat dikembangkan melalui kegiatan ekstrakuriluler, selain itu peserta didik juga 
dapat diikut sertakan dalam beberapa lomba. Sebab dari keterbatasan dari 
pengembangan potensi ini terjadi karena keterbatasan yang dimiliki oleh pihak 
sekolah seperti sarana prasarana, keterbatasan kemampuan guru untuk 
mengembangkan potensi peserta didik sehingga harus mendatangkan guru bantu. 
2. Kinerja dalam pelaksanaan kompetensi menganalisis teori bermain sesuai 
aspek dan tahapan perkembangan, kebutuhan, potensi, bakat, dan minat anak 
usia dini 
Teori belajar anak usia dini adalah suatu pemikiran ideal untuk 
menerangkan apa, bagaimana dan mengapa belajar itu, serta persoalan lain 
tentang belajar pada anak usia dini (Suyanto, 2005: 82). Dimana dalam teori 
belajar dikaitkan dengan karakteristik pertumbuhan dan perkembangan anak usia 
dini (Fadlillah, 2012: 102). Dari hasil penelitian yang telah dilakukan 
menunjukkan bahwa guru menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip 
pembelajaran yang mendidik di Kecamatan Jogonalan, yakni dari tujuh 
pernyataan yang dijadikan sebagai kuisioner guru menjawab telah melaksanakan 
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kompetensi ini dengan 85% (81 guru) menjawab “ya” pada keseluruhan 
pernyataan dan 15% (14 guru) menjawab enam dari total pernyataan sehingga 
pada predikat sangat baik dengan persentase 97,9%. Salah satu aspek yang 
termasuk pada kemampuan menganalisis teori bermain sesuai aspek dan tahapan 
perkembangan, kebutuhan, potensi, bakat, dan minat anak usia dini adalah 
menerapkan berbagai pendekatan, strategi, metode, dan teknik bermain sambil 
belajar yang bersifat holistik, autentik, dan bermakna, yang terkait dengan 
berbagai bidang pengembangan di TK/PAUD. 
Hasil wawancara peneliti berfokus pada penerapan metode pembelajaran 
guru untuk penyelenggaraan kegiatan peserta didik. Metode pembelajaran adalah 
cara yang sistematis untuk mencapai tujuan pembelajaran anak usia dini, yaitu 
mengembangkan berbagai potensi anak sejak dini sebagai persiapan untuk hidup 
dan dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya (Hartati, 2005: 45).  
Metode pembelajaran untuk anak usia dini beragam, dari sepuluh metode 
pembelajaran yang tertera dalam kuisioner, para respoden menjawab bahwa 
penerapan metode pembelajaran yang sering dipakai adalah metode pembelajaran 
bermain, bercakap-cakap, dan pemberian tugas. sebaliknya metode pembelajaran 
yang jarang bahkan tidak pernah diterapkan adalah metode pembelajaran 
eksperimen, bermain peran, dan metode pembelajaran proyek.  
Hasil wawancara dengan responden menyatakan bahwa alasan penerapan 
metode pembelajaran eksperimen jarang dilaksanakan adalah karena kurangnya 
pengetahuan guru untuk menginovasi kegiatan, keterbatasan pada waktu kegiatan 
pembelajaran dikarenakan dengan menggunakan metode eksperimen guru akan 
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membutuhkan waktu yang lebih lama. Apabila disesuaikan dengan lama belajar 
dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 146 Tahun 2014 
tentang Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum Pendidikan Anak Usia Dini 
bahwa kelompok usia 4-6tahun lama pembelajaran 900 menit per minggu 150 
menit untuk 6 pertemuan per minggu atau 180 menit untuk 5 pertemuan per 
minggu. Sehingga guru dapat memanfaatkan waktu pembelajaran tersebut untuk 
menggunakan metode eksperimen atau dengan metode lain yang lebih bervariasi.  
Keterbatasan pada jumlah guru kelas karena terdapat dibeberapa sekolah 
antara jumlah guru dan jumlah peserta didik tidak sebanding, sehingga guru 
merasa kualahan ketika harus menerapkan metode eksperimen. Seharusnya sesuai 
rasio guru dan anak pada Peraturan Menteri Nomor 137 Tahun 2014 pada Pasal 
36 ayat 1 bahwa untuk anak usia 4-6tahun rasio guru dan peserta didik 1:15.  
Hasil wawancara yang telah dilakukan terdapat responden yang menyatakan 
bahwa tidak dapat menerapkan semua metode pembelajaran dikarenakan metode 
yang dipakai harus sesuai dengan keterampilan seperti apa yang akan 
dikembangkan, disesuaikan dengan tema, dan melihat pula karakteristik anak 
yang akan diajarkan.  
3. Kinerja dalam pelaksanaan kompetensi merancang kegiatan pengembangan 
anak usia dini berdasarkan kurikulum 
Kurikulum adalah seperangkat rencana pembelajaran yang didalamnya 
memuat tujuan, isi, bahan ajar, dan metode pembelajaran yang semuanya 
digunakan untuk membina peserta didik ke arah perilaku yang diinginkan dan 
menilai sejauh mana perubahan perilaku tersebut telah terjadi pada peserta didik 
(Suyadi, 2014: 3). Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan 
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kemampuan merancang kegiatan pengembangan anak usia dini berdasarkan 
kurikulum yakni dari keseluruhan pernyataan dalam kuisioner dengan total skor 5 
hanya diperoleh oleh 8 guru (8%), perolehan skor total 4 dengan jumlah 27 guru 
(29%), perolehan skor total 3 dengan jumlah 16 guru (17%), perolehan skor total 
2 dengan jumlah 26 guru (27%), perolehan skor total 1 dengan jumlah 13 guru 
(14%), dan skor total 0 dengan jumlah 5 guru (5%). Sehingga dari hasil yang 
diperoleh menunjukkan bahwa kinerja guru di Kecamatan Jogonalan dalam 
pelaksanaan pada kompetensi ini berada pada predikat cukup baik dengan 
persentase 54,9%. Aspek yang termasuk pada kompetensi ini, antara lain: 
a. Menyusun Perencanaan Semester  
Perencanaan semester (PROMES) merupakan program pembelajaran yang 
berisi jaringan tema, bidang pengembangan, tingkat pencapaian perkembangan, 
dan indikator yang ditata secara urut dan sistematis (Suyadi. 2014: 59). Dalam 
menyusun perencanaan semester sebaiknya dibuat sebelum terlaksanakannya 
kegiatan.  
Hasil penelitian yang didapat dalam pembuatan PROMES guru yang 
menyatakan telah membuat hanya 23 guru (24%) dari jumlah keseluruhan dan 
guru yang tidak membuat program semester sebanyak 72 guru (76%). Diperkuat 
dengan adanya hasil wawancara bahwa guru tidak mengetahui tentang pembuatan 
PROMES, guru hanya mengikuti PROMES yang sudah ada tanpa adanya kajian 
kembali, dan terdapat pula guru yang menyatakan bahwa PROMES yang 
digunakan sebagai pedoman didapatkan dari hasil pembelian pihak sekolah. Guru 
menggunakan acuan PROMES yang ada untuk acuan pembuatan RKM. 
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b. Perencanaan Mingguan 
Perencanaan Mingguan (RKM) merupakan penjabaran dari perencanaan 
semester yang berisi kegitan-kegiatan dalam rangka mencapai indikator yang telah 
direncanakan dalam satu minggu sesuai dengan keluasan pembahasan tema dan 
subtema. Perencanaan  mingguan dapat disusun dalam model pembelajaran 
kelompok, area, sudut, maupun sentra (Suyadi. 2014: 67). Dari hasil penelitian 
diperoleh data bahwa guru yang menjawab membuat RKM sesuai dengan aturan 
yang ada sebanyak 61 guru (64%) dan guru yang tidak membuat RKM sebanyak 
34 guru (36%). Alasan yang muncul setelah terjadinya wawancara adalah belum 
sempat membuat RKM dikarenakan banyak rapat yang harus dihadiri oleh para 
guru, kegiatan dalam seminggu yang penting terlaksana, dan yang penting 
indikatornya perkembangan anak dapat tercapai semuanya. 
c. Perencanaan Harian 
Perencanaan Harian (RKH) merupakan penjabaran dari RKM yang berisi 
kegiatan-kegiatan pembelajaran, mulai dari kegiatan pembukaan, kegiatan inti, 
istirahat/makan, sampai kegiatan penutup. RKH dapat disusun dalam beberapa 
model pembelajaran (Suyadi. 2014: 71). Dari hasil penelitian yang diperoleh di 
dapatkan data bahwa 41 guru (43%) telah membuat rencana kegiatan sebagai 
acuan dalam pelaksanaan kegiatan dan 54 guru (57%) belum menggunakan 
rencana kegiatan harian sebagai acuan dalam pelaksanaan kegiatan. Ketidak 
siapan dalam pembuatan rencana kegiatan harian ini karena banyak rapat yang 
harus dihadiri oleh para guru mengakibatkan seusai pembelajaran guru 
meninggalkan sekolah untuk melaksanakan rapat.  
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Guru meninggalkan sekolah seusai jam mengajar yaitu pukul 10.00 
seharusnya sesuai dengan ketetapan dari Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan (Kemdikbud) menyatakan bahwa guru wajib ada disekolah selama 8 
jam. Jam kerja guru di mulai dari pukul 07.00 hingga 15.00 dengan tugas 
merencanakan, melaksanakan, menilai, membimbing dan tugas tambahan lainnya 
dengan tujuan guru tidak terbebani lagi tugas-tugas yang harus dibawa kerumah. 
Peraturan ini berlaku untuk guru selain guru GTT (Guru Tidak Tetap), Namun di 
Kecamatan Jogonalan ini tidak terdapat guru GTT. 
Seharusnya dalam pembuatan Promes, RKM, dan RKH dibuat sebelum 
melaksanakan proses pembelajaran dikarenakan pada dasarnya kurikulum 
berfungsi sebagai pedoman dalam melaksanakan proses pembelajaran. Bagi guru 
kurikulum digunakan sebagai pedoman kerja dalam menyusun dan 
mengorganisasikan pengalaman belajar bagi peserta didik, mengadakan evaluasi 
terhadap perkembangan anak dalam rangka menyerap sejumlah pengalaman yang 
diberikan, dan mengatur kegiatan dan pengajaran (Suyadi, 2014: 3). 
4. Kinerja dalam pelaksanaan kompetensi menyelenggarakan kegiatan 
pengembangan yang mendidik 
Hasil penelitian yang diperoleh didapat data bahwa dari keseluruhan 
pernyataan tentang kompetensi menyelenggarakan kegiatan pengembangan yang 
mendidik dengan skor maksimal 6 diperoleh oleh 50 guru (53%), skor total 5 
diperoleh oleh 43 guru (45%), dan skor total 4 diperoleh oleh 2 guru (2%). 
Sehingga dari hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa lebih dari 50% guru di 
Kecamatan Jogonalan telah menyelenggarakan kegiatan pengembangan yang 
mendidik pada predikat sangat baik dengan persentase 91,7%. 
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a. Memilih prinsip-prinsip pengembangan yang mendidik dan 
menyenangkan 
Hasil data penelitian yang diperoleh bahwa 100% (95 guru) telah memilih 
prinsip-prinsip pengembangan yang mendidik dan menyenangkan. Kegiatan yang 
menyenangkan dilakukan guru melalui kegiatan bermain. 
b. Merancang kegiatan pengembangan yang mendidik yang lengkap, baik 
untuk kegiatan di dalam kelas maupun di luar kelas 
Hasil data penelitian yang diperoleh tentang merancang kegiatan 
pengembangan mendidik dan lengkap yang dilaksanakan di dalam kelas yaitu 
100% (95 guru) menyatakan melaksanakan kegiatan pembelajaran di dalam kelas 
sedangkan untuk pelaksanaan kegiatan di luar kelas hanya dilakukan oleh 38 guru 
(40%) dengan jarak waktu tertentu. Guru sering melaksanakan kegiatan 
pembelajaran didalam kelas karena  akan lebih mudah mengkondisikan anak-anak 
ketika di dalam kelas, fokus anak juga akan lebih baik ketika didalam kelas. 
Kegiatan di luar kelas dilaksanakan ketika senam pagi seminggu dalam sekali. 
Akan tetapi lebih baik jika anak juga memperoleh informasi demi informasinya 
melalui interaksinya dengan objek dan informasi tersebut disusun menjadi 
struktur pengetahuan. Piaget (1970) menyatakan pentingnya objek nyata untuk 
belajar pada anak usia dini (Suyanto, 2005: 128).  
Anak mudah memperoleh pengetahuannnya melalui objek nyata yang 
ditemuinya, oleh karena itu untuk mengoptimalkan kegiatan pembelajaran akan 
lebih baik jika pembelajaran yang dilaksanakan di TK tidak hanya sekedar di 
dalam kelas karena tak banyak objek nyata yang dapat dilihat anak. Dan seorang 
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guru TK harus kreatif melihat potensi lingkungan dan mendesain kegiatan 
pembelajaran yang menyenangkan anak. Lingkungan sekitar menyediakan objek 
belajar yang tak terhingga (Suyanto, 2005: 129). 
5. Kinerja dalam pelaksanaan kompetensi memanfaatkan teknologi informasi 
dan komunikasi untuk kepentingan penyelenggaraan kegiatan pengembangan 
yang mendidik 
Hasil data penelitian yang diperoleh, menunjukkan bahwa kompetensi 
memanfaatkan teknologi dan komunikasi untuk kepentingan penyelenggaraan 
kegiatan pengembangan yang mendidik pada semua sampel didapat data bahwa 
51 guru (54%) belum memanfaatkan teknologi dan komunikasi untuk kepentingan 
penyelenggaraan kegiatan pengembangan yang mendidik dan 44 guru (46%) telah 
memanfaatkan untuk kepentingan kegiatan pembelajaran. Data tersebut 
menunjukkan bahwa kinerja guru dalam memanfaatkan teknologi dan komunikasi 
untuk kepentingan penyelenggaraan kegiatan pengembangan yang mendidik peda 
predikat cukup baik dengan persentase 46,3%. 
Responden menyatakan bahwa tidak banyak yang menggunakan alat 
elektronik ini dikarenakan pihak sekolah tidak menyediakan, keterbatasan 
kemampuan guru dalam mengoperasikan alat elektronik. Sebenarnya untuk 
mendukung pelaksanaan proses kegiatan pembelajaran dapat menggunakan semua 
produk teknologi yang ada disekitar sekolah hendaknya dapat dimanfaatkan untuk 
pembelajaran (Suyanto, 2005: 219). Tidak semua produk teknologi dapat 
dihadirkan dikelas, tetapi ada juga yang bisa dikenalkan disekitar sekolah. Seperti; 
bengkel, pabrik, tempat penggilingan padi, museum, bandara, dan lain-lain. 
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Dengan tujuan agar anak dapat mengetahui fungsi, bahaya, dan cara 
penggunaanya (Suyanto, 2005: 218). 
6. Kinerja dalam pelaksanaan kompetensi mengembangkan potensi anak usia 
dini untuk pengaktualisasian diri 
Hasil data penelitian yang diperoleh, menunjukkan bahwa kompetensi 
mengembangkan potensi anak usia dini untuk pengaktualisasian diri pada semua 
sampel didapat data bahwa guru dengan perolehan skor maksimal 3 di dapatkan 
oleh 49 guru (52%), perolehan dengan skor total 2 di dapatkan oleh 12  guru 
(12%), dan perolehan skor total 1 didapatkan oleh 34 guru (36%). Perolehan hasil 
tersebut membuktikan bahwa guru telah mengembangkan potensi anak usia dini 
untuk pengaktualisasian diri pada predikat baik dengan persentase 71,9%. 
Kreativitas merupakan suatu proses mental individu yang melahirkan 
gagasan, proses, metode, ataupun produk baru yang efektif yang bersifat 
imajinatif, estetis, fleksibel (Rachmawati & Euis, 2010: 14). Dari hasil wawancara 
yang diperoleh responden telah mengembangkan potensi peserta didiknya melalui 
kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan. Kreativitas peserta didiknya muncul dari 
kemampuan mengemukakan pendapat, adanya respons yang unik atau luar biasa, 
kepekaan menanggapi suatu situasi. Potensi kreatif pada dasarnya telah dimiliki 
oleh setiap manusia (Rachmawati & Euis, 2010: 18).  
Teori tersebut mempertegas bahwa guru perlu mengembangkan potensi 
peserta didik termasuk kreativitasnya. Namun tidak semua potensi kreativitas 
pada anak sama sehingga guru harus melihat potensi setiap anak dengan baik. 
Kreativitas merupakan suatu kemampuan yang dimiliki oleh setiap orang dengan 
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tingkat berbeda-beda (Rachmawati & Euis, 2010: 19). Semua orang adalah 
kreatif, persoalannya tinggal bagaimana potensi ini dapat berkembang dengan 
baik dan tidak hilang dimakan usia. 
7. Kinerja dalam pelaksanaan kompetensi berkomunikasi secara efektif, 
empatik, dan santun  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi berkomunikasi secara 
efektif, empatik, dan santun merupakan kompetensi dengan perolehan tertinggi 
sebesar 190 (100%). Dengan hasil penelitian terebut bahwa dari keseluruhan 
sampel menyatakan telah berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun pada 
predikat sangat baik dengan persentase 100%. Komunikasi merupakan proses 
interaksi antara idividu yang satu dengan individu yang lainnya dalam rangka 
menyampaikan pesan, baik secara langsung maupun tidak langsung dalam 
kehidupan sehari-hari (Siswati & Sudilah, 2016: 109).  
Komunikasi dalam sebuah pembelajaran adalah proses penyampaian pesan 
dari sumber pesan ke penerima pesan melalui saluran atau media tertentu. Selama 
di Taman Kanak-kanak terjalin komunikasi antara guru dengan peserta didik, 
dimana guru memberikan pengetahuan baru pada peserta didik dan peserta didik 
sebagai penerima pesan menerima pesan baru berupa pengetahuan baru. Sehingga 
antara guru dan peserta didik sama-sama memiliki pengertian yang sama tentang 
suatu pesan dalam hal ini adalah materi pembelajaran. 
Lima aspek dalam komunikasi yang efektif yaitu kejelasan, ketetapan, 
konteks, alur, dan budaya menurut Jalaluddin (Siswati & Sudilah, 2016: 110). 
Komunikasi yang terjalin antara guru dan peserta didik di Kecamatan Jogonalan 
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Kabupaten Klaten Jawa Tengah telah mencakup lima aspek tersebut bahwa guru 
dalam pemberian informasi telah menggunakan bahasa yang jelas, informasi yang 
disampaikan juga benar, dalam kegiatan pembelajaran informasi yang 
disampaikan juga sesuai dengan keadaan lingkungan dan tema yang disesuaikan, 
informasi yang disampaikan sistematis sehingga peserta didik cepat tanggap, dan 
bahasa yang digunakan sesuai dengan kondisi lingkungan sekitar disesuaikan 
dengan tatakrama dan etika. 
Berkomunikasi empatik kemampuan guru mengelola siswa, ataupun orang 
lain dengan mengenali emosinya berarti mengelola dengan rasa empati terhadap 
apa yang dirasakan oleh orang lain, yang akhirnya akan membuat komunikasi 
lebih efektif (Siswati & Sudilah, 2016: 111). Kemampuan guru berkomunikasi 
dengan empatik tercermin dari sikap guru dimana guru berusaha mendengarkan, 
memberikan kasih sayang yang luar biasa terhadap peserta didik, mengetahui 
keseharian peserta didik, keadaan peserta didik saat itu juga, memberikan 
perhatian terhadap peserta didik secara khusus setiap harinya.  
Berkomunikasi yang santun dengan tujuan dari adanya komunikasi yang 
santun adalah membuat suasana berinteraksi menyenangkan, tidak mengancam 
dan efektif (Siswati & Sudilah, 2016: 115). Kemampuan berkomunikasi santun 
juga diterapkan oleh para guru dalam menghadapi berbagai macam karakteristik 
peserta didik, sehingga terciptanya suasana yang menyenangkan, tidak 
mengancam, dan efektif, dengan harapan peserta didik dapat mengeksplor 
kemampuannya dan tidak menyimpan perasaan takut terhadap guru dan 
lingkungan disekitarnya, sehingga anak berkembang aktif sesuai perkembangan. 
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8. Kinerja dalam pelaksanaan kompetensi menyelenggarakan dan membuat 
laporan penilaian, evaluasi proses dan hasil belajar anak usia dini 
Hasil data penelitian yang diperoleh. menunjukkan bahwa kompetensi 
menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar pada semua 
sampel didapat data bahwa 64 guru (67%) telah melaksanakan kinerjanya dalam 
kompetensi menyelenggarakan dan membuat laporan penilaian dan 31 guru 
(33%). Kinerja guru dalam pelaksanaan kompetensi menyelenggarakan dan 
membuat laporan penilaian, evaluasi proses dan hasil belajar anak usia dini pada 
predikat baik dengan persentase 67,4%. 
Penilaian pada pendidikan anak TK lebih banyak untuk mendeskripsi 
ketercapaian perkembangan anak. Dengan penilaian dapat diketahui dan 
ditetapkan aspek-aspek perkembangan yang telah dicapai dan yang belum dicapai. 
Dari hasil wawancara diperoleh data bahwa penilaian dilakukan setiap hari, hasil 
penilaian didapatkan dari hasil tugas peserta didik, hasil penilaian juga didapatkan 
dari hasil pengamatan guru terhadap peserta didik. Penilaian dilakukan secara 
berkesinambungan atau dilaksanakan secara terus menerus secara harian, catur 
wulan, maupun tahunan. Telah dilaksanakan sesuai dengan Peraturan Menteri 
Pendidikan dan kebudayaan RI Nomor 146 Tahun 2014 tentang pedoman 
penilaian.  Penilaian dalam kegiatan pelaksanaan program TK dipengaruhi 
beberapa faktor, antara lain  guru sebagai pelaksana penilaian (penilai), anak 
sebagai sasaran penilaian. (Yus, 2005: 49). Dalam penilaian yang dilakukan 
sebaiknya guru objektif, menilai peserta didik apa adanya tanpa membeda-
bedakan setiap peserta didik, sehingga hasilnya akurat. 
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9. Kinerja dalam pelaksanaan kompetensi menggunakan hasil penilaian, 
pengembangan dan evaluasi program untuk kepentingan pengembangan anak 
usia dini 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja guru dalam pelaksanaan 
kompetensi menggunakan hasil penilaian pengembangan dan evaluasi program 
untuk kepentingan pengembangan anak usia dini dengan empat indikator yang 
dinilai diperoleh data dengan perolehan skor maksimal 4 diperoleh oleh 23 guru 
(24%), skor total 3 diperoleh oleh 48 guru (51%), dan skor total 2 diperoleh oleh 
24 guru (25%). Data tersebut menunjukkan bahwa kompetensi menggunakan hasil 
penilaian, pengembangan dan evaluasi program untuk kepentingan pengembangan 
anak usia dini pada predikat baik dengan persentase 74,7%. 
Hasil penilaian setiap semesternya selalu diberikan kepada orang tua, namun 
apabila terdapat perilaku yang berbeda dari peserta didik maka pihak sekolah atau 
guru memberikan informasi lebih lanjut tentang perkembangan peserta didik. Hal 
ini sesuai dengan fungsi penilaian yaitu memberikan informasi kepada orang tua 
tentang ketercapaian pertumbuhan dan perkembangan anak agar dapat 
memberikan bimbingan dan dorongan yang sesuai untuk memperbaiki dan 
meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan (Yus, 2005: 47).  
10. Kinerja dalam pelaksanaan kompetensi melakukan tindakan reflektif, korektif 
dan inovatif dalam meningkatkan kualitas proses dan hasil pengembangan 
anak usia dini 
Kinerja guru dalam pelaksanaan kompetensi pedagogik pada sub indikator 
melakukan tindakan reflektif, korektif, dan inovatif dalam meningkatkan kualitas proses 
 108 
 
dan hasil pengembangan anak usia dini dengan perolehan skor maksimal 3 dan skor 
minimal 0 diperoleh data bahwa guru dengan skor total skor 0 sebanyak 16 guru 
(17%), guru dengan skor total 1 sebanyak 16 guru (17%), guru dengan skor total 2 
sebanyak 38 guru (40%), dan guru dengan skor total 3 sebanyak 25 guru (26%). 
Dikategorikan kinerja guru dalam pelaksanaan kompetensi pedagogik sub 
indikator melakukan tindakan reflektif, korektif, dan inovatif dalam meningkatkan 
kualitas proses dan hasil pengembangan anak usia dini pada predikat cukup baik dengan 
persentase 58,6%. 
Mengoptimalkan kinerja guru dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran 
akan lebih baik apabila adanya tindakan reflektif, karena tindakan reflektif guru 
dapat menemukan fakta-fakta mengenai kekuatan dan kelemahannya dalam 
menerapkan suatu pengajaran dan menjadikan hal itu sebagai bahan untuk 
memperbaiki kualitas pembelajaran (Wuisan, 2015: 295). Sehingga dapat menjadi 
umpan balik guru untuk memperbaiki rancangan kegiatan pelaksanaan program.  
Hasil wawancara tentang adanya tindakan reflektif, korektif, dan inovatif, 
dalam meningkatkan kualitas proses dan hasil pengembangan anak usia dini 
bahwa kurangnya pengetahuan guru bagaimana harus melakukan reflektif 
terhadap kinerjanya, beranggapan bahwa ketika guru telah mengajar dan kegiatan 
pembelajaran berakhir mengganggap bahwa tugas itu usai. Kurangnya 
pengetahuan guru tentang adanya penelitian tindakan kelas, pihak sekolah juga 
tidak menuntut untuk guru melakukan tindakan reflektif, dan adanya penelitian 
tindakan kelas. Sehingga dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan tanpa 
melihat dan perbaikan dari kegiatan sebelumnya. 
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Berdasarkan hasil penelitian, ada beberapa hal yang mempengaruhi kinerja 
guru. Yamin & Maisah (2010: 43) menyebutkan beberapa faktor yang 
mempengaruhi kinerja guru baik itu faktor internal maupun eksternal yang 
membawa dampak pada perubahan kinerja guru. 
Sejalan dengan pendapat tersebut, adapun faktor yang mempengaruhi 
kinerja guru dalam penelitian ini yaitu: Faktor personal atau individual dimana 
guru Taman Kanak-kanak di Kecamatan Jogonalan secara umum memiliki 
kemampuan personal yang baik. Hanya sedikit yang memiliki kemampuan 
personal yang perlu dikembangkan atau dioptimalkan. Ketrampilan mengajar dan 
kemampuan mengelola materi kepada peserta didik perlu ditingkatkan atau 
dioptimalkan atau dengan kata lain perlu adanya peningkatan kualitas sumber 
daya manusia.  
C. Keterbatasan Penelitian 
Perlu disadari akan beberapa keterbatasan penelitian ini walaupun telah 
dilakukan usaha yang maksimal, antara lain: 
1. Penelitian ini hanya mengungkap kinerja guru dalam pelaksanaan kompetensi 
pedagogik dari empat kompetensi yang ada. Sehingga diharapkan untuk pnelitian 
selanjutnya dapat mengungkapkan kinerja guru dalam pelaksanaan kompetensi 
yang lain seperti kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi 
prefesional. 
2. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket dan kuesioner 
tertutup, sehingga membatasi guru dalam memberikan jawaban yang sesuai 




SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan hasil penelitian, dapat 
disimpulkan kinerja guru dalam pelaksanaan kompetensi pedagogik di Taman 
Kanak-kanak se-Kecamatan Jogonalan Kabupaten Klaten Jawa Tengah sesuai 
dengan rumusan masalah, yang mencakup sepuluh sub kompetensi pedagogik 
diketahui bahwa 4 dari sub kompetensi pedagogik pada predikat sangat baik, pada 
predikat baik terdiri dari 3 sub kompetensi pedagogik, dan 3 sub kompetensi 
pedagogik pada predikat cukup baik dengan hasil masing-masing persentase 
sebagai berikut: 
1. Kinerja dalam pelaksanaan kompetensi mengorganisasikan aspek 
perkembangan sesuai dengan karakteristik anak usia dini di Taman Kanak-
kanak se-Kecamatan Jogonalan Kabupaten Klaten Jawa Tengah berada pada 
predikat sangat baik dengan persentase sebesar 94,50%. 
2. Kinerja dalam pelaksanaan kompetensi menganalisis teori bermain sesuai 
aspek dan tahapan perkembangan, kebutuhan, potensi, bakat, dan minat anak 
usia dini di Taman Kanak-kanak se-Kecamatan Jogonalan Kabupaten Klaten 
Jawa Tengah berada pada predikat sangat baik dengan persentase sebesar 
97,9%. 
3. Kinerja dalam pelaksanaan kompetensi merancang kegiatan pengembangan 
anak usia dini berdasarkan kurikulum di Taman Kanak-kanak se-Kecamatan 
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Jogonalan Kabupaten Klaten Jawa Tengah berada pada predikat cukup baik 
dengan persentase sebesar 54,9%. 
4. Kinerja dalam pelaksanaan kompetensi menyelenggarakan kegiatan 
pengembangan yang mendidik di Taman Kanak-kanak se-Kecamatan 
Jogonalan Kabupaten Klaten Jawa Tengah berada pada predikat sangat baik 
dengan persentase sebesar 91,7%. 
5. Kinerja dalam pelaksanaan kompetensi memanfaatkan teknologi, informasi 
dan komunikasi untuk kepentingan penyelenggaraan kegiatan pengembangan 
yang mendidik di Taman Kanak-kanak se-Kecamatan Jogonalan Kabupaten 
Klaten Jawa Tengah berada pada predikat cukup baik dengan persentase 
sebesar 46,3%. 
6. Kinerja dalam pelaksanaan kompetensi mengembangkan potensi anak usia 
dini untuk pengaktualisasian diri di Taman Kanak-kanak se-Kecamatan 
Jogonalan Kabupaten Klaten Jawa Tengah berada pada predikat baik dengan 
persentase sebesar 71,9%. 
7. Kinerja dalam pelaksanaan kompetensi berkomunikasi secara efektif, 
empatik, dan santun di Taman Kanak-kanak se-Kecamatan Jogonalan 
Kabupaten Klaten Jawa Tengah berada pada predikat sangat baik dengan 
persentase sebesar 100%. 
8. Kinerja dalam pelaksanaan kompetensi menyelenggarakan dan membuat 
laporan penilaian, evaluasi proses dan hasil belajar anak usia dini di Taman 
Kanak-kanak se-Kecamatan Jogonalan Kabupaten Klaten Jawa Tengah 
berada pada predikat baik dengan persentase sebesar 67,4%. 
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9. Kinerja dalam pelaksanaan kompetensi menggunakan hasil penilaian, 
pengembangan dan evaluasi program untuk kepentingan pengembangan anak 
usia dini di Taman Kanak-kanak se-Kecamatan Jogonalan Kabupaten Klaten 
Jawa Tengah berada pada predikat baik dengan persentase sebesar 74,7%. 
10. Kinerja dalam pelaksanaan kompetensi melakukan tindakan reflektif, korektif 
dan inovatif dalam meningkatkan kualitas proses dan hasil pengembangan 
anak usia dini di Taman Kanak-kanak se-Kecamatan Jogonalan Kabupaten 
Klaten Jawa Tengah berada pada predikat cukup baik dengan persentase 
sebesar 58,6%. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah didapatkan. Kinerja 
guru dalam pelaksanaan kompetensi pedagogik di Taman Kanak-kanak se-
Kecamatan Jogonalan Kabupaten Klaten Jawa Tengah dari sepuluh sub 
kompetensi yang dinilai diperoleh hasil kinerja guru pada 3 sub kompetensi 
pedagogik dengan predikat cukup baik, yaitu: 1) kinerja dalam pelaksanaan 
kompetensi merancang kegiatan pengembangan anak usia dini berdasarkan 
kurikulum; 2) kinerja dalam pelaksanaan kompetensi memanfaatkan teknologi, 
informasi, dan komunikasi untuk kepentingan penyelenggaraan kegiatan 
pengembangan yang mendidik; 3) kinerja dalam pelaksanaan kompetensi 
melakukan tindakan reflektif, korektif, dan inovatif dalam meningkatkan kualitas 
proses dan hasil pengembangan anak usia din. Untuk peningkatan atau pencapaian 




1. Bagi Guru 
a. Meningkatan kinerja guru dalam pelaksanaan kompetensi merancang 
kegiatan pengembangan anak usia dini berdasarkan kurikulum guru perlu 
terus meningkatkan kemampuannya melalui diskusi dengan teman satu 
profesi, mengikuti pelatihan, seminar, ataupun workshop. 
b. Guru dapat membuat rancangan kegiatan dalam bentuk program semester, 
mingguan, dan harian pada jam kerja sekolah, sehingga tidak menjadikan 
beban bagi guru dan dapat digunakan sebagai acuan pada saat 
pelaksanaan kegiatan pembelajaran. 
c. Meningkatan kinerja guru dalam pelaksanaan kompetensi memanfaatkan 
teknologi, informasi, dan komunikasi untuk kepentingan penyelenggaraan 
kegiatan pengembangan yang mendidik, guru dapat berupaya dan belajar 
untuk mengoperasikan alat teknologi sebagai salah satu sarana untuk 
mendukung pelaksanaan kegiatan pembelajaran. 
d. Meningkatan kinerja guru dalam pelaksanaan kompetensi melakukan 
tindakan reflektif, korektif, dan inovatif dalam meningkatkan kualitas 
proses dan hasil pengembangan anak usia dini, guru dapat membuka diri 
untuk menerima saran dan kritik dari pihak lain seperti sekolah, sesama 
guru bahkan peserta didik, terbuka terhadap perubahan, mau belajar dan 
menerima pengetahuan-pengetahuan baru. Saran dan kritik sebagai sisi 





2. Bagi Sekolah 
a. Pihak sekolah atau lembaga dapat menjalin hubungan kerja sama untuk 
mengadakan pelatihan, seminar, atau workshop sebagai upaya 
meningkatkan kualitas kinerja guru dalam pembuatan rancangan kegiatan 
berupa program semester, mingguan, dan harian. 
b. Pihak sekolah mewajibkan guru untuk menyelesaikan tugas membuat 
rancangan kegiatan harian untuk setiap harinya sebelum berlangsungnya 
pelaksanaan kegiatan dengan konsekuensi dari pihak sekolah kepada guru 
yang belum menyelesaikan tugasnya. 
c. Memfasilitasi guru dengan adanya alat teknologi sebagai salah satu sarana 
untuk mendukung pelaksanaan kegiatan pembelajaran. 
d. Diadakannya forum bersama untuk merefleksi kinerja guru, sebagai upaya 
peningkatan kinerja guru, dan dapat dijadikan sebagai sarana guru untuk 
saling bertukar gagasan. 
3. Bagi Dinas Pendidikan Wilayah 
a. Dinas dapat mengadakan pelatihan, seminar, atau workshop sebagai 
upaya untuk meningkatkan kinerja guru. 
b. Peraturan untuk penegasan jam kerja guru dengan adanya ketetapan dari 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemdikbud) bahwa guru 
wajib ada disekolah selama 8 jam. Jam kerja guru di mulai dari pukul 
07.00 hingga 15.00 dengan tugas merencanakan, melaksanakan, menilai, 
membimbing dan tugas tambahan lainnya dengan tujuan guru tidak 
terbebani lagi tugas-tugas yang harus dibawa kerumah. 
 115 
 
c. Pengadaan sumber dana yang memadai untuk mendukung adanya sarana 
prasarana seperti pengadaan alat-alat teknologi untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran. 
d. Dinas melakukan refleksi terhadap kinerja guru dari setiap lembaga 
sekolah dengan mewajibkan guru untuk melaksanakan penelitian tindakan 
kelas setiap semesternya dan dipertimbangkan penelitian tersebut menjadi 
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Lampiran 1. Standar Kompetensi Guru Pendidikan Anak Usia Dini 
Standar kompetensi guru ini dikembangkan secara utuh dari empat 
kompetensi utama, yaitu kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan 
profesional. Keempat kompetensi tersebut terintegrasi dalam kinerja guru.  
Standar kompetensi guru mencakup kompetensi inti guru yang 
dikembangkan menjadi kompetensi guru PAUD/TK/RA, guru kelas SD/MI, dan 
guru mata pelajaran pada SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA, dan SMK/MAK* sebagai 
berikut.  
Tabel 1. Standar Kompetensi Guru PAUD 
I. Kompetensi Pedagogik 
Kompetensi Indikator 
A. Mengorganisasikan aspek 
perkembangan sesuai 












Menelaah aspek perkembangan sesuai 
dengan karakteristik anak usia dini  
Mengelompokkan anak usia dini 
sesuai dengan kebutuhan pada 
berbagai aspek perkembangan  
Mengidentifikasi kemampuan awal 
anak usia dini dalam berbagai bidang 
pengembangan  
Mengidentifikasi kesulitan anak usia 
dini dalam berbagai bidang 
Pengembangan  
B. Menganalisis teori bermain 
sesuai aspek dan tahapan 
perkembangan, kebutuhan, 
potensi, bakat, dan minat 











Memahami berbagai teori belajar dan 
prinsip-prinsip bermain sambil belajar 
yang mendidik yang terkait dengan 
berbagai bidang pengembangan di 
PAUD  
Menelaah teori pembelajaran dalam 
konteks bermain dan belajar yang 
sesuai dengan kebutuhan aspek 
perkembangan anak usia dini  
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Menerapkan berbagai pendekatan, 
strategi, metode, dan teknik bermain 
sambil belajar yang bersifat holistik, 
sesuai kebutuhan anak usia dini, dan 
bemakna, yang terkait dengan 
berbagai bidang pengembangan di 
PAUD  
Merancang kegiatan bermain sebagai 
bentuk pembelajaran yang mendidik 
pada anak usia dini 
C. Merancang kegiatan 









Menyusun isi program pengembangan 
anak sesuai dengan tema dan 
kebutuhan anak usia dini pada 
berbagai aspek perkembangan  
Membuat rancangan kegiatan bermain 
dalam bentuk program tahunan, 
semester, mingguan, dan harian  
D. Menyelenggarakan 
kegiatan pengembangan 












pengembangan yang mendidik dan 
menyenangkan  
Merancang kegiatan pengembangan 
yang mendidik dan lengkap, baik 
untuk kegiatan di dalam kelas, 
maupun luar kelas  
Menerapkan kegiatan bermain yang 
bersifat holistik, autentik, dan 
bermakna  
E. Memanfaatkan teknologi, 











Memilih teknologi informasi dan 
komunikasi serta bahan ajar yang 
sesuai dengan kegiatan pengembangan 
anak usia dini  
Menggunakan teknologi informasi dan 
komunikasi untuk meningkatkan 
kualitas kegiatan pengembangan yang 
mendidik  
F. Mengembangkan potensi 
anak usia dini untuk 








Memilih sarana kegiatan dan sumber 
belajar pengembangan anak usia dini  
Membuat media kegiatan 
pengembangan anak usia dini  
Mengembangkan potensi dan 
kreatifitas anak usia dini melalui 
kegiatan bermain sambil belajar  
G. Berkomunikasi secara 





Memilih berbagai strategi 
berkomunikasi yang efektif, empatik 
dan santun dengan anak usia dini  
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 2. Berkomunikasi secara efektif, 
empatik, dan santun dengan anak usia 
dini  
H. Menyelenggarakan dan 
membuat laporan 
penilaian, evaluasi proses 
dan hasil belajar anak usia 
dini  
1. Memahami prinsip-prinsip penilaian 
dan evaluasi proses dan hasil belajar 
anak usia dini  
 
I. Menggunakan hasil 
penilaian, pengembangan 
dan evaluasi program 
untuk kepentingan 













Menggunakan informasi hasil 
penilaian dan evaluasi untuk 
kesinambungan belajar anak usia dini  
Melaksanakan program remedial dan 
pengayaan  
Memanfaatkan informasi hasil 
penilaian dan evaluasi pembelajaran 
untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran  
Mengomunikasikan hasil penilaian 
pengembangan dan evaluasi program 
kepada pemangku kepentingan  
J. Melakukan tindakan 
reflektif, korektif dan 
inovatif dalam 
meningkatkan kualitas 
proses dan hasil 










Melakukan refleksi terhadap kegiatan 
pengembangan anak usia dini yang 
telah dilaksanakan  
Meningkatkan kualitas pengembangan 
anak usia dini melalui penelitian 
tindakan kelas  
Melakukan penelitian tindakan kelas 
II. Kompetensi Kepribadian 
A. Bertindak sesuai dengan 
norma, agama, hukum, 
sosial, dan kebudayaan 









Menghargai peserta didik tanpa 
membedakan agama yang dianut, 
suku, adat-istiadat, status sosial, 
daerah asal, dan jenis kelamin  
Bersikap sesuai dengan agama yang 
dianut, hukum, sosial, dan norma yang 
berlaku dalam masyarakat, serta 




B. Menampilkan diri sebagai 
pribadi yang jujur, 
berakhlak mulia, dan 
teladan bagi anak usia dini 








Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, 
tegas, toleran dan bertanggungjawab  
Menunjukkan perilaku yang 
mencerminkan ketakwaan dan akhlak 
mulia  
Menunjukkan perilaku yang dapat 
diteladani oleh anak usia dini, teman 
sejawat, dan anggota masyarakat  
 
C. Menampilkan diri sebagai 
pribadi yang mantap, 
stabil, dewasa, arif, 





Menampilkan diri sebagai pribadi 
yang mantap dan stabil  
Menampilkan diri sebagai pribadi 
yang dewasa, arif, bijaksana dan 
berwibawa  
D. Menunjukkan etos kerja, 
tanggungjawab yang 
tinggi, rasa percaya diri, 







Menunjukkan etos kerja dan tanggung 
jawab yang tinggi  
Menunjukkan rasa percaya diri dan 
bangga menjadi guru  
Menunjukkan kerja yang profesional 
baik secara mandiri maupun 
kolaboratif  
E. Menjunjung tinggi kode 




Menerapkan kode etik guru  
Menunjukkan perilaku yang sesuai 
dengan kode etik guru  
III. Kompetensi Sosial 
A. Bersikap inklusif, bertindak 
objektif, serta tidak 
diskriminatif karena 
pertimbangan jenis kelamin, 
agama, ras, suku, kondisi 
fisik, latar belakang keluarga, 







Bersikap inklusif dan objektif terhadap 
anak usia dini, teman sejawat dan 
lingkungan sekitar dalam melaksanakan 
pembelajaran  
Bersikap tidak diskriminatif terhadap 
anak usia dini, teman sejawat, orang tua, 
dan masyarakat lingkungan sekolah  
 
B. Berkomunikasi secara 
efektif, empatik, dan 
santun dengan sesama 
pendidik, tenaga 
kependidikan, orang tua, 





Membangun komunikasi dengan 
teman sejawat dan komunitas lainnya 
secara santun, empatik, dan efektif  
Membangun kerja sama dengan orang 
tua dan masyarakat dalam program 
pengembangan anak usia dini  
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C. Beradaptasi dalam 
keanekaragaman sosial 








Beradaptasi dengan lingkungan 
tempat bekerja dalam rangka 
meningkatkan efektivitas sebagai 
pendidik, termasuk memahami budaya 
daerah setempat  
Melaksanakan berbagai program 
peningkatan kualitas pendidikan 
berbasis keanekaragaman sosial 
budaya Indonesia  
D. Membangun komunikasi 
profesi  
 Membangun komunikasi profesi  
IV. Kompetensi Profesional 
A. Mengembangkan materi, 
struktur, dan konsep 
bidang keilmuan yang 
mendukung serta sejalan 
dengan kebutuhan dan 
tahapan perkembangan 









Menelaah konsep dasar keilmuan 
bidang matematika, sains, bahasa, 
studi sosial, seni dan agama yang 
sesuai dengan kebutuhan, tahapan 
perkembangan dan psikomotorik anak 
usia dini  
Mengorganisasikan konsep dasar 
keilmuan sebagai alat, aktivitas dan 
konten dalam pengembangan anak 
usia dini  
B. Merancang berbagai 
kegiatan pengembangan 
secara kreatif sesuai 
dengan tahapan 












Merumuskan tujuan setiap kegiatan 
pengembangan  
Menganalisis perkembangan anak usia 
dini dalam setiap bidang 
pengembangan  
Memilih materi berbagai kegiatan 
pengembangan sesuai dengan tingkat 
perkembangan anak usia dini  
Mengorganisasikan kegiatan 
pengembangan secara kreatif sesuai 
dengan tingkat perkembangan anak 









Melakukan refleksi terhadap kinerja 
sendiri secara terus menerus  
Memanfaatkan hasil refleksi dalam 







Lampiran 2. Kisi-kisi Indikator Kinerja Guru dalam Pelaksanaan Kompetensi 
Pedagogik 




karakteristik anak usia 
dini 
 
e. Menelaah aspek 
perkembangan sesuai dengan 
karakteristik anak usia dini 
f. Mengelompokkan anak usia 
dini sesuai dengan kebutuhan 
pada berbagai aspek 
perkembangan 
g. Mengidentifikasi kemampuan 
awal anak usia dini dalam 
berbagai bidang 
pengembangan 
h. Mengidentifikasi kesulitan 











12. Menganalisis teori 




bakat, dan minat anak 
usia dini 
 
e. Memahami berbagai teori 
belajar dan prinsip-prinsip 
bermain sambil belajar yang 
mendidik yang terkait dengan 
berbagai bidang 
pengembangan di PAUD 
f. Menelaah teori pembelajaran 
dalam konteks bermain dan 
belajar yang sesuai dengan 
kebutuhan aspek 
perkembangan anak usia dini 
g. Menerapkan berbagai 
pendekatan, strategi, metode, 
dan teknik bermain sambil 
belajar yang bersifat holistik, 
sesuai kebutuhan anak usia 
dini, dan bemakna, yang 
terkait dengan berbagai bidang 
pengembangan di PAUD 
h. Merancang kegiatan bermain 
sebagai bentuk pembelajaran 






















usia dini berdasarkan 
kurikulum 
c. Menyusun isi program 
pengembangan anak sesuai 
dengan tema dan kebutuhan 









 d. Membuat rancangan kegiatan 
bermain dalam bentuk 
program tahunan, semester, 






d. Memilih prinsip-prinsip 
pengembangan yang mendidik 
dan menyenangkan 
e. Merancang kegiatan 
pengembangan yang mendidik 
dan lengkap, baik untuk 
kegiatan di dalam kelas, 
maupun luar kelas 
f. Menerapkan kegiatan bermain 


















c. Memilih teknologi informasi 
dan komunikasi serta bahan 
ajar yang sesuai dengan 
kegiatan pengembangan anak 
usia dini 
d. Menggunakan teknologi 
informasi dan komunikasi 
untuk meningkatkan kualitas 













d. Memilih sarana kegiatan dan 
sumber belajar pengembangan 
anak usia dini 
e. Membuat media kegiatan 
pengembangan anak usia dini 
f. Mengembangkan potensi dan 
kreatifitas anak usia dini 









secara efektif, empatik, 
dan santun 
 
c. Memilih berbagai strategi 
berkomunikasi yang efektif, 
empatik dan santun dengan 
anak usia dini 
d. Berkomunikasi secara efektif, 
empatik, dan santun dengan 







dan membuat laporan 
penilaian, evaluasi 
proses dan hasil belajar 
anak usia dini 
Memahami prinsip-prinsip 
penilaian dan evaluasi proses dan 
















e. Menggunakan informasi hasil 
penilaian dan evaluasi untuk 
kesinambungan belajar anak 
usia dini  
f. Melaksanakan program 
remedial dan pengayaan 
g. Memanfaatkan informasi hasil 




h. Mengomunikasikan hasil 
penilaian pengembangan dan 














korektif dan inovatif 
dalam meningkatkan 
kualitas proses dan 
hasil pengembangan 
anak usia dini. 
d. Melakukan refleksi terhadap 
kegiatan pengembangan anak 
usia dini yang telah 
dilaksanakan  
e. Meningkatkan kualitas 
pengembangan anak usia dini 
melalui penelitian tindakan 
kelas 
























Nama Kepala Sekolah : ...................................................................................  
Nama Guru : ...................................................................................  
NIP : ...................................................................................  
Jenis kelamin : Laki-Laki/Perempuan*) 
Umur : .................................... Tahun 
Pangkat/Golongan : ...................................................................................  
Masa Kerja : .................................... Tahun 
Pendidikan Terakhir :SMA/SPG/DII/DIII/DIV/SI/SII/SIII*) 
Kelas yang diampu : ...................................................................................  
  
*) Coret yang tidak perlu 
 
PETUNJUK PENGISIAN 
1. Isilah identitas Bapak/Ibu secara lengkap  
2. Sebelum mengisi pernyataan-pernyataan berikut saya mohon agar Bapak/Ibu 
membaca terlebih dahulu petunjuk pengisian ini  
3. Pada setiap pernyataan, pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai dengan 
keadaan yang sebenarnya, lalu berilah tanda (√) pada kotak pilihan yang 
tersedia.  
4. Alternatif jawaban yang digunakan pada setiap butir adalah:  
a. Ya jika pernyataan tersebut dilakukan  
b. Tidak  jika pernyataan tersebut tidak dilakukan  
 
Apabila terdapat kekeliruan dalam mencentang jawaban, bapak/ ibu dapat 
memperbaikinya dengan memberikan tanda (√) pada jawaban yang dianggap 
keliru tersebut.  
5. Sebelum angket ini dikumpulkan, mohon diperiksa kembali apakah sudah 
dijawab seluruhnya.  








Bacalah setiap pertanyaan dengan baik sebelum bapak/ibu guru menjawab 
dan mohon tidak terlewatkan satu nomor pun. 
NO PERNYATAAN Ya Tidak 
1.  Dalam mengorganisasikan aspek perkembangan, 
guru  mengkaji aspek perkembangan sesuai dengan 
karakteristik peserta didiknya 
  
2.  Dalam mengorganisasikan aspek perkembangan, 
guru mengelompokkan peserta didik sesuai dengan 
kebutuhan pada berbagai aspek perkembangan 
  
3.  Dalam mengorganisasikan aspek perkembangan, 
guru mengidentifikasikan kemampuan awal peserta 
didik dalam berbagai bidang pengembangan 
  
4.  Dalam mengorganisasikan aspek perkembangan, 
guru mengidentifikasikan kesulitan peserta didik 
dalam berbagai bidang pengembangan 
  
5.  Dalam menganalisis teori bermain, guru memahami 
berbagai teori belajar yang mendidik 
  
6.  Dalam menganalisis teori bermain, guru memahami 
prinsip-prinsip bermain sambil belajar yang 
mendidik 
  
7.  Dalam menganalisis teori bermain, guru memilih 
kegiatan bermain sambil belajar yang sesuai dengan 
aspek perkembangan peserta didik 
  
8.  Dalam menganalisis teori bermain, guru menerapkan 
pendekatan kegiatan bermain sambil belajar  
  
9.  Dalam menganalisis teori bermain, guru menerapkan 
strategi kegiatan bermain sambil belajar 
  
10.  Dalam menganalisis teori bermain, guru menerapkan 
metode kegiatan bermain sambil belajar 
  
11.  Dalam menganalisis teori bermain, guru merancang 
kegiatan bermain  sebagai bentuk pembelajaran yang 
mendidik  
  
12.  Dalam merancang kegiatan pengembangan, guru 
menyusun isi program pengembangan peserta didik 
sesuai dengan tema  
  
13.  Dalam merancang kegiatan pengembangan, guru 
menyusun isi program pengembangan peserta didik 




14.  Dalam merancang kegiatan pengembangan, guru 
membuat rancangan kegiatan dalam bentuk program 
semester (PROMES) sebelum berlangsungnya 
kegiatan 
  
15.  Dalam merancang kegiatan pengembangan, guru 
membuat rancangan kegiatan dalam bentuk rencana 
kegiatan mingguan (RKM) sebelum berlangsungnya 
kegiatan 
  
16.  Dalam merancang kegiatan pengembangan, guru 
membuat rancangan kegiatan dalam bentuk rencana 
kegiatan harian (RKH) sebelum berlangsungnya 
kegiatan 
  
17.  Dalam menyelenggarakan kegiatan pengembangan, 
guru memilih prinsip-prinsip pengembangan yang 
mendidik 
  
18.  Dalam menyelenggarakan kegiatan pengembangan, 
guru merancang kegiatan pembelajaran di dalam 
kelas  
  
19.  Dalam menyelenggarakan kegiatan pengembangan, 
guru merancang kegiatan pembelajaran di luar kelas 
  
20.  Dalam menyelenggarakan kegiatan pengembangan, 
guru menerapkan kegiatan bermain yang bersifat 
holistik (terpadu/ tematik) 
  
21.  Dalam menyelenggarakan kegiatan pengembangan, 
guru menerapkan kegiatan bermain yang bersifat 
autentik (konkret) 
  
22.  Dalam menyelenggarakan kegiatan pengembangan, 
guru menerapkan kegiatan bermain yang bersifat 
bermakna (menyenangkan/anak mudah teringat) 
  
23.  Dalam memanfaatkan teknologi, guru memilih 
teknologi informasi dan komunikasi serta bahan ajar 
yang sesuai dengan kegiatan pengembangan untuk 
peserta didik 
  
24.  Dalam memanfaatkan teknologi, guru menggunakan 
teknologi informasi dan komunikasi untuk 
meningkatkan kualitas kegiatan pengembangan yang 
mendidik 
  
25.  Dalam mengembangkan potensi peserta didik, guru 
memilih sarana kegiatan dan sumber belajar sesuai 
dengan kebutuhan peserta didik 
  
26.  Dalam mengembangkan potensi peserta didik, guru 
membuat media kegiatan pengembangan yang sesuai 
dengan kebutuhan peserta didik 
  
27.  Dalam mengembangkan potensi dan kreatifitas peserta 





28.  Dalam berkomunikasi dengan peserta didik, guru 
memilih berbagai strategi komunikasi yang baik 
dengan peserta didik sehingga peserta didik dapat 
mengerti 
  
29.  Dalam berkomunikasi dengan peserta didik, guru 
menggunakan bahasa yang mudah dipahami peserta 
didik sahingga terjalin hubungan yang baik antara 
peserta didik dan guru 
  
30.  Dalam menyelenggarakan dan membuat laporan 
penilaian, guru memahami prinsip-prinsip penilaian 
dan evaluasi proses dan hasil belajar peserta didik 
  
31.  Dari hasil penilaian, guru menggunakan informasi 
hasil penilaian dan evaluasi untuk kesinambungan 
belajar peserta didik 
  
32.  Dari hasil penilaian, guru melaksanakan program 
remedial dan pengayaan  
  
33.  Dari hasil penilaian, guru memanfaatkan informasi 
hasil penilaian dan evaluasi pembelajaran untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran 
  
34.  Dari hasil penilaian, guru mengkomunikasikan hasil 
penilaian pengembangan dan evaluasi program 
kepada pemangku kepentingan (orang tua/wali 
peserta didik) 
  
35.  Guru melakukan tindakan reflektif terhadap kegiatan 
pengembangan peserta didik yang telah dilaksanakan 
  
36.  Guru meningkatkan kualitas pengembangan peserta 
didik melalui penelitian tindakan kelas 
  













Lampiran 4. Rambu-Rambu Wawancara Tidak Terstruktur Kinerja Guru dalam 
Pelaksanaan Kompetensi Pedagogik 
RAMBU-RAMBU WAWANCARA TIDAK TERSTRUKTUR 
Dalam penelitian ini juga menggunakan teknik wawancara tidak 
terstruktur sebagai teknik pendukung untuk mengungkap data yang sebenarnya. 
Agar informasi yang diperoleh peneliti melalui percakapan dengan responden 
valid dan mudah dianalisis. Rambu-rambu ini berisi informasi yang akan 
dianalisis peneliti sebagai data pendukung dalam penelitian, namun hanya 
informasi-informasi yang sesuai dengan kajian penelitian yang akan dikaji oleh 
peneliti sebagai data pendukung hasil penelitian. Adapun informasi yang hendak 
dikaji peneliti melalui wawancara tidak terstruktur sebagai berikut: 
1. Kinerja dalam pelaksanaan kompetensi mengorganisasikan aspek 
perkembangan sesuai dengan karakteristik anak usia dini 
2. Kinerja dalam pelaksanaan kompetensi menganalisis teori bermain sesuai 
aspek dan tahapan perkembangan, kebutuhan, potensi, bakat, dan minat 
anak usia dini 
3. Kinerja dalam pelaksanaan kompetensi merancang kegiatan 
pengembangan anak usia dini berdasarkan kurikulum 
4. Kinerja dalam pelaksanaan kompetensi menyelenggarakan kegiatan 
pengembangan yang mendidik 
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5. Kinerja dalam pelaksanaan kompetensi memanfaatkan teknologi, 
informasi dan komunikasi untuk kepentingan penyelenggaraan kegiatan 
pengembangan yang mendidik 
6. Kinerja dalam pelaksanaan kompetensi mengembangkan potensi anak usia 
dini untuk pengaktualisasian diri 
7. Kinerja dalam pelaksanaan kompetensi berkomunikasi secara efektif, 
empatik, dan santun  
8. Kinerja dalam pelaksanaan kompetensi menyelenggarakan dan membuat 
laporan penilaian, evaluasi proses dan hasil belajar anak usia dini 
9. Kinerja dalam kompetensi menggunakan hasil penilaian, pengembangan 
dan evaluasi program untuk kepentingan pengembangan anak usia dini 
10. Kinerja dalam kompetensi melakukan tindakan reflektif, korektif dan 
inovatif dalam meningkatkan kualitas proses dan hasil pengembangan 
anak usia dini. 
Informasi di atas merupakan informasi yang akan dianalisis peneliti 










Lampiran 5. Data Penelitian  
Data Penelitian Kinerja Guru dalam Pelaksanaan Kompetensi Pedagogik 
Responden Karakteristik Anak Usia Dini 
Jumlah 
Menganalisis teori bermain 
Jumlah No Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 
1 wiwik 1 1 0 1 3 1 1 1 1 1 1 1 7 
2 Fadmi  1 1 0 1 3 1 1 1 1 1 1 1 7 
3 Marni 1 1 0 1 3 1 1 1 1 1 1 1 7 
4 Sri  1 1 0 1 3 1 1 1 1 1 1 1 7 
5 Saptarini 1 1 0 1 3 1 1 1 1 0 1 1 6 
6 Sri Suratmi 1 1 0 1 3 1 1 1 1 0 1 1 6 
7 Maryatun 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 7 
8 Hartini  1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 7 
9 Yuliati 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 7 
10 Suparmi 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 7 
11 Wagiyem 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 7 
12 Siti  1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 7 
13 Sularmi 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 7 
14 Suranti 1 1 1 1 4 1 1 1 1 0 1 1 6 
15 Emi  1 1 0 0 2 1 1 1 1 1 1 1 7 
16 Surani 1 1 0 0 2 1 1 1 1 1 1 1 7 
17 Jamilah 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 7 
18 Maryati 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 7 
19 Veronica  1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 7 
20 Yayuk 1 1 1 1 4 1 1 1 1 0 1 1 6 
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21 Anita  1 1 1 1 4 1 1 1 1 0 1 1 6 
22 Sukisno 1 1 0 1 3 1 1 1 1 0 1 1 6 
23 Warsiyem 1 1 0 1 3 1 1 1 1 0 1 1 6 
24 Erna  1 1 0 1 3 1 1 1 1 0 1 1 6 
25 Eni  1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 7 
26 Ismiyati 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 7 
27 Cicik  1 1 1 1 4 1 1 1 1 0 1 1 6 
28 Titin 1 1 0 1 3 1 1 1 1 0 1 1 6 
29 Yuli 1 1 0 1 3 1 1 1 1 1 1 1 7 
30 Tumiyem 1 1 0 1 3 1 1 1 1 0 1 1 6 
31 Suharni 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 7 
32 Suyanti 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 7 
33 Ari  1 1 0 1 3 1 1 1 1 1 1 1 7 
34 Supiyah 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 7 
35 Tri  1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 7 
36 Suwarti 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 7 
37 Santi 1 1 1 1 4 1 1 1 1 0 1 1 6 
38 Subini 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 7 
39 Siti Alfiyah 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 7 
40 Wahyu  1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 7 
41 Sri Subekti 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 7 
42 Sukeni 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 7 
43 Mutmainah 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 7 
44 Suparmi 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 7 
45 Ernawati 1 1 1 1 4 1 1 1 1 0 1 1 6 
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46 Sutasmi 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 7 
47 Maryanti 1 1 1 1 4 1 1 1 1 0 1 1 6 
48 Supadmi 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 7 
49 Wahyuni 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 7 
50 Jumarni 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 7 
51 Ima  1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 7 
52 Muryatin 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 7 
53 Daim 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 7 
54 Asiyah 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 7 
55 Dyah  1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 7 
56 Maryani 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 7 
57 Mardanti 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 7 
58 Suparmi 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 7 
59 Titik 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 7 
60 Satiyem 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 7 
61 Maesaroh 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 7 
62 
 Lestari 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 7 
63 Supadmi 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 7 
64 Devi 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 7 
65 Sumarni 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 7 
66 Suharti 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 7 
67 Anggraini 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 7 
68 Sriyanti 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 7 
69 Harmuni 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 7 
70 Hidayati 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 7 
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71 Yomi 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 7 
72 Sitri  1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 7 
73 Enny 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 7 
74 Nurul 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 7 
75 Hartini 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 7 
76 Kusni  1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 7 
77 Chandra  1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 7 
78 Heni  1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 7 
79 Sarni 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 7 
80 Muji  1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 7 
81 Ita 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 7 
82 Pujiyani 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 7 
83 Yulihastuti 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 7 
84 Ika  1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 7 
85 Suci 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 7 
86 Kusrini 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 7 
87 Harsasi 1 1 0 0 2 1 1 1 1 1 1 1 7 
88 Erni  1 1 0 0 2 1 1 1 1 1 1 1 7 
89 Rumi 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 7 
90 Budi  1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 7 
91 Niken 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 7 
92 Tumiyem 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 7 
93 Prihartati 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 7 
94 Winarsih 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 7 





Merancang kegiatan Pengembangan 
AUD berdasarkan kurikulum 






12 13 14 15 16 Jumlah 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 
1 1 1 0 1 1 4 1 1 0 1 1 1 5 0 0 0 1 0 1 2 
2 1 1 0 1 0 3 1 1 0 1 1 1 5 0 0 0 1 0 1 2 
3 1 1 0 1 1 4 1 1 1 1 1 1 6 0 0 0 1 1 1 3 
4 1 1 0 1 1 4 1 1 1 1 1 1 6 1 1 2 1 0 1 2 
5 1 1 0 0 0 2 1 1 0 1 1 1 5 1 1 2 1 0 1 2 
6 1 1 0 0 0 2 1 1 0 1 1 1 5 1 1 2 1 1 1 3 
7 1 1 1 1 1 5 1 1 0 1 1 1 5 1 1 2 1 1 1 3 
8 1 1 1 1 1 5 1 1 0 1 0 1 4 1 1 2 1 1 1 3 
9 0 1 1 1 1 4 1 1 1 1 0 1 5 1 1 2 0 0 1 1 
10 0 1 1 0 0 2 1 1 1 1 1 1 6 1 1 2 0 0 1 1 
11 0 0 0 1 1 2 1 1 1 1 1 1 6 0 0 0 0 0 1 1 
12 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 6 1 1 2 0 0 1 1 
13 1 0 0 1 1 3 1 1 0 1 1 1 5 1 1 2 1 1 1 3 
14 0 0 0 1 1 2 1 1 0 1 1 1 5 1 1 2 0 0 1 1 
15 1 0 0 1 0 2 1 1 1 1 1 1 6 0 0 0 0 0 1 1 
16 0 1 0 1 0 2 1 1 1 1 1 1 6 0 0 0 1 1 1 3 
17 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 6 0 0 0 0 0 1 1 
18 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 5 0 0 0 1 1 1 3 
19 1 0 0 1 1 3 1 1 0 1 1 1 5 0 0 0 0 0 1 1 
20 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 5 0 0 0 1 1 1 3 
21 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 6 0 0 0 1 1 1 3 
22 0 1 0 1 1 3 1 1 0 1 1 1 5 0 0 0 0 0 1 1 
23 0 1 0 1 1 3 1 1 1 1 1 1 6 0 0 0 1 1 1 3 
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24 1 1 0 1 1 4 1 1 0 1 1 1 5 0 0 0 1 1 1 3 
25 1 1 0 0 0 2 1 1 1 1 1 1 6 0 0 0 1 1 1 3 
26 1 1 0 0 0 2 1 1 0 1 1 1 5 0 0 0 1 1 1 3 
27 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 6 0 0 0 0 0 1 1 
28 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 6 1 1 2 1 0 1 2 
29 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 5 1 1 2 1 0 1 2 
30 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 6 0 0 0 1 1 1 3 
31 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 4 0 0 0 1 1 1 3 
32 0 0 0 1 1 2 1 1 1 1 1 1 6 1 1 2 0 0 1 1 
33 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 5 1 1 2 0 0 1 1 
34 1 1 0 0 0 2 1 1 1 1 1 1 6 1 1 2 1 1 1 3 
35 1 1 0 0 0 2 1 1 0 1 1 1 5 1 1 2 0 0 1 1 
36 1 1 0 0 0 2 1 1 1 1 1 1 6 0 0 0 1 1 1 3 
37 1 1 0 0 0 2 1 1 1 1 1 1 6 0 0 0 0 0 1 1 
38 1 1 0 0 0 2 1 1 1 1 1 1 6 0 0 0 1 1 1 3 
39 0 1 0 1 0 2 1 1 1 1 1 1 6 0 0 0 0 0 1 1 
40 0 1 0 1 0 2 1 1 0 1 1 1 5 0 0 0 1 1 1 3 
41 0 1 0 1 0 2 1 1 0 1 1 1 5 0 0 0 1 1 1 3 
42 1 1 0 1 0 3 1 1 0 1 1 1 5 0 0 0 1 1 1 3 
43 1 1 0 1 0 3 1 1 1 1 1 1 6 0 0 0 0 0 1 1 
44 0 1 0 1 0 2 1 1 1 1 1 1 6 1 1 2 0 0 1 1 
45 1 1 0 1 0 3 1 1 1 1 1 1 6 0 0 0 1 1 1 3 
46 0 1 0 1 0 2 1 1 0 1 1 1 5 1 1 2 0 0 1 1 
47 1 1 0 1 1 4 1 1 0 1 1 1 5 0 0 0 1 1 1 3 
48 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 6 0 0 0 1 1 1 3 
49 1 1 1 1 0 4 1 1 1 1 1 1 6 1 1 2 0 0 1 1 
50 0 1 1 1 0 3 1 1 0 1 1 1 5 1 1 2 0 0 1 1 
51 1 1 1 1 0 4 1 1 0 1 1 1 5 1 1 2 0 0 1 1 
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52 1 1 1 1 0 4 1 1 0 1 1 1 5 1 1 2 1 1 1 3 
53 1 1 1 1 0 4 1 1 1 1 1 1 6 0 0 0 1 1 1 3 
54 1 1 1 1 0 4 1 1 1 1 1 1 6 0 0 0 0 0 1 1 
55 1 1 1 1 0 4 1 1 1 1 0 1 5 0 0 0 0 0 1 1 
56 1 1 0 0 0 2 1 1 1 1 1 1 6 0 0 0 1 1 1 3 
57 1 1 1 1 1 5 1 1 1 1 1 1 6 0 0 0 1 1 1 3 
58 1 1 0 1 1 4 1 1 0 1 1 1 5 0 0 0 0 0 1 1 
59 1 1 0 1 1 4 1 1 1 1 1 1 6 1 1 2 0 0 1 1 
60 1 1 0 0 0 2 1 1 0 1 1 1 5 1 1 2 0 0 1 1 
61 1 1 0 1 1 4 1 1 0 1 1 1 5 1 1 2 0 0 1 1 
62 1 1 0 0 0 2 1 1 1 1 1 1 6 1 1 2 1 1 1 3 
63 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 5 1 1 2 1 1 1 3 
64 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 5 1 1 2 1 1 1 3 
65 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 5 0 0 0 1 0 1 2 
66 1 1 0 0 0 2 1 1 1 1 1 1 6 0 0 0 0 0 1 1 
67 1 1 0 1 1 4 1 1 0 1 1 1 5 0 0 0 1 1 1 3 
68 1 1 0 1 1 4 1 1 1 1 1 1 6 0 0 0 1 1 1 3 
69 0 1 0 1 1 3 1 1 0 1 1 1 5 1 1 2 1 1 1 3 
70 0 1 0 1 1 3 1 1 0 1 1 1 5 0 0 0 1 1 1 3 
71 0 1 0 1 1 3 1 1 1 1 1 1 6 1 1 2 1 0 1 2 
72 1 1 0 1 1 4 1 1 0 1 1 1 5 1 1 2 0 0 1 1 
73 1 1 0 0 0 2 1 1 1 1 1 1 6 0 0 0 0 0 1 1 
74 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 5 1 1 2 1 1 1 3 
75 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 6 1 1 2 1 1 1 3 
76 1 1 0 1 1 4 1 1 0 1 1 1 5 1 1 2 1 1 1 3 
77 1 1 0 1 1 4 1 1 1 1 1 1 6 1 1 2 1 1 1 3 
78 1 1 0 1 1 4 1 1 1 1 1 1 6 0 0 0 1 1 1 3 
79 1 1 0 1 1 4 1 1 1 1 1 1 6 0 0 0 1 1 1 3 
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80 0 1 0 1 1 3 1 1 1 1 0 1 5 0 0 0 0 0 1 1 
81 0 1 0 1 1 3 1 1 1 1 1 1 6 0 0 0 0 0 1 1 
82 1 0 0 1 1 3 1 1 0 1 1 1 5 0 0 0 0 0 1 1 
83 1 0 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 6 0 0 0 1 1 1 3 
84 1 0 1 1 0 3 1 1 0 1 1 1 5 1 1 2 1 0 1 2 
85 1 1 1 1 0 4 1 1 1 1 1 1 6 0 0 0 1 1 1 3 
86 1 1 1 1 0 4 1 1 1 1 1 1 6 1 1 2 1 0 1 2 
87 1 1 0 0 0 2 1 1 1 1 0 1 5 1 1 2 1 1 1 3 
88 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 5 1 1 2 1 1 1 3 
89 0 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 6 0 0 0 1 1 1 3 
90 0 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 6 1 1 2 1 1 1 3 
91 1 1 1 1 1 5 1 1 1 1 1 1 6 0 0 0 1 1 1 3 
92 1 1 1 1 1 5 1 1 1 1 1 1 6 1 1 2 1 0 1 2 
93 1 1 1 1 1 5 1 1 1 1 1 1 6 1 1 2 1 0 1 2 
94 1 1 1 1 1 5 1 1 1 1 1 1 6 1 1 2 1 1 1 3 

















reflektif Jumlah Total Skor Persentase 
28 29 30 Jumlah 31 32 33 34 35 36 37 
1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 4 0 1 1 2 30 81.08% 
2 1 1 2 1 1 1 0 1 1 3 0 1 1 2 28 75.68% 
3 1 1 2 0 0 1 1 1 1 4 0 1 1 2 31 83.78% 
4 1 1 2 1 1 1 0 1 1 3 0 1 1 2 32 86.49% 
5 1 1 2 1 1 1 0 1 1 3 1 1 1 3 29 78.38% 
6 1 1 2 1 1 1 0 0 1 2 1 1 1 3 29 78.38% 
7 1 1 2 1 1 1 0 0 1 2 1 1 1 3 34 91.89% 
8 1 1 2 1 1 1 0 0 1 2 0 0 0 0 30 81.08% 
9 1 1 2 1 1 1 1 1 1 4 0 0 0 0 30 81.08% 
10 1 1 2 0 0 1 1 0 1 3 0 0 1 1 28 75.68% 
11 1 1 2 0 0 1 1 0 1 3 0 0 1 1 26 70.27% 
12 1 1 2 1 1 1 1 1 1 4 1 1 0 2 30 81.08% 
13 1 1 2 1 1 1 1 0 1 3 1 1 0 2 32 86.49% 
14 1 1 2 1 1 1 0 1 1 3 1 1 0 2 28 75.68% 
15 1 1 2 1 1 1 0 0 1 2 1 1 1 3 26 70.27% 
16 1 1 2 1 1 1 0 0 1 2 1 1 1 3 28 75.68% 
17 1 1 2 1 1 1 0 1 1 3 0 0 0 0 25 67.57% 
18 1 1 2 0 0 1 1 1 1 4 0 0 0 0 25 67.57% 
19 1 1 2 1 1 1 1 0 1 3 0 0 0 0 26 70.27% 
20 1 1 2 1 1 1 1 1 1 4 1 1 0 2 28 75.68% 
21 1 1 2 1 1 1 1 0 1 3 1 1 1 3 29 78.38% 
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22 1 1 2 1 1 1 0 1 1 3 1 1 0 2 26 70.27% 
23 1 1 2 1 1 1 0 0 1 2 1 1 1 3 29 78.38% 
24 1 1 2 1 1 1 0 1 1 3 1 1 0 2 29 78.38% 
25 1 1 2 0 0 1 1 0 1 3 1 1 1 3 30 81.08% 
26 1 1 2 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 3 31 83.78% 
27 1 1 2 1 1 1 1 1 1 4 0 0 0 0 25 67.57% 
28 1 1 2 1 1 1 1 1 1 4 0 0 0 0 26 70.27% 
29 1 1 2 1 1 1 0 1 1 3 0 1 1 2 28 75.68% 
30 1 1 2 1 1 1 0 0 1 2 1 1 1 3 27 72.97% 
31 1 1 2 0 0 1 0 0 1 2 1 0 0 1 24 64.86% 
32 1 1 2 0 0 1 1 0 1 3 1 0 0 1 28 75.68% 
33 1 1 2 1 1 1 1 0 1 3 1 0 0 1 25 67.57% 
34 1 1 2 1 1 1 1 0 1 3 0 1 1 2 32 86.49% 
35 1 1 2 1 1 1 0 0 1 2 0 1 1 2 28 75.68% 
36 1 1 2 0 0 1 0 0 1 2 0 1 1 2 28 75.68% 
37 1 1 2 1 1 1 1 1 1 4 0 0 0 0 26 70.27% 
38 1 1 2 1 1 1 0 1 1 3 1 1 1 3 31 83.78% 
39 1 1 2 0 0 1 1 0 1 3 0 0 0 0 25 67.57% 
40 1 1 2 0 0 1 0 1 1 3 0 1 1 2 28 75.68% 
41 1 1 2 0 0 1 0 0 1 2 0 0 0 0 25 67.57% 
42 1 1 2 1 1 1 0 0 1 2 1 0 0 1 28 75.68% 
43 1 1 2 0 0 1 0 0 1 2 0 0 0 0 25 67.57% 
44 1 1 2 0 0 1 0 0 1 2 1 0 0 1 27 72.97% 
45 1 1 2 1 1 1 1 0 1 3 0 1 1 2 30 81.08% 
46 1 1 2 0 0 1 1 0 1 3 1 1 0 2 28 75.68% 
 146 
 
47 1 1 2 1 1 1 1 0 1 3 1 1 1 3 31 83.78% 
48 1 1 2 1 1 1 1 0 1 3 1 1 1 3 30 81.08% 
49 1 1 2 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 3 34 91.89% 
50 1 1 2 0 0 1 1 1 1 4 0 1 1 2 30 81.08% 
51 1 1 2 1 1 1 1 1 1 4 0 0 0 0 30 81.08% 
52 1 1 2 0 0 1 0 1 1 3 0 1 1 2 32 86.49% 
53 1 1 2 0 0 1 0 0 1 2 0 1 1 2 30 81.08% 
54 1 1 2 1 1 1 0 1 1 3 0 1 1 2 30 81.08% 
55 1 1 2 0 0 1 1 0 1 3 0 1 1 2 28 75.68% 
56 1 1 2 0 0 1 0 0 1 2 0 1 0 1 27 72.97% 
57 1 1 2 0 0 1 1 1 1 4 0 1 1 2 33 89.19% 
58 1 1 2 1 1 1 1 0 1 3 1 0 0 1 28 75.68% 
59 1 1 2 0 0 1 1 0 1 3 1 0 0 1 30 81.08% 
60 1 1 2 1 1 1 1 1 1 4 1 0 1 2 30 81.08% 
61 1 1 2 0 0 1 1 1 1 4 1 0 1 2 31 83.78% 
62 1 1 2 0 0 1 0 1 1 3 1 0 1 2 31 83.78% 
63 1 1 2 1 1 1 0 1 1 3 1 0 1 2 29 78.38% 
64 1 1 2 1 1 1 0 1 1 3 1 0 1 2 29 78.38% 
65 1 1 2 1 1 1 0 0 1 2 1 0 0 1 25 67.57% 
66 1 1 2 0 0 1 0 0 1 2 0 1 1 2 26 70.27% 
67 1 1 2 0 0 1 0 0 1 2 0 1 1 2 29 78.38% 
68 1 1 2 1 1 1 1 1 1 4 0 1 0 1 32 86.49% 
69 1 1 2 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 3 34 91.89% 
70 1 1 2 1 1 1 1 0 1 3 1 0 0 1 29 78.38% 
71 1 1 2 0 0 1 1 0 1 3 1 1 1 3 32 86.49% 
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72 1 1 2 1 1 1 0 0 1 2 1 0 0 1 29 78.38% 
73 1 1 2 1 1 1 0 1 1 3 0 1 1 2 28 75.68% 
74 1 1 2 1 1 1 1 0 1 3 0 1 1 2 30 81.08% 
75 1 1 2 1 1 1 0 1 1 3 0 1 1 2 31 83.78% 
76 1 1 2 0 0 1 1 0 1 3 0 0 0 0 30 81.08% 
77 1 1 2 1 1 1 0 1 1 3 0 0 0 0 32 86.49% 
78 1 1 2 1 1 1 1 0 1 3 1 0 0 1 31 83.78% 
79 1 1 2 1 1 1 0 1 1 3 1 0 0 1 31 83.78% 
80 1 1 2 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 3 30 81.08% 
81 1 1 2 0 0 1 0 1 1 3 0 1 1 2 28 75.68% 
82 1 1 2 0 0 1 0 0 1 2 0 1 1 2 26 70.27% 
83 1 1 2 1 1 1 0 0 1 2 1 1 1 3 32 86.49% 
84 1 1 2 0 0 1 1 1 1 4 1 1 1 3 32 86.49% 
85 1 1 2 1 1 1 1 0 1 3 1 1 1 3 33 89.19% 
86 1 1 2 1 1 1 1 1 1 4 0 1 1 2 34 91.89% 
87 1 1 2 1 1 1 1 0 1 3 0 1 1 2 29 78.38% 
88 1 1 2 1 1 1 0 1 1 3 1 1 1 3 29 78.38% 
89 1 1 2 1 1 1 0 1 1 3 1 1 1 3 33 89.19% 
90 1 1 2 0 0 1 1 1 1 4 1 1 1 3 35 94.59% 
91 1 1 2 1 1 1 1 0 1 3 0 0 0 0 31 83.78% 
92 1 1 2 1 1 1 1 0 1 3 1 1 1 3 35 94.59% 
93 1 1 2 1 1 1 0 0 1 2 0 0 0 0 31 83.78% 
94 1 1 2 1 1 1 0 0 1 2 0 1 1 2 34 91.89% 




Lampiran 6. Surat Ijin Penelitian dan Surat Keterangan Bukti Penelitian 
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